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KATAPENGANfAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, yaitu 
masalah bahasa nasional, bahasa daer!lh, dan bahasa asing. Ketiga masalah pokok ltu 
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dad berencana dalam rangka pembinaan u:m 
pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan kepada peningkatan 
mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa ditujukan 
pada pelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunika;i nasional dan sebaga i. 
wahana pengungkapan berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. 
Uapaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelitian r.ahasa dan sastra 
dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; 
dan pcningkatan mu ~u pemakaian bahasa Indonesia dilakukan rnelalui penyuluhan 
tentang penggunaan lJahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam masyarakat serla 
penyebarluasan berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian hahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah maupun 
asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Ir.c.o,lesia dan Daera \ De­
partemen Pendidikan dan Kebudaya 111, yang berkedudukan di Pusat Pembinaar dar 
Pengcmbangan Bahasa. Pada tahun 1976 pen~nganan pellelitian bahasa dan s:.stra 
telah diperluas ke sepuluh Proyek Pe.:elitian Bah~sa dan Sastra yang berkel ud~kan 
di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) S~ matra Selatan, (.I) .iawa Barat, 
(5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) 
Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Sela lan. dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperJuas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan pad a 
tahun 1980 diperluas ke tiga provinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) 
Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diper­
luas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) 
Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, 
dan (20) Irian Jaya. Dengan demi'jan, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, 
termasuk proyek penelitian yang b'~rkedudubn di DT<l Jakarta. Tahun 1990/1991 
pcngeJolaan proyek terdapat di (1) DKl Jakarta. 2) Sumatra Barat (3) Daerah 
Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimaniln Selalan. 
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Seja . ~hun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya menangani 
penelitian bar !Sa dan sastra, tetar : juga menangani upaya peningkatan mutu penggunaan 
bahasa IndJnesia dengan ba;i.. dan l)enar mel. lui penataran penyuluhan bahasa 
Indonesia yang ditujukan kepada p3J3 pegawai b2 ik di lingkungan Kantor Wilayah 
Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan maupUlI Kantor Wilayah Departemen lain 
s rta Pemerintah Daerah dan instansi lain yang berkaitan. 
Sclain kegiatan penelitian dan pellyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan sastra serta 
hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai sarana kerja dan acuan 
bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar terbagai bidang ilmu, dan masyarakat. 
umum. 
Buku Nilai-Nilai Buda) 1 dalam Susastra Sulawesi Selatan ini merupakan salah 
satt: has :1 Proyek Penelitian Baha~<!. ca:J. Sastra Tndonesia dan Daerah Sulawesi Selatan 
tahl n 1 ~90 yang pelaksanlannya dip'- rcayakan :epada tim peneliti dari Balai Peneli­
lian '3ahasa di Ujung Pand lng. Untuk ilU, kam ingin menyatakan penghargaan dan 
ucap~ n terima kasih kepada Drs. Adnan Usmar, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan beserta stafnya, dan para peneliti, 
yailu Drs. Muhammad Sikki, Drs. Zainuddin Hakim, Drs. Mahmud, dan Drs. J. S. 
Sande. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Dr. Hans 
Lapoliwa, M.Phi!., Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Jakarta !ahun 199111992; Drs. K. Biskoyo, Sekretaris; A Rachman Idris, Ben­
daharawan; Drs. M. Syafei Zein, Nasim, serta Hartatik (Stat) yang telah mengelola 
penerbitar, buku ini. Pp.rnyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Dr. Nafron 
Hasjim penyunting bu '<u ini. 
Jlkarta, 1991 LukmanAJi 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
UCAPAN lERIMA KASIH 
Penelitian ini merupakan penelltian lahap pertama yang :nengungkapkan 
nilai-nilai budaya ya'1g terdapat dalam susastra Sulawesi Selatan, yang terdir" atas 
ni lai budaya SUS<l 'i' ,I l:)u gis, Makassar, Mandar, Toraj , uan Massenrempulu. 
Betapapun Juga, penelit 'a tdah diusahakan dcngan egala kemam uan 
yang ada untuk mencapai targe sebdgaimana yang digari. kan dalam Pegangan 
Kerja, tetapi dengan sad lr dan lUllIs ikhlas lakui di sin! ~ahwa pelaksanaan dan 
penggara pan penelitian 1m pastilah belum dap t menelurkJn hasil yangsern- Ina 
lIisebabkan keterbatasan keahlian. kesempatan dan asllitas lain. 
Penelitian ini dapatdiselesaik. n berkatl'lanya kerja ama yangbn'k ,,'an I llus 
ikhlas dari anggota-ang 11ota lim dan plhak-pillak lOiin yang telah membJ lu dengan 
ikhlas hati . Ada beberapa orang tenag yang besar pt:r nannya dalam )cnelitian inl 
tetapi namanya tidak tercantum s{'r ag:d penyusun rnakalall ini. Dalam t,ubungan ini. 
kami merasa berkewajiban untuk mc;ngucapkan terima asih yang tak terhingga 
kepada mercka yang tersebut namanya di bawah ini. 
(1) Drs. Muhammad Nairn Haddade, anggota penyusun nilai budaya susastra 
Bugis; 
(2) Drs. Abdul Kadir Mulya, anggota penyusun nilai budaya susastra Makassar; 
(3) Drs. Suradi Yazil, anggota penyusun nilai budaya susastra Mandar; dan 
(4) Drs. Aburaerah Arief. angfiota penyusun nilai budaya susastra Makassar. 
vii 
viii 
Ucapan terima kasih yang sarna ingin juga kami sampaikan kepada anggota 
lim yang tel," .• l menjalin kerja ~:ma yaag baik y~ng memungkinkan penelitian ini 
dapatdiselesaikan. Khusus kepada k01 sultan karnl. Prof. Dr. FachruddinAE., kami 
sampaikan juga ucapan terima kasih kami, y.rng berkat basil konsultasi­
konsu)tasinya penelitian ini berjaJan lancar. Begitu juga kepada para pejabat yang 
telah terlibat dalam membantu terlaksananya penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 
(1) Kepala Balai Penelitian Bahasa di Ujung Pandang, sebagai penanggungjawab, 
yang telah mempercayakan penggarapan penelitian ini kepada kami; 
(2) Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Su­
lawesi Selalan sebagai sponsor yang me!.ye(liakan dana yang diperlukan. 
Bari mereka ini semua, ~<ami para peneliti menyatakan banyak terima kasih. 
M:lirnya, kepada Sdr. Muh<!r]J rr.ad Abi":; Nor, Sdr. Hasbullah Muntu, dan 
Sdc. f\ lustari yang memban'll dalam pIl..'luksi dal pengetikan kami ucapkan banyak 
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1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar BeJakang 
Oalam kedudukannya sebagai susaslra daerah, susaSlra daerah Sulawesi 
Selalan mencerminkan suatu nilai budaya yang dianul atau yang diem ban oleh pcn­
dukung susastrd daerah terscbut. Ni lai-Dilai itu perlu diangkal ke" ermuk ... · n" agar 
maknany dap t diserap leh sebagian be. ar mas. arakal. Pengangkalan nt lai-Olla i 
budaya daJam susastT3 itu ermak!>ud memper1ihatkan kcpaua masyarct kat babwa 
sus sera tidak semata-mata berisi k ayalan. Upaya sepeni ilU dapa l mcmupuksikap 
positifmasyarakat terhadap susastra. Oleh sebab ilU, Kongres Bahasa Indoneesia V, 
1988, menegaskan bahwasebuah buku sebagai hasil penelitian susastra daerah yang 
berbicara tentang 'sastra dan budaya bangsa' perlu disusun (Keputusan Kongres 
Bahasa Indonesia V, 1988:9). 
Sudah banyak penelitian yang dilakukan dalam rangka penginventari­
sasiaan susaastra daerah Sulawesi Selatan yang mencakupi susastra Bugis, 
Makassar, Toraja, Mandar, dan Masse! rempulu. Penelitian itu dilakukan oleh 
berbagai pihak, baik dalam bent uk tim maupun perseorangan. Oari hasil penelitian 
tersebut terlihat bahwa sebagian besar susastra daerah Sulawesi Selatan itu hidup 
sebagai tradisi lisan. Walaupun sudah dilakukan penginventarisasian dalam bentuk 
tulisan dan penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia, masih banyak susastra daerah 
Sulawesi Selatan itu yang luput dari jangkauan peneliti sehingga keadaannyasecara 
keseluruhan belum dapat tergambar dengan jelas. Oi samping itu, belum ada 
penelitian susastra daerah Sulawesi Selatan yang membicarakan nilai-nilai budaya 
secara khusus. Untuk mendapat gambaran yang jelas tentang berbagai aspek nilai 
budaya yang ada di dalam susastra tersebut diperlukan penelitian yang lebih menukik 
lagi. 
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Situa.:;i kehidupan susastra daerah Sulawesi Selatan yang tergambar di atas 
merupakan tr,lokukurbagikita \ ntuk mengatur tindakan kita selanjutnya, terutama 
dalam upaYd meningkatkan <!dya apr(~iasi masyuakat terhadap susastra. Sepanjang 
masih bersifat tradi,Si lisan, susastra daerah Sulawesi Selatan akan tetap terbatas 
pada r uang dan waktu. Dalam kead.!lan yang demikian itu, susastra daerah Sulawesi 
Selatan hanya mungkin diketahui dan diapresiasi dalam lingkup yang terbatas. Pada 
pihak lain terlihat gejala menurunnya minat masyarakat terhadap susastra daerah 
Sulawesi Selatan yang disebabkan oleh pengaruh perkembangan ilmu dan teknologi 
modern. Jika upaya pemupukan apresiasi masyarakat dan pelestarian susastra daerah 
Sulawesi Selatan tidak segera dilakukan, susastra daerah Sulawesi Selatan sebagai 
salah salU unsur budaya bangsa itu kemungkinan bcsar akan lenyap. Oleh karena 
itu, pcncliti, n dan penyediaan bahan tertulis ,usastra Sulawesi Selatan itu perlu 
segera dilal's: .nakan. 
tv;allitlat susastra daerah SU):l'.vesi Sela :an bagi masyarkat tentu saja amat 
hcsa ... Apa yang llisajikan oleh sastra itu san! at berguna bagi kehidupan manusia 
\taren;! susastra itu sangat berguna bagi kehiuupan manusia karena susastra itu 
.cndi:l mengandung tlilai budaya yang berupa nilai kehidupan, nilai moral, nilai 
hukum, dan sebagainya. Susastra daerah Sulawe i Selatan dapat dijadikan sarana 
pcmantapan nilai-n lui budaya itu. Selain itu, scba fai karya seni, susastra memberi·· 
kan kesenangan kepada man usia. 
Nilai-nilai yang ada dalam susas!ra daerah Sulawesi Sel.ltan itu seolah-olah 
atwdi dan universal sehingg1t tidak jarang terjadi susastra yang terdapat pada tempat 
yang berbcda mcngumandangkan nilai-nilai yang sama. Hal ini .. :~an menunjukkan 
bahwa seolah-olah ada suatu garis lintas budaya antardaerah dj Sulawesi Selatan. Hal 
il u akan memberikan kl 'mudahan bagi kl ta un tukmenarik garis 'kebudayaan regional/ 
nasional' yang memang masih ki!a gali sampai saal ini. Di sam ping itu, dalam 
perkern bangaH susast: J Indonesia modern, susastla daerah Sulawesi Selatan yang 
merupa1(an bagian susaSlra nusant:lra dapat memberikan banyak sumbangan. Para 
sasu:\w'.n sekarang dapat mengangkat unsur-unsur yang terdapat di dalam susastra 
nusa·.Itara untuk dijadikan dasar penciptaan susastra modern. 
1.1.2 Masalah 
Setelah memperhatikan uraianpadabagianlatar belakang, kitadapat melihat 
beberapa masalah yang kita hadapi. Masalah itu adalah sebagai berikut. 
1) A4Ipek-aspek budaya dalam susastra daerah Sulawesi Selatan belum diteliti secara 
menyelurub. 
2) Penyebarluasan susastra daerah Sulawesi Sela tan masih sangat terbatas kanna 
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penYdmpaiannya kebanyakan dilakukan secara lisan sehingga masih banyak 
anggota masyarakat yang belum mengetahui bahwa dalam susastra daerah 
Sulawesi Selatan itu tel'kandung berbagai nilai budaya. 
3) Sarana yang memadai untuk mengapresiasi susastra daerah Sulawesi Selatan 
belum tersedia sehingga upaya peningkatan aprcsiasi masyarakat belum dapat 
dilakukan dengan baik. 
L2 Tujuan 
Kegiatan ini bertujuan 
1) 	melakukan penelitian secara menyeluruh ientang susa .. tra daerah Sulawesi 
Selatan sehingga hasil penelitian itu dapat digu. lakan sebagai sarana 
pemupukan apres iasi masyarakat terhadap SU5astra dal.:rah Sulaw~si Seiatan 
serta dapat dijadikan sebagai sumber penelitian lebih lanjut: 
2) 	 mengangkat nilai-nilai budaya yang terdapat di dalam ~usastra daerah 
Sulawesi Selatan agar masyarakat umum dapat mengetahui bahwa dalam 
susastra daerah Sulawesi Selatan itu terdapat nilai-nilai yang bergunna bagi 
kehidupan berbangsa dan bern. gara. 
1.3 Kcrangka Teori 
Penelitian ini difokuskan pada upaya pengangkatan ni ,Li-nil~.i budaya d "dam 
susastra daerah Sulawesi Selatan. Su~astra daerah Sulawt'si Selatan adalah SUS<l.itra 
yang hidup di Sulawesi Selatan yang erdiri at:'ll susastra daerah Bugis, Makas ;ar, 
Mandar, Toraja, dan Massenrempulu. 
Kalau berbicara tentangnilai-nilai budaya, kita hic.rus mengetahui lebih dahulu 
apa yang dimaksud dengan nUai blu ,aya. Rahim, 1985:164 menjelaskan bahwa dasar 
esensial kebudayaan adalah ide-ide tra'lisional terutama sekali nilai-nilai yang mele­
kat padanya. Dalam pengertian ini, kebudayaan merupakan reka bentuk bagi 
kehidupan, yang secara relatif memuat ketentuan-ketentuan yang telah dijadikan 
dasar mengenai apa yang mesti, apa yang harus, apa yang boleh dikerjakan, apa yang 
tidak digalakkan, dan apa yang dUarang dikerjakan. 
Di antara dua kutub ketentuan yang bertolak belakang itu, masih ada beberapa 
alternatif yang dapat ditempuh IT.en rut kenaslahatan dan kemudaratannya. 
Ketentuan-ketentuan seperti ini da:,at ditemu'can set;:Jp harinya dalam I~ehidupan 
kita. Ada tindakan yang ketentuannya mesti, ada y. ng disetujui atau :>ama sekali 
terlarang. Oleh karena itu, ketentuan ini tidak hanya mengatur bagam'ana suatu 
tindakan, tetapi juga menjelaskan hakikat suatu tindakan itu. 
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Apa Jang ditekankan sebagai yang paling penting atau utama diusahakan 
atau diper 'ua', gkan. ada yang ku rang di?erhatikan, dan ada yang sarna sekali tidak 
dipandang ~esualU y ng berha .ga atal: bemilai. Ini berarti inti atau isi kebudayaan 
adalah kandungan nilai-nilainya yan mempunY:li tujuan. Nilai-nilai inilah yan 
hid up dan melingkari manusia pendukungnya daJam menyelenggarakan kehi upan di 
masyarakat. 
Sebuah lagi yang dapat mencirikan nilai yaitu sanksinya. Setiap nilai mempu­
nyai sanksi. Mematuhi nilai dengan segala macam bentuknya menimbulkan 
penghargaan. Sebaliknya, melanggar nilai mengakibatkan hukuman. Baik penghar­
gaan maupun hukuman masing-masing berki~3r dari yang besar sampai yang kedl, 
dari yang berat sampai yang ringan. Bagi merf I't.J yang membela atau memper­
tahankan niIai masyarakatny,1 dengan segala harga, akan merasakan kepuasan, 
merasa bangga dan terhorm<..t, sedangkan ll1asyarakatnya pun dan mungkin juga 
mas~ 'HaJ.at lain yang memegang ni~ "i yang b. rsamaan ikut menghargainya dan 
meIT' .lja sebagai pahlawan kebudayaan. Sebalik ya, siapa yang melanggarnya akan 
mera ~,akan ganggu::tn ernoslOnal berupa penderl1:1an balirl seperti perasaan malu, 
p.:ras .. an berdosa dan re n}esalan. Selain daripada penderitaan batin ini, masyarakat 
pun menghukumnya seperti pengucilan atau hukuman bunuh.Satu nilai utama yang 
dilanggar mestilah II1enimbulkan krisis. Karena sifat sakralnya, muncul keprcayaan 
bahwa pelanggaran terhadap nilai itu akan mfmbawa akibat fatal bagi masyarakat 
berupa bencana alam atau wabah penyakit. 
Bertolak dari pengertian di atas, penelitian ini berupaya menemukan nilai­
nilai budaya yang terkandung dalam susastra Sulawesi Selatan. Nilai-nilai yang 
ditemukan dan dibahas di sini sarna sekali tidak berarti bahwa hanya sekian itu saja 
nilai yang terkandung 1i dalam kebudayaan Sulawesi Selatan. Masih banyak nilai 
yang lain, misa lnya niJai keberanian, kesabaran, dan kewaspadaan, leta pi t'dak 
dibahas di ini karena I.ilai-nilai itu ti<!ak tcrungkap lewat SUSastM Sulawesi Selatan 
yang empal kami telitL Penyajian nilai- ilai yang kami temukan dilandasi dua 
a L.IT. ;i. Penama. tiap. tiap '181 yang dipiilih \ccsannya sangat mendalam pada 
pen '.1wa }ang diluki Jean lam SUS"3.Sua Sulawesi SeJatan; kedua. pengarubnya 
sanga 1m nonjol udak hanya dalam komeh Ire udayaan Sulawesi Se alansaja , tetapl 
juga dalam setiapwaktu dan tempat sebagai nilai-nilai • ang sangat diperlukan ketika 
barga manusia dan martabat kemanusiaan Lerancam. krL';i<;. 
Nilai-nilai budaya itu banyak tercermin dalam susastra. Pemahaman ebuah 
karya sastra tidak mungkin tanpa pengetabuan, sediki banyaknya. mengenai 
kebudayaan yang melatarbelakangi karva sastra tersebut dan tidak lang 'lng 
terungkap dalam sistem tanda bahasanya. Pemisahan konvensi budaya dari konvel si 
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bahasa dan sastra serin gkali tidak rnungkin atau tidak rnudah dilaksanakan,oteh 
karella banyaknya konvensi budaya tetah terkandung dalarn sis tern bahasa dan sastra 
(A Teel!W, 1984 : 100). 
Dalam menciptakan susastra, satrawan tidak dapat terlepas dari nilai budaya 
T>'dsya rakatitu (Hasyim, 1988: 14). Penulis dan pengarang sus straadalah orangyang 
rna tidal: mau dipengaruhi oleh keadaan masyarakatnya atau leh ide' tau gagasan 
yang rn ncul pada rna a itu. O leh sebah itu, pe getahuan yang dipe r leh darism aslnl 
itu dapat membantu kila dalam usaha r.lempelajari, rnengetahui, mengerti, d ..n 
kemudian rnenyajikan sejarah perkernbang:m hangsa kita (l-Iutomo, 1978: 2). 
Untuk mengungkapkan nilai-nilai b daya dalarn su~ ' .s tra Sulawesi Sclatan. 
pcneli tian ini menggunaka'l sosialogi sastra, aitupendekatau terhadap sastra yang 
mempertimbangkan segi-scgi kemasyarakatan. Damono (1979 : 2 -3) menyirnpulkan 
bahwa ada dua kecenderungan utarna dalam telaah sosiologi :erhadap sastra. 
? e rtama, pendeka n yang berdasarkan pacta anggapan bahwa sastra rnerupakan 
cermin proses sosial-ekonomis belaka. Pendeka tan ini bergerak dari faktor-faktor 
di luar sastra unluk membk arakan ' a. lI;a; :ias tra hanya berharga dalam hubungannva 
dengan faktor-fakto r di luarsastra itu endiri. Jelas bahwa dalam endekatan ini leks 
~astra tidak <.I ianggap utama, ia hanya mcrupalrun epiphenomenon (geja la hdLa) , 
Kedua, pendekatan yang mengu . makan teks sastr seb3~1i ballan penel"'\ha . 
Metode yang diperguna "aD dalam sosiologi sastra ini adal;" h analisi teks lllul( 
mengelahui strukturnya. untuk k .!m Idian di. ergunakan mernahami lebih dalau1 lagi 
gejala sosia} yang di luar sastra. l 1j an tara edua pendekatan itu, p Ildel t' n 
ked ualah yang leb ih .esuai dengan lu;uan p nt!h ;an ini. 
1.4 	 Sumber Data 
Sumber data yangdipergu ru..ka ' i dalam penelitian adalah pustakayang berupa 
buku alau naskah susaslra Sulawesi Selatan dan bahan pustaka lainnya yang relevan 
dengan pengungkapkan nilai-nilai budaya susaS!ra Sulawesi Selata ,yang meIipuli 
susastra daerah Bugis, Makassar, Toraja, Mandar. dan Massenrempulu. Adapu 
karya tulis yang dikaji Lerdiri atas tiga kelornpok. yaitu(a) [omara yang rnerupakan 
khasanah kebudayaanyang rnemuat warisan nilai-nilai budaya Sulawesi Selatan; (b) 
buku dan naskah kesusastraan yang ditulis dala:n bahasa Bugis. Makassar. Toraja, 
Mandar, dan Massenrempulu yan) secara bersa"Jla-sama rnencenninkan nil.1H budaya 
yang diemban oleh pend u kung uS3!traSulawe ii elaL~ n; dan (c) karya ll:li teDlang 
berbagai aspek kebudayaan Sulawesi Selaull yang d hasilkan oleh Pnr ..:k P nelitian 
dan P ngkajian Kebudayaan Sulawesi Selatan Lagaligo dan yang dw? ilIean oleh 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Sulawesi Selatan. 
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Buku d; n naskah susa tra Sulawesi Selatan dan baban p taka lainnya yang 
dijadikan ur,lber data dalam ::'Cnelitidn ini, 811tara lain, adalah Makassarsche 
Chrestomathie (1860) dan Boeginesclw Chresromatilie (1864) karya B.F. Matthes, 
Sasrra Lisan Bugis (1981) dan Pappa "anlla To Maccae ri Luwuq sibawa Kajao 
Laliqdong ri Bone (1986) kilfya Facttruddin AE., Persepsi Orang Bugis, Makassar 
(enfant{ Hukum, Negara dan Dunia Luar (1983 karya Andi Zamal Abidin,Nilai-nilai 
U,ama Ke budayaan Bugis (1985) karyaA Rahman Rahim, Taman SasrraMakDssar 
( 986) karya Djirong Basang, Transliterasi dan Terjemalloll Pappasang dan Ka ­
Imdaqdaq (1986) karya AbdulMutbalib. danSrruktur Saltra Lisan Toraja (1986) dan 
" aslra Lisan Massenrempulu" 1986) Karya MI.wamrnad Si.kk..i dIck. 
L5 Ruang Ungkup 
Penelitian ini mellputi Slsastra daerah BJg1s. Makassar, MandaI, Toraja dan 
Mass"nrempuJu, yang sumber datany~ :-udab ad.. UnsuT yang diangkat adalah nilai­
nilai l/uda. dalarn susastLI Sulawesi ~ ,.!lalan, rang meliputi sistern relegi dan 
UraCil I keagamaan, s·slem dan organisasi kerr.asyarakat2.n, sena sistern penge­
ahuar. dan teknologi. 
1.6 Metode dan Teknik 
Metode penelit ian yang digunakan adala metode deskriptif dengan ancangan 
so i logi sastra. Pengumpulan data dilakukan dengan mt:nggunakan studi pustaka 
dari hasil penelilian yang sudah ada. Apa yang diamati dalarn konleks penclitian ini 
erlelak pada dua objek. Kami a us mengamati dan menghayati isi yang dipaparkan 
di dal m berbagai tulisan mengenai budaya di Sulawesi Se)alan. Karya saSlra hampir 
selalu men~rminkan jiwa pengarangnya di amping menggambarkan masyar kat 
yang disajikannnya. Di l1alam karya saslra tampak pelaku-pelaku dan peranannya 
masing-masing serta pemtiwa-peri.>tiwa dan kait.annya salu dengan lainnya. 
BABII 
Nll.AI BUDAYA SUSASTRA SULAWESI SELATAN 
Penclitian yang sudah dilakukan dalam ra .lgka pengin Icntarisasian susastra 
daerah Sulawesi Selatan belum ada yang membicarakan nile..' ·nilai budayanya sccara 
khusus. Untuk mendapat gambaran yang jelas tentang berba,?;ai aspek nilai budaya 
dalamsusastra Sulawesi Selatan, berikut ini diungkapkan nilai-nilai budaya susastra 
Bugis, Makassar, Mandar, Toraja, dan Massenrempulu. 
2.1 Nilai Budaya Susastra Bugis 
Pembicaraan masalah nilai-nil:.i budaya dalam kaitannya dengan sastra Bugis 
tentuakan beranekaragam, tetapi ia merupakan satusistem dari hasil/upaya manusia 
dalam usahanya mempertahankan kehidupan dan meningkatkan kesejahteraannya. 
Nilai-nilai itu dapat kita lihat sebagai berikut. 
2.1.1 	 Tomanurung sebagai Kooser Pemersatu dan Demokrasi 
Datangnya Tomanurung me, upakan ::'\Ial terbentuknya slstem politik rar.g 
Icbih teratur dan terbentuknya org..:nisasi so~iaJ. yang mengantarkan ka ilm pacta 
kemaslahatan hidup. Sebelum itu, manusia hidup se :ara berkelompoklperkauman 
menurut kelompok kekerabatan yang disebut PuangMatoa menempatisuatuwilayah 
tertentu dan menguasai areal tal1ah di sekitarnya. Setiap kaum mengikuti garis 
keturunan ayah yang memberi kharisma wija alau mappabbati. 
Tomanurung diartikan orang yang turun dari kayangan atau botillanlJl·. la 
diutus oleh Dewata Sauae untuk menyebarkan ta ta tertib dan kesejahteraan kcpada 
manusia. Jika kita mempcrhalikan naskah-naskah lama yang bersumber dari 
berbagai daerah bekas kerajaan di Sulawesi Selatan, isLilah tomanurung Eerdapat di 
berbagai tempat misalnya Tomar.urung Barara GUni di Luwu, Tomanurung Sekka 
Nye/ek di Gowarie Soppeng, Tom:munmg Tan ~te di Barru, Tomanurung di Sawitto, 
Tomanurung di Cebba, Tomanurul,g di Sinj:.li, TC'""anurung di Bulr.<.umba. To" 
mallurung Macajang di Bone, TomallUrtlng Pamma la di Lapaukke b thkan dikenal 




Kala;.; ~iperhatikan cerita ten tang datangnya tomanurung, ini pada umumnya 
selalu dida}l.llui dengan ada 1ya kt'kacauan di antara manusia yang saling 
bermusuha:1 dan peperanga'. yang tak ada hcntinya atau dalam istilah Bugis 
dikatakan sianre bale laue 
Dalam situasi sedemikian kacau nya ilu muncullah Tomanurung. Tomanurung 
yang muncul biasanya jeniskelamin wanita yangkemudiandikawinkandengansalah 
seorang pria dari kalangan kaum yang roenemukan Tomanurung tadi. 
Konsep, fungsi, dan peranan Tomanurung itu tampak jeias daJam kutipan 
ccrita "Toroanurung di Matajang Bone" yang digelari Matasilompok-e pada saat 
terjadinya dialog antara rak-yat (pe.nghulu kaurr ) 1engan Tomanu,.,.mgyang berakhir 
dengan suatu kesepakatan sosial sebagai berikut 
Berkatalah Wak.! }o.·.aum kepad" Tomanumng 
Angikkosiak kurokkaJti 
Riakko mlri,: riakkeng repPQ mu!c. y'olira 
Elomusia dokriakkeng 




Naman anammeng nateaiwi kitealOisia 
Naekia 
Tucannuainimai-naikona poatakkeng midongiri, 
temma tippakeng 
Artinya: 
Anginkah engkau dan kami daun kayu 
Keroana engkau berembus ke sana karoi ~eroua terikut 
Kehendakmu kehendak kami ju~a 
Apa nian tiiahrou karoi junjung 
Perintahroulah karoi penuhi 
Mintalah dari kami dan karoi akan roeroberirou 
Engkau menyeru, kami datang 
Terhadap anak istri kami yang engkau cela 
karoi pun mencelanya 
Akan tetapi, 
Pimpinlah karoi ke araah ketenteraroan, kesejahteraan, dan 
perdamaian. 
9 
Kemudian Tomanurung menjawab 
Kujujung rnatanre adarnrnu kuparibottokulu 
jancirnrnu to rnaegae 
Kuparibola ulaweng ada-adarnrnu 
Teddu nawa-nawapo, tennabbelle corapo, rnalaka Arung 
Artinya: 
Kami jungjung tinggi kata-katamu, kuletakkan di atas batok kepala 
janjimu, hai orang banyak 
Kami tempatkan di atas rumah keemasan, kemuliaan sumpahmu 
Ketika ini, engkau semua bersatu untuk menerima aku sebagai rajamu 
(Hamid,1986) 
Demikianlah surnpah setia rakyat bersama dengan Tomanurung yang rnelahirkan 
sebuah ikrar atau kesepakatan bersarna untuk memb.·mgun negeri yang aman sentosa. 
SurekAttorioloangyang berbentuk puisi norrnatif sebagaisurnbersejarah rnenyampai­
kan kepada kita bahwa sernua Ton:anllnmg di Sulawesi Selatan menempuh pola yang 
sarna yakni mengadakan "kontrak sosial" dengan rakyat dan atas kesepakatan rakyat 
ia diangkaat menjadi raja. 
Yang rnenarik perhatian kita alas kehadiran tokoh Tomanunmg ini ialah ia 
berperan sebagai pengarnan dan pemersatu di an tara rnanusialkaurn yang 
rnengalarni kekacauan dan awal terbentuknya pernerimahan kerajaan yang bersifat 
dernokrasi. Meskipun secara konsepsional demokrasi itu rnasih sederhana, harus 
diakui bahwa demo I-; r<l"i itu adalah asli dan turnbuh di Sulawesi Selatan. 
2.1.1 Kepemimpinan 
Masalah pernirnpin dan kepemimpinan rnempunyai tempat dalarn tradisi 
kehidupan orang Bugis. Seorang pernirnpin atau raja adalah tempat orang lernah 
berlindung dan tempat orang kuat bertekuk lutut. Konsep kepernimpinan berlan­
daskan dernokrasi rnenernpatkan posisi rna lusiasebagai rnakhluk sosial pada 
ternpat terhorrnat untuk rnendapatkan perlindungan dari penguasa atau pcmimpin. 
Sebaliknya, rakyat harus senantiasa mernberi kewenangan kepada pernimpin untuk 
bertindak sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan adat atau pangadereng. 
Mernang tarnpaknya, setiap orang terikat oleh adat-istiadat yang berlaku secara 
tradisional, tetapi harkat dan rnartabat rnanusia dalam struktur sosial orang Bugis 
dihargai sepenuhnya. 
Seorang pernirnpin tanpa rakyat tidakakan rnenjadi penguasa dansebaliknya 
rakyat yang terikat dalam organisasi sosial selalu rnernerlukan pernimpin. Pada 
hakikatnya, rakyatlah yang rnenunjukkan adanya negara atau kerajaan. Demikian 
nilai budaya kepemimpinan rnasyarakat Bugis, sebagaimana terungkap datam puisi 
I A ~ /\ 
I A . r t: ~I I) 1111 ' 10AN 
O:\ N K E &UOA,{ I\A~! 
orml1lff benlut In!. 
Rusak taro arun?, cenrusck taro ader 

Rusak laro adek, lenrusa!( taro wawang 

Rusak taro wawang. tenrusak Jaro to maega 

Artinya : 
Batal kctctapan raja, tidak batal ketetapan adat 
Batal keletapan adat, tidak batal ketetapan kaum 
Bata l kc tetapan kaum, tijak batal ketetapan rakyat. 
Dalam p uisi normatif jelas tcrgambar neranan dan nilai manusia dalam 
kehid upan bermasyaraka t dan hernegara. Secrar Z pemimpin memperoleh kekua­
saan alas amanat rak'Yat. O leh kar na itu,kepenlmgan rakyat ataumasyarakat Iebih 
diuLamakan daripada kepenlir gan pribacli. Ac~t dan aturan-aturan (norma-norma) 
yan me lyangkut kebersamaan ilu h::rus ditaa , . oJeh setiap orang dalam men gurus 
kt:Sc ahteraan dan keamarun. seperti h,:rungka ) dalam puisi normatif (warekkade) 
peri¥d ini. 
a. Petuah Kajao Lalidoq : 
MGkkeda i Kajao Lalidoq : 

Dua tanranna namaraja tanae ' 

Seua ni malempu ina macca arung mangkaliqe' 

Maduanna tessisala-salae' rilalempaftua ,. 

Artinya: 
Berka Kajao Lalidoq : 

"Dua tandanya negcri akan besar 

Penama (raja) yang inemerintah jujur lagi pandai 

Kedua rakyat dalarl negeri tidal~ saling berselisih". 

Makkeda topi Kajo Lalidoq " 

Na ia trulae pattaungeng 

Seuani nakkoq matanre cinna i arung mangkauqe 

Maduanna nakkoq nateri wi waramparang tomaqbicarae 

Malellunna nakkoq sisaia-sala i laue' rilalempanua ", 

Artinya: 
Berkata pula Kajao Lalidoq : 

Yang menggagalkan panen 

Pertama bila (raja) yang memerintab terlalu serakah 

Yang kedua bila hakim menerima sogok 
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Yang ketiga bila rakyat dalam negeri saling berselisih (Fachruddin, 1985 : 
30-31). 
b. Pappasang (petuah) 




tatudangi ni aleqbiretta, 

tasanresi ni tongennge ': 

Terjemahan : 
Anda yang mengendalikan negeri : 

"Berdirilah pada kebesaran Anda, 

duduklah pada kemuliaan Anda, 

bersandarlah pada kebenaran' ·. 

Idiq adeqe ': 









Na nigi-nigi salai janci, 





natenreq i anu mataneq, 

naoppangi wi duni". 

Terjemahan: 
Anda yang melaksanakan pemerintahan : 

·Simpanlah kenangan abadi, 







Barang siapa mengingkari janji, 

pecah ia bagaikan telur, 

remuk ia bagaikan tembikar 

ditindih beban yang berat 





ldiq maIDa lcamponnge; : 
Taro kiq tem ung teppura, 
tenrigegoq -j pasoqna, 
tenriponiang ni gamaru, 
tenrip% ni jarawettana. 
Na niga //uppeq ia map% . 
niga l/esse ia mabuang 
niga sse/luq ia ritenreq 
Terjemahan : 
Anda tetua kampung 
slmpanlah tenun tak jadi, 
tak digoyah lagi pasaknya, 
tidak (f:bunyikan gamaru, 
tiu Ik dibelahjarawettana 
Ba-ang siapa .nelompat la patah 
baf.1ng siapa menyim:1.ing ia jatuh. 
barang siapa mer.yuruk ia ditindih 
fdiq tau-maegae, 

sisapu sicampaq kiq, 

ureqba sipatappeq niq, 

mataru siparenngkalingangeng niq, 

mabuta siapitc;ang ngiq, 

mappangkaukeng sipa tuppungeng niq 

Ma/i/u sipakaingeq n. " 

ia ada ia gauq, 

ia rita/eng ia risa/iwtng, 

na riryatellong, na makereqe 

tapasanre ni pemamm/ie, 

tapatudang ni makeroe, 

fa nakennae makereq 

narekko mUllama kiq ria/eqe 

taruntuq aju pura riwetta wali, 

naripasanre, ajaq tala i 

englca na punnana 
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la nakennae pemmali 

narekkoq jokka kiq rilalenge 

taruntuq kaleppa, pura rilu/lung 

riwiring lalengnge, ajaq tala i, 

engka na tu punnana 

la nakennae makero, 

idiq maroa kamponnge 

narekkoq pura i sipulung adeq e 

de siseng naweqding sibocoq kiq pannasUlta, 









rebah saling mernbangkitkan, 

hanyut saling mendamparkan. 

tuli saling mendengarkan: 

buta saling melihatkan, 

berkata saling mengiakan, 

bcrbuat saling membantulah 

Khilaf saling mengingatkan, 

satu kata dengan perbuatan, 

begitu di dalam, begitu pula di luar. 

Tegakkanlah yang keramat, 

sandarkanlah yang tabu, 

dudukanlah yang makruh. 

Yang termasuk keramat, 

kalau Anda masuk hutan, 

menemukan kayu bertarah, 

yang disandarkan, jangan diambil, 

telah ada yang punya. 

Yang dimaksudkan dengan tabu 

bila anda berjalan di jalan, 

lalu menemukan seludang bergulung 

di pinggir jalan, jangan Anda ambil, 





Sebelum La Baso memangku kedatuan Soppeng, atas permintaanya, dia 
memperoleh nasihat dari Tomaccae ri Luwu mengenai syarat-syarat orang yang akan 
diangkat untuk menduduki suatu jabatan atau menjadi pemimpin. Nasihat itu 
disampaikan dalam bentuk dialog seperti berikut ini. 
Berkata la Baso, "Bermufakat orang Soppeng datang kepadaku hendak men­
jadikan daku raja di Soppeng. Tetapi saya minta ditangguhkan tiga bulan, karena saya 
hendak menyampaikan terlebih dahulu kepada nenek saya. Saya bertanya padamu 
Nenek, apa yang engkau lakukan dan bagaimana engkau menetapkan hukum 
sehingga lJesar negeri di Luwuq?" 
Berkata Tomaccae, "Takarankl kupakai menakar serta kujaga dengan baik 
peradatan yang lima seuntai." ' 
Berkata La Baso, "Bagaimana engkau menakar dengan takaranmu, dan 
bagaimana pula engkau menjaga peradatan yang lima seuntai?" 
Berkata Tomacca ri Luwuq, "Saya mengatakdn takaranku kupakai menakar, 
dengan cara tidak menyuruh seseorang tidur di tempat yang tidak disukainya tidur. 
Tidak pula kubebani seseorang dengan beban yang tak dapat dipikulnya. Tidak juga 
kukenakan kepada seseorangduadodosoq; tidak pula kusuruh mereka memegangdua 
alu. 
Adapun yang dimaksud dengan peradatan lima seuntai ialah pertama, adat 
besar; kedua, adat yang telah mantap; ketiga, tuppu (pemerintahan), keempat, 
wariq; kelima, rapang (perumpamaan) . Itulah yang daku jaga. Tidak kupertukarkan 
satu dengan lainnya serta tetap kutegakkan becciq yang telah mantap." 
Berkata La Basoq, "Terhadap siapa peradilan harus ditegakkan?" 
Berkata Tomaccae ri Luwuq, "Terhadap empat macam orang becciq (peradi­
Ian) harus ditegakkan. Pertama, terhadap orang kuat; kedua, terhadap yang curang; 
ketiga, terhadap yang pintar, keempat terhadap orang yang dungu." 
Berkata Tomaccae. "Yang menjadikan rakyat bertambah banyak serta ternak 
herkembang biak ialah gentennge (keteguhan pendirian). Ada tiga perwujudan 
getceng; yallu pertama, tidak melangkahi janj i serta tidak mengingkari persetujuan, 
kedua tidak mengurangi ikatan barang yang telah berlalu sen a tidak mengubah 
permufakatan keliga, jika ia mengadili dilakukan sampai tumas." 
Yang menyertai getteng ada delapan. Yang pertama tidak menambah-narnbah 
perkataan. Ked ua, lidak mengurangi perkataan. Ketiga melaksanakan perintah. 
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Keempat, menyatakan perkataan benar. Kelima, melakukan perbuatan yang benar. 
Keenam, melakuka n dan mengatakan sesuatu yang ada dasarnya. Ketujuh, menghar­
apJ<an belas kasih sepatutnya. Kedelapan m erendahkan din yang sewajarnya.·' 
Berkata pula La Basoq HApa yang mcnyebabkan pepo honan berbuah lebat 
dan padi menjadi?" 
Berkata Tomaccae, "Empa! hal yang menyebabkan pepohonan berbuah lcbat 
dan padi menjadi. Pertama, hakim berpantang. Kedua, (raja) yang memerintah 
berlaku baik terhadap seisi rumahnya. KeLiga, rakyal dalam negcri bersatu. Ke m pat, 
Lidak terdapat pantangan Sang Hiang Seri dalam negert. 
Yang dimaksudkan untuk kebaikan dalam rumah raja yang memerintah, ada 
empat hal. Pertama. ia jujur kedua; ia leguh pendiriar.; ketiga, ia tidak berbuat onar 
dalam rumah; keempat. li ak masllk ke d lam rumahnya barang yang tidak halal. 
Adapun menyatunya rak-yat, ada del3pan mLlsalahnya. Penama.sepakatseisi 
negeri; kedua, mereka rjdak saling mcnipu; ketiga. mereka saling berkata benar; 
keempat, mereka saling memhela; kelima, bersatu mereka dalam suka dan duka; 
keenam, mcreka saling menyorong ke atas dan tidak saling mcnghela ke bawah: 
ketujuh, mereka tidak kikir terhadap sesamanya; kedelapan, mereka saling mcngia­
kan menurut patutnya. Maka disebu tlah mereka satu bagaikan sebatang bambu dan 
bulat b gaikan telur. Bambu bulat di dalam dan diluar. Telur puti~ dan bundar ada 
k ningnya, kuning ya menjadi ?yam; ayam itu bertelur lagi. Demikianlah maka 
bunda; bagaikan telur tak ada depannya; tidak juga belakangnya. 
Mengenai pantangan Sang Hiang Sri, ada delapan hal. Pertama,lelaki dan 
perempuan hidup bersama (tanpa nikah ), kedua, hidup bersama saudara lelaki 
dengan saudara per mpuannya; keliga, wBnita yang berhubungan kelamin dengan 
hamba sahayanya; keem pat, anita yang n,emuaskan nafsu seksualnya dengan 
menggun akan alat kelamin buatan; kelima, lelaki hidup bersama dengan sesama 
lelaki; keenam, bertingkai pangkal o rang dalam negeri; ketujuh, tidak berpantang 
dalam peradilan; kedelapan, raja yang memerintah berbuat tidak senor.o~ dalam 
r umahnya." 
BerkataLa Basoq Toakkarangeng, "Apa yang memperbaiki kerajaan, Nenek?" 
Berkata Tomanccae ri Luwuq, " Ada delapan hal. yang yang pertama raja harus 
jujur; kedua, ia harus berhati benar; ketiga teguh pendiriannya; keempat, ia waspada; 
kelima, ia tidak kikir; keenam, ia baik hati; kctujuh, ia harus berani; kedelapan ia 
tidak boleh membeda-bedakan. 
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Yang disebut jujur, dirinya dijadikan ukuran. Yang disebut berkata benar, 
takdigubris dusta mulutnya. Yang disehut teguh pend irian tidak ia mengingkarijanji. 
Yang disebut waspada, tidak terpejam matanya mencari uapaya untuk kebaikan 
ncgerinya. Yang disebut tidak kikir, harus ill mengadakan suguhan siang dan malam. 
Yang disebut baik hati, bila ada yang berhutang lidak m rah 'a bila di tagih. Yang 
dis but berani, tidak ia bedakan antara h'dup dan mati. Yang disebot tidak membe­
dakan ia lah sarna saja bagmya pada saat ada dan pada saat tidak ada." (Fachruddin, 
1985 : 36 - 43). 
Dari uraian di atas kita dapat menarik kesimpulan bahwa sistem kepempinan 
orang Bugis menjunjung tinggi nilai-ni'ai kemanusiaan, nilai-nilai kerakyatan, dan 
nilai permusyawaratan. Makin digali nilai-nilai luhur kebudayaan orang Bug's yang 
menyangkut budaya kepemimpinan, makin ditemukan unsur-unsur asli yang 
mungkin menurunkan pembinaan budaya nasional kita. 
2.1.3 	 Kejujuran 
Kejujuran merupakan landasan pokok dalam mcnjalin hubungan dengan 
sesama manusia, Terjadinya ketidakjujuran dalam masyarakat akan menimbulkan 
bcncana berupa tidak berhasilnya segala lanaman, tumbuhnya berbagai penyakit 
dan sebagainya, Di samping itu, kcjujura n merupakall syarat yang mUllak un tuk 
dimiJiki oleh seorang yang akan diangkal menjadi raja dan pejabat-pejabatkerajaan. 
Ha l ini da pal ki ta [ihal dari beroagai naskah lama orang Bugis yangberupa ungkapan 
yang berupa petuah-petuah yang harus dipedomani dalam bermasyaraka t 
a. 	Duami kuala sappo unganna panasae nabelo J..."Un,-'kue. 'Ada dua kujadikan pagar, 
bunga nangka dan penghias kuku', Dalam bahasa Bugis bunga nangka dinamakan 
lempu yang berarti 'jujur'. Penghi3s kuku diambil dari daun pacGi yang be rho­
mogr f dalam aksara Bugis, dan kaLa pl1ccing 'bersih'. Jadi, dapat di impulkan dari 
ungkapan tadi bah a ada dua ha l ya ng menjadi da ar terciptanya hubungan 
'esama manusia yang menyebabkan tcrciplanya kcmakmuran e rsama. yaitu jujur 
dan bersi ll.. 
b. 	 Aju malumenzi riala parewa bola. 'Hanyalah kayu yang lurus dijadikan r muan 
rumah', Malum sarna denganmelempu yang berarti 'jujur'. Rumah adaiah tempat 
bencduh dari panas dan hujan selain lempal lerciptanya ketenteraman keluarga. 
Jadi. maksud dari ungkapan ini ialah hanya orang yang yang Jujurlah yang 
diharapkan dapat melindungi kita, atau hanya pemimpin yang jujurlah dapal 
menciptakan kemakmuran dan kesejahteraan. 
c. 	 Da lam kisah pemerinLahan Raja Bone ke - 7, La Tenrirawe Bongkannge (1568­
1584) ada lahseorang raja yang disenangi dan dicintai oleh rakyat karena ia sangat 
mencintai kejujuran. Hal ini tersirat dalam kalimat-kalimat perjanjian per­
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sahabatan tiga pekerjaan, yaitu Bone, Soppeng, dan Wajo : saling memperin­
gatkan, saling membantu, dan saling menghargai hak. Perjanjian itu mereka 
ikrarkan untuk mcwariskan kepada anak cucu dari ketiga kerajaan tadi. Raja Bone 
ke - 7 ini meninggal pada lahun 1584 dcngan gelar Matinroe ri Gucinna sebab 
jenazahnya di pcrabukan dan abunya disimpar. dalam guci, suatu tanda bahwa 
beJiau belum memeluk agama Islam. Kemudian beliau digantikan oleh adiknya 
yang bernama La Inca. 
Di dalam pemerintahan La Inca, sejarah Bone tercoreng arang karena nilai­
nilai kejujuran telah dilanggar olch raja yangsedang berkuasa. La Inca tertangkap 
basah memperkosa isteri orang lain. Tersebarlah cerita bahwa bencana akan dalang 
menimpa kerajaan apabila raja (La Inca) tidak bcrsedia menerima teguran. Beberapa 
anak raja dan bangsawan Bone melaporkan hal ilu kepada Arung Mattajang, nenek 
La Inca. Arung Mattajang menyuruh kemenakannya Damalaka menyampaikan 
kepada La Incaa bahwa dirinya akan dibunuh karena perbuatannya yang melanggar 
adat itu. Setelah disampaikan rencana pembunuhan atas dirinya itu, La Inca mengamuk 
dan melakukan pencmbakan di Mattajang dan Mace'ge, semen tara Arung 
Mattajang Minta diusung untuk mendatangi La Inca dan mengatakan naillppasiuno 
La Inca rim 'nanti saya yang membunuh La Inca'. 
Sementara La Inca duduk tersandar di tangga istananya karena kelclahan, 
neneknya yang bernama Arung Mattajang membunuh cucunya itu. Kematian La Inca 
ini digelari La Inca Matinroe ri Addenenna. 
KJsah lain yang menunjuki.:an nilai kejujuran itu adalah cerita tentangseorang 
anak di Sidenreng yang melanggar nilai kejujuran harus mencrima hukuman mati 
sebagai imbalannya. Hukuman mati itu dijatuhkan oleh ayahnya sendiri yang 
bernama La Pagala Nenek Mallomo (1546··1654). Beliau memegang nilai yang 
disebutalempureng 'kejujuran'. DaJam masa ekuasaan Nenek Mallomo, tiga tahur. 
benurut-turul padi tidakmenjadi. Orangpun sc:gcra encari sebab-sebabn. a dcngan 
melakukan penyelidikan di kalapgan p mbesar-p~mbes" r kerajaan ber. ama-sama 
keluarganya. Man tetapi tidak terlihat pen 'e abn 'a. 
Dalam uasana ke ingungan dan kecemasan itu, tiba- 'ba pUlra Nene 
MaJIom Galang me!aporkan (bersimpuh) dibadapan ayahnya tentang p ,rbuat3n 
yangpernah dilakukannya an ditulUp-tulupinya selama ini. Tiga tabun yang lalu ia 
mengamoil sepolong kayu kepunyaan tetangganya lanpa diminta terlebih dahulu 
un tuk mengganti heberapa mata sisir salegana alat pembajak). Setelah Nenek 
Malloma mendengar laporan anaknya itu serta-mert mcngatakan, "Engkaulah 
rupanya, bai anakku, yang Lelah melanggar pemmali sehingga Tuhan menurunkan 
perlngalan berupa kekeringan yang mengakibatkan tanaman Jakyal tidak menj:-tdi. 
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Demi kejujuran engakau harus menghadap kepada Dewan Pemangku Adat". 
Akhirnya hakim menjatuhkan hukuman mati terhadap putra Nenek 
Mallomo.Ketika rakyat mendengar keputus:~n itll, rakyat berbondong-bondong 
menghadap kepada Nenek Mallomo sambit mengatakan, 'Sampai hati Tuan 
menilai nyawa putra Tuanku dcngan sebilah kayu." Dengan tegas Nenek Malloma 
menjawab, "Adek-e temmakke anak temmakkeeppo 'adat tidak mengenal anak, tak 
mengenal cueu." Pokok persoalannya bukan kayu sepotong, tetapiyang harus dibayar 
dengan hukuman mati adalah tindak mencuri. 
Nenek Mallomo adalah seorang yang setia membela dan menegakkan !~ejuju­
ran te!ah berhasil menciptakan kesejaltteraan rakyat Sidcnreng di bawah naungan 
lembaga peradilan yang beribawa. 
Toeiung, cendikiawan Luwu, menyatakan perbuatan jujur itu sebagai berikut : 
"Eppak i gaukmna lempuk e " 
risalaie naddampeng" 
riparennungie temmaceko bettuanna risanresie 
teppabe/leang" temmangoangengi rania alana" 
tennaseng deceng rekko nassamarini pudecengi 
(Rahim, 19685,' 145 ) 
Maksudnya 
Ada empat perbuatan jujur itu : 
memaafkan orang yang bersalah kepadanya; 
dipercaya lalu tidak curang, artinya disandari 
lalu tidak mengecewakan; tidak serakah terhadap 
yang bukan haknya; dan tidak memandang kebaikan 
kalau hanya dirinya,baginya baru dinamakan 
kebaikan jika dinikmati bersama. 
21.4 Kegotong-royongan 
Salah satu mata pencaharian pokok bagi masyarakat Bugis dahulu ialah 
bercocok tanam meliputi persawahandan perkebunan. Pada umumnya petani-petani 
di daerah Bugis masih menggunakan alat-alat pertanian tradisional.Cara-cara pelak­
sanaannya masih terikat olch tata cara adat-isitadat yang dilakukan oleh nenek 
moyangnya. 
Usaha pertanian dilakukan oleh setiap keluarga dengan melibatkan seluruh 
anggota keluarganya sebagai pelaksana daJam pertanian. Tentu saja terdapat pemba­
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gian tugas sesuai dengan kemampuan tiap-tiap anggota keluarga, rnisalnya sang anak 
menggembala kerbau, laki-laki membajak sawab. rnenanarn padi, dan perempuan 
menuai padi. Dalam penggarapan dan pengolahan sawah hubungan kerja sarna dan 
tolong-menolong sangal menonjol peranannya mulai dari membuka laban atau 
mengolah lahan serta permUI&dn turun ke sawah sampai padi diangkut ke rumah. 
Kerja sarna itu diwujudkan dalam bentuk mappaddalwla 'pembajakan sawah', 
mappattaneng 'menanam padi', dan mapparengngala 'memo tong padi' dengan meng­
undang sanak fa miiiyang berada di kampungitu. Mereka yang dibantu berkewajiban 
menyediakan makanan untukdimakan bersama-samadi rumahatau diantarkesawah 
apabila sawah itu letaknya jauh dari rumah. 
Bukan saja di bidang pertanian sifat kegotong-royongan dilakukan, tetapi 
juga dalam segala perikehidupan dan tingkah laku sehari-hari, misalnya membangun 
rumah, membangun jalan, dan menggali sumur. Saling meminta pertimbangan 
dalam menghadapi kesulitan, j ..ga merupakan ciri sifat gotong-rayong. 
Sikap hidup gotong-rayong telah mendarah daging dalam kehidupan orang 
Bugis sejak dahulu. Hal itu dapat kita temukan dalam berb<tgai naskah-naskah lama 
dalam bentuk petuah atau pesan leluhur. Pesan atau pClUah itu, antara lain, adalah 
sebagai berikut. 
a. 	 Rebba sipatokkong. mali siparappek; simi menrek tesimino, ma!ilu sipakaingak 
maingeJ...pi napaja. 
Terjemahan: 
'Rebah salaing m negakkan, hanyut saling mendamparkan, tarik-menarik ke 
atas bukan saling menarik ke bawah, khilaf ingat-memperingati sampai sadar.' 
Ungkapan ini menunjukkall kepribadian orang Bugis dahulu kala, yang saling 
menolong, saling mengingatkan, dan saiJ"1g menunjang agar semuanya bahagia 
dan menjadi maju. Dalam kehidupan ini ~.:'alu saja dirasakan keterbatasan setiap 
individu. Karena itu, ar~tara manusia deng.-In manusia lain saling membutuhkan. 
Hal ini membuktikan bahwa orang-orar.g Bugis dahulu telah menyadari 
pentingnya tolong-menolong. 
b. 	 Tessicekkeng tigerok, tessicalakeng tangek 
Terjemahan; 

'Tidak saling mencekik leher, tidak saling menutupkan pintu.' 

Maksud ungkapan ini ialah kita hendaknya saling membukakan jalan dan mela­

pangkan hati. Tolong-menolong dalam mencari rezeki atau dalam kehidupan ini 

akan membawa akibat yang saling mengung ungkan. 
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c. SelJao medecengnge ianariru maegae mabbere pappangaja 
Terjemahan: 

·Sahabat baik ialah yang banyak mcmberi nasihat menyadarkan.' 

Maksud ungkapan ini ialah jika orang memberi nasihat kepada kita hendaklah kita 

secara ikhlas menerimanya karena orang bersedia menasihati kita itu menan­

dakan kawan yang baik sekalipun nasihat itu dirasakan pahit. Hal ini 






Orang yang cendikia atau cendikiawan ialah orang yang memiliki sikap 
hidup yan~ ttrus-menerus ml.ningkatkan ker.1ampuan berpikirnya untuk dapat 
men,'etal1ui "tau memahami sesuatu. la cepat 'llengerti situasi dan pandai mencari 
pl<l f "cluar atan pandai menggunakan kesem;)atan. 
l\. (;t.: ulkiaan Y nI! tliartikan dalam baha:>3 Bugis dengan acca merupakan 
s, L' n . alU J31 ' ,m' kcbuda.'aan B e.i. D~l"lm unglcapan Jonrarak dijelaa. kan 
bah....~d. peng An an "cc~n 'tu aualah sebagal benlnlt. 
ia ia engc aeca, dek g(l a m usa napeg uk, dekra ada masuna 
nabali ada madeceng ada malemae, mateppai ripadanna tau "(Rahim, 
1985:153). 
Maksudnya: 
Adapun dinamakan cer.dikia ialah tidak ada yang sulit disambut 
dengan ::ata-kat~ yang baik dan lemah-lembut lagi percaya kepada 
sesamal1ya manusia. 
Dalam Sastra Lisan Bugis (SLB) ditemukan beberapa cerita yang memper­
lihatka 'l sifat cendikia dari pelakunya seperti pada contoh berikut ini. 
Lapagala, seoranganak gerubala, ditangkap oleh tiga perampok. la dapat bebas 
daTi penahanan perampok itu karena kepandaiannnya bercerita yang mengalahkan 
cerita ketiga perampok itu.Perampok pertama, La Pallirak, menuturkan ceritar:j'a 
bahwa ia pernah datang dari sebuah negeri yang sangat besar.Rumah di sana sangat 
tinggi seperti Gunung LatimojOllg dan setiap rumah didiami oleh seribu orang. 
Demikian tingginya rumah itu, jika menurunkan anak ayam yang baru menetas, 
setelah bersusuh baru sampai ke tanah. Perampok kedua, La Pabbelak, melanjutkan 
cerita temannya lalu katanya,di puncakgunungyang tinggi di negeri itu ada sebatang 
pohon yang sangat besar. Kala\: anak yang baru belajar berlari mengelilingi 
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batangnya, setelah ia mulai beruban baru dapat sekali putar. Perampok ketiga, La 
Makkarumpa, melengkapi cerita kedua temannya itu. La Pallirak dan La Pabbelak 
tidak sampai pada padang rumput luas yang ada di tengah pegunungan negeri itu. 
Disana ada kerbau yang besamya sarna dengan gunung. Ujungtanduknya demikian 
luasnya sehingga cukup menjadi tempat main raga bagi empat puluh orang. 
Setelah perampokilU bercerita, mereka memaksa La Pagala supaya bercerita 
juga. Hal yang diceritakan harus benar terjadi. Jika ceritanya bohong, La Pagala 
diancam dengan hukum pancung. Dengan tenang La Pagala memulai ceritanya. 
"Saya mempunyai nenekyang telah kernbali ke rahmat Allah. la pergi berlayar 
pacta waktu masih sedang oelajar berjalan, dan baru kembali ke tanah Bugis setelah 
putih semua rambutnya, ompong dan mengelupas pula kulitnya. Habis dijelajahinya 
semua negeri di tempat matahari terbit dan tempat matahari terbenam. 
Ada sebuah negeri di tempat matahari terbenam, sangat besar lagi indah. Oi 
sana ada sebuah rumah yang mempunyai sebuah genderang yang sangat besar pula. 
Jika ia ditabuh, tujuh tahun mendengung suaranya. 
"Alangkah besarnya genderang it u. Dari mana diperoleh kulit, acuan serta pemukul 
untuk membuat genderangsebesar itu dan di rumah yang mana ia digantung?" tanya 
ketiga penyamun itu. 
La Pagala pun menjawab, "Kerbau yang pemah dilihat oleh Pak Makkarumpak 
itulah yang diambil kulitnya, batang kayu yang pernah dilemukan oleh Pak Pabbellak 
dijadikan acuan, dan rumah yangpernah dilihal PakLirak tempat menggantungnya." 
Ketika penyamun itu berkata, "Percayalah kami akan ceritamu, Pagala. 
Sungguh pandai engkau bercerila, Bujung, kami kalah olehmu. Tak mau kami 
mengambilmu sebagai sahabat karena engLau sangat pandai. Sekarang, pergilah 
engkau mencari kerbaumu, lalu pulang ke kampungmu." (SLB: 110). 
Daiam cerita lersebut dapat dipahami bahwa dengan kecendikiaan orang 
dapat menghindarkan diri dari kesulitan dan bahaya. 
Dalam cerita Kehendak Tunan (SLR: 174 - 176) ditunjukkan bahwa dengan 
kecendikiaan seseorang dapat memperolch kehormatan dan kedudukan. Kisahnya 
adalah sebagai berikut. Ada dua orang bersaudara yang mempunyai tingkat 
kepandalan yang relatif sarna. F-ada waktu mereka berdua dicalonkan menjadi 
kepala kampung (lurah) terjadilah perbedaan pendapat di antara penduduk. Akan 
diangkat kakaknya, orang mengatakan lebih pandai adiknya. Akan diangkat adiknya, 
orang men takan Ie ih pandai kakaknya. Akhirnya, kedua pemuda itu didudukkan 
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di depan kaum adat dan orang banyak untuk diadu kepandaiannya. Pertama, 
kakaknya yang bertanya lebih dahulu kepada adiknya kemudian giliran adiknya 
bertanya kepada kakaknya. 
Berkatalah kakaknya, "Saya akan bertanya, Dik. "Engkaukah yang akan 
bertanya atau sayakah?" Berkata adiknya, "Engkaulah dahulu yang bertanya kepada 
saya. Bertanya kakaknya, "Apakah sebabnya itik cepat berenang, dan tidak dapat 
tenggelam?" Jawab adiknya, "Sebab rapat bulu-bulunya dan lagi tidak robek jari­
jarinya. Menurut Kakak bagaimana?" Menyahut kakaknya. "Menurut saya, itu 
kehendak Tuhan." Apa puia sebabnya kayu yang ada di puncak gunung kurus, sedang 
yang ada di lerengnya sUbur?" Menjawab adiknya, "Kayu yang ada di lereng gunung 
itu subur sedang kayu yang ada di puncak gunung itu kurus karena lemak tanah yang 
ada di puncak gunung semuanya turun ke lereng gunung. Itulah pula sebabnya 
tanam-tanaman yang ada di lerenggunung biasanyasubur. Menurut pendapat Kakak, 
bagaimana?" Berkata kakaknya, "Menurut saya, it'l kehendak Tuhan." 
Bertanya lagi kakaknya kepada adiknya, "Masih ada satu pertanyaanku lagi, 
Dik." Menjawab adiknya, "Apa lagi, Kakak'!" Mengapa batu yang ada di pinggir laut 
sela[u pecah atau retak?" Adiknya menjawab katanya, "Menurut yang sudah 
dipe[ajari disebabkan batu itu ter[a[u scring lerkena panas dan dingin yang silih 
berganti. Dengan demikian, batu yang ad di pingggOr laul s la[u r tak. Menurut 
Kakak, baga imana?" Berkata kakaknya, ~Menurut saya itu semua kehendak Tuhan." 
Kemudian ora g banyak mengatakan "Biarlah say lenanyaimu. Apa se­
babnya engkau mengatak n kch ndak Tuhan pad a pertanyaan yang pertama?" 
Berkatalah si Kakak, "saya berikan 5.alU perumpamaan. Kalau dibandingkan antara 
kerbau dan :tik, kuku kerbau te rbelah- elah dan halus bulunya, tetapi lebih cepar 
kerbau berenang daripada itik." Berkata lagi orang banyak, "Bagaimana dengan 
jawabanmu yang kedua ?" Bcrkata siKakak, "Saya berikan sa lU perumpamaan. Kita 
ummat manusia tidak pernah makan dari bawah, akan tetapi, mengapa selalu lebih 
panjang rambut kepala daripada bulu-bulu bet is. Itulah tandanya kehendak TUhan." 
Berkata orang banyak, "Bagaimana pula dengan jawabanmu yang ketiga?" 
Menjawab lagi Si Kakak, "Biarlah kita bersenda gurau, saya berikan satu perumpa­
maan len lang seorang wanita. A1at kelamin wanita yang tidak pcrnah diembus angin, 
juga tidak pernah kena sinar matahari, tetapi mengapa ia pecah. Demikian sebabnya 
saya katakan kehendak Tuhan." 
Menyahut lagi orang banyak, ·Orang pandai betut engkau ini. Dengan 
demikian dialah yang disepakati diambil menjadi pemerintah atau diangkat menjadi 
lurah." 
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21.6 Pendidikan Moral 
Orang yang sudah lanjut usia, biasanya mempunyai banyak pengalaman 
hidup yang baik maupun yang buruk, sebingga ia mampu menuturkan pengalaman­
nya ito kepada anak cucunya daJam bcntok nasihat dan petuah-petuah. Nasihat para 
leluhur yang dalam bahasa Bugis diartikan pappaseng biasanya bertujuan edukatif 
sebab berisi nilai pendidikan moral dan tema-tema kearifan yang berisi pandangan 
orang Bugis tentang hidup dan kehidupan. 
Salah satu upaya yang dilakukan untukmenyampaikan nilai luhurorang Bugis 







ada lele kebettuang 











ri tamaroa e 

Ajeppui wi mannessana 

ada IOriolo e 

ri laleng Lontara 

Atutuo weI/a darek 

lolang ri senggeng e 






akan kusampaikan padamu 
kata-kata bertuah 
Peliharalah tingkah lakumu 

kau anak yang manis 

jangan-jangan makan peria 
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Kau hanya tinggal di dunia 

hidup tanpa bermakrifat 





petuah para leluhur 

di dalam Lontara 

Hati-hatilah wahai tanaman muda 





Bait terakhir e/ong di atas perlu mendapat penjelasan sebagai berikut: 
Tanaman muda mempunyai makna 'remaja putri'; 
lebihan rumah ialah bagian atap rumah yang '"'erada di sebelah [uar dinaing 
yang disebut bufe. Kala bufe diasosiasikan dengan anak bule "anak jadah'. 
Makna yang terkandung pada bait terakhir iatah para remaja putri harus hati· 
ho ti bergaul , jangan-jangan m ndapat allak jadah. 
M ["hat akan i. i dan penggunaannya, e/ong dapat digolo gkan dalarn beberapa 
jeni , anrara jain ebagaj berikut. 
a. Nasihal un tuk Penganlin Baru 
Na ia assiwolompolonflge 

rilalenna akkefibinengennge . 

sitinaja kiq sipafece, slcapu, sicampaq 

sareq kuammengngi mau paria nanasu 

manasu i riorinna, caniq i rimelleri 





Siduppa matana ceqbenma 

la na napobua sitaro sengerennge 

sisengeq rimula wenni 

sibali sengeq IOpa rigiling tinrona 

Giling tinro 1010 wenni 

Rileleang denniari riduppa matanna 

Duppa ati mareq tona 

Makkanre samparaja, seppi pi nalaraq 
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Malaraq si ripijeqsi gambereq tojuppandang 
na boli liseqna 
la liseqna atinna 
makku li maloloe' 
melleq manennungeng 
Melleg paleq manennungeng 

sirampe golla batu 

si sengeq kaluku 

febaraq i kaluku, pedeq i malOa 

pedeq i massantang 

fa nae sitinaja riala akkale 'barakeng 
rilalenna akkelibinengennge 
ajaq naia riala akkaleruqdukeng 
sipaqna tuaq cenninnge 
Mulai namacenning 
maqbenni wi na makecci 




sepatutnya kita saling merajuk, rencumbu dan memuji 
Agar walau peria iJ tanak 
telah matang di periuknya, madu jadinya 
wala\: peria ia tanam, memanjat di pohon asam gula buahnya 
Bila bertemu pandang maka ia tersenyum 
hasilnya saling memeram kasih 
saiing berkasihan dari awal malam 
sampai ke balik tidurnya 
Bangun tidur tengah malam 

bertemu pandang pada dini hari 

hati bertaut sangat erat 

terhujam dalam tak mau berpisah 

BUa bel'pisah ia direkat dengan gambir dari 
Ujung Pandang, boli isinya 
lsi hatinya, muda tidak berubah 
kasih sepanjang waktu 
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Saling mengcnang bagaikan gula batu 

saling mengingat bagaikan kelapa 





Inilah sepatutnya dijadikan ibarat 

dalam hidup berkeluarga 

Jangan jadikan perbandingan 

sifat tuak Manis 

pada mUlanya ia Manis 

bila bermalam rasailya keLut 

telah lama maka ia pahit 

b. Nasihat untuk Orang Muda 
Iae Wemle 

sitinajai ripakkeguno wettue 

Tau lemmappakkegllnae weltu 





po/eanna kutlue temmappaqbinasa 

ia kia pasllssai napassessa 

"lwe topa mappanrasa-rasa 

(Fachruddin, 1985:26 - 30) 
Terjemahan : 
Pada saat sekarang ini 
sepatutnya waktu itu dimanfaatkan 
orang yang tak menggunakan waktu 
orang seperti itu pemalas 
Kemalasan memang tak membunuh 

hasil kemalasan tak membinasakan 

tetapi menyulitkan dan menyiksa 

serta membuat sengsara 

Di samping jcnis e/ong yang dikemllkakan di atas, terdapat pula jenis clong 
yang bersumber dari ajaran agama Islam. Elong seperti itu berisi tuntutan hidup yang 
disampaikan oleh para ulama pada waktu memberikan nasihat keagamaan kepada 
masyarakat. 
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c. Nasihat oleh Para Ulama 




kasiwiang ri puang e 
tatimpuk manasa 
Lima ro ri agamtita 
Ia nawajikeng e 
rokkong asel/engeng 
SahadLl e no sempajang 
puasa ri Ramalang 
sekkek e na hajji 
Sininna to matepptk e 
pasaniasa e bokong 
ri wettu tuwonw 
Aja mumassessekale 
ri tcmpawamu bokong 
ri a((alengemmu 
Masagala misseng eng i 
paggoncing paccalakna 
tangekna suruga 
Na ia goncinna suruga 
sahada semapajang e 
menrek e hajji 
Iko menneng selleng e 
aja muwelimpeling 
pegauk scmpajang 
Mau suruga tawana 
nappagauk gauk harang 
naraka tu tawana (Sikki, 1978:53 - 56) 
Terjemahannya : 
Peliharalah imanmu 
jangan engkau lengah 




pengabdian kepada Tuhan 

semoga cita-citamu terkabul 





di dalam rukun Islam 

Syahadat dan sembahyang 

puasa di bulan Ramadhan 

zakat dan haji 





sewaktu kau masih hidup 

Jangan sampai menyesal 

karena tidak membawa bekal 

di daJam perjaJanan 









syahadat dan sembahyang 

serta naik haji 

Wahai sekalian umat Islam 





Walaupun ia ahli surga 

jika ia mengerjakan perbuatan haram 

neraka jua tempatnya 

Sejalan denganelongdi atas, berikut ini disajikan pula eJongyangberisi nasihat 
keagamaan, khususnya agama Islam. 
Engkalinga i adakku 
ruling ngi papaitaku 
upalariang ko maru 
ada /lele kebettuang 
pangaja ri/aleng kittaq 
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ada rilaleng korang 
natiwi sureq manurung 
nawawa i malaikaq 
napalettuq rinabbie 
Natarima i sininna 
pan rita sulesanae 
anre guru mupakie 
saeheqna tosopie 
pangulunna uwallie 
Namana i torimunn' 
nasossoreng ngi POtl% 
Arutui wi gauqmu 
alikeri wi kedonw 
kuae ileq matamu 
!ruae reppa limummu 
/awe ampe jr:rimnlll 
/..'Zw e kede mimmu 






kututurkan n nti 

kiasan-kia an b rrna 'na 

fia ihat dalam kitab 

kala-kala dalarn Quran 

dibawa buku yang sud 

di antar malaikat 

isampaikan kepada Nabi 
Diterima oleh sekalian 
ulama yang bijaksana 
para guru yang mufaqih syekhny orang sufi 
penghulu para waH 
Diwarisi oleh pendatang kemudian 
dilanjutkan oleh para pelanjut 
Peliharalah kelakuanmu 
jaga tingkah lakumu 
seperti penglihatanmu 
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seperti tutur katamu 

seperti ayun tanganmu 

seperti gerak hatimu 

sena jalan pikiranmu 

2.1.7 Kcteguhan 
Keteguhan pendiriaan dalam bahasa Bugis disebut getteng. Kata getteng 
melipuli banyak pengerlian. misalnya tegas, tangguh, setia pada keyakinan, dan laat 
asas. 
Kalau memperhalikan sumber keteguhan itu. kita akan roenemukan pula 
nilai luhur yangmendahuluinya, vakni sikap jujur dankebenaran. Tidakmungkin 
ada keteguhan selama kits diliputl rasa keragu-raguan. Padahal, keragu-raguan 
timbul sehagai akibat perbuatan y-.mg tidak divakini k bt:naranny . 
Ketegunan ini dapat dilihar dati lingkab lakusehari-hari orang yang memiliki 
harga dili. keyakman uan Lanagung lawab Orang yang merupunyai rasa harga diri 
lc~ccrm'n dalam lIndak, nnya selalu menepati janji. Menaati keputusan yang lclah 
dllelapkan aJalah renjelmaan watak orang yang telap penuinan. Tugas-lugas vang 
ulberikan kepadanya a kan JiS . Ie. aikan sampaJ tuntas '<arena terdorong oleh rasa 
tanggung jawab yang tinggi. 
Sesuai dengan penjelasan di atas, keleguhan itu dilultiskan dalam beberapa 
Pappaseng yangantara lain eperti berikut ini. 
a. 	 Teliui rwla toddok: gerreng, lempu. ada tonf?eng 
Artinya: 
Ada tiga yang harus dijadikan patokan: keteguhan. kejujuran, ucapan benar. 
b. 	 Eppai gaukra gettengnge iananru: 
J) (i!ssa!me jallc~ 
2) tessorosi ulu ada, 
3) telluka anu pura, leppinra assituTUSen J 
4) 	mabbicarai naparapi, mabbinrui repupi napaja. (Rahim, 1985:162) 
Artinya: 
Ada empat ciri/sikap orang yang memiliki keteguhan yaitu; 
1) 	 tidak mengingkari janji, 
2) 	 tidak menghianati keputusan, 
3) 	 tidak membatalkan keputusan, tidak mengubah kesepakatan, 
4) 	 berkata benar, kalau berbuat sesuatu tidak berhenu sebelum selesai. 
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Salah satu contoh sikap keteguhan dapat dil1hat pada diri La Tenriruwa 
Sultan Adam seperti berikut. 
La Tenriruwa Sultan Adam menduduki tahla kerjaan Bone pada tahun 1611. 
Beliau merupakan raja Bone yang mula-mula menerima dan memeluk agama Islam 
yang disampaikan oleh raja Gowa Imanuntungi Daeng MattoiaSuitan MaJikus -Said 
( Lo05 -1653). 
Raja Bone Sultan Adam menerima IsJam yang disampaikan kepadanya oleh 
Sultan Malikus-Said alaS dasar pef) .. njian persah ... batan kerajaan-kerajaan Bugi ~­
Makassaryang masih tetap di::KUi bersama, yang antara lain berbunyi, "Barang s pa 
yang lebih dahulu menemu n suatu jalan yang .ebih balk m .. ka yang menemukan 
kebajlk.an itu lebih dahulu supaya memberilahukannya k p~ Ila raja-raja lainny ." 
Akan telapi. ~eteJah r3ja B-:>ne Sultan Adam mengumumkan .:eislamann a ternvata 
rakyat Bone rnenolak eruan belialL At' s penolakan ini, beliau rm:lepaskan 
ke udukann.'a lalu pergi ke Patriro, n~gen yang b~liau perinta l . dahulu kelika 
menjadi Aruogdi sana. Rakyat disini punmenolakdakwa Islamiahvangdisampaikan 
oleh beltau, kcmudian bcilau ocrangkat ke Tallo 'Gowa) dan U' ri ini b liau ke 
Bant· e ng unluk berdiam 0, silu. D ' .i llah bclia watat ehin ga beli, u d e 1.l 
~lalinroe ' ri anlaeng. 
2 2. ii- Budaya StL'i3S1J3. M'a 
ah b 2ll1oerlku 
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221 Nilai P'!l'didikan 
Pendic'lkan adalah salah S Jtu samna Ulama pembinaan manusia agar menjadi 
manusia ang dewasa berpikL, bertirgkah laku yang baik, serta berjiwa luhur. 
Pendidikan sebagai suatu nilai budaya. sangat diperhatikan dan diutamakan oleh 
orang Makassar. Hal it lercermin dalam kehidupan masyarakat Makassar sejak 
dahuJu kala, pada masyarakat tradisional. ~ampai dengan masvarakat modern ini 
Bu aya tulis-menulis (elah membcrikan bC13pa masyarakat Makassarmemenungkan 
pendidikan. Lontarak Makassar berbicara kepada kita, cerita-cerita rakyat bertutur, 
dan kelong berdendang menyampaikan bcrbagai-bagai pesan. Jika hal itu dikaji dan 
diresapi lebih dalam, kita akan menemukan nilai-nilai budaya yang terkandung di 
dalamnya yang hidup di kalangan masyarakat MaIr:\ssar. 
Beberapa materi sastra Hakassarwarisan leluhuryang mengandung nilai-nilai 
pendidik'm disajikan berikut irli. 
a) ~. ilai Pendidikan dalam Lontarak 
_omarak adalai1 s:d h satu sumhe . nila i budaya Makassar yang diwariskan 
~I:cara ltlrun-tcmurun, C1!!ri ·alu gt:ncras' kc genclasi berikutnya. P tuah, na ihal 
atau pc ta ruh lcrmaktub di dalamlontarak yang discblit rapang. lsi rapang itu erupa 
panngajak 'nasihat' . pappa 1I~ 'wasiat', dan ulu lama 'perjanjian'. 
Pmmgajak adalah sesuatu yang dinaslbatkan, kadang-kadang merupakan 
ungkapan berupa kala-kata hikmah. dan ada kalanya rnelalui centa di dalamnya 
dil uturkan beb r~.pa buah ibaral. Sarna ifat daIam tingkah laku yan dilampiLkan 
memberikan kesan bahwa ia ada h terpuji n mulia. Jikalau dalam bentuk cerita, 
pengajak ad..llah yang baik, yang benar, dan semacamnya, s~lal u unggul dan me nang. 
Panngajak diluturkan 01 ~h orang tua kep' da anakcuClJ, oleh guru kepada muridnya, 
o)ch kakak kepada adiknya, oleh su' mi kepada istrinya. Akan tetapi, tidak jarang pula 
raja scndiri yang meminta dinasihati sehingga berrungsi sebagai pemberi Ingar. 
W;' laupun panngajak adalah netral, apaJil~ .'eseorang me!akukannya lalu orang 
yang melakukan itl.! tertin,pa akibat buruk, dia akan merasakan sendiri, yang dalam 
bahasa Makassar disebUl nipacikdak yang berarti 'rasakan sendiri peJanggaranmu'. 
Pappasang beran ' wasiat yang dipertaruhkan. Pappasang menemukan keha­
rusao dan pantangan. Orang yang memelihar pappasang akan eJalu terpaodang di 
masyarakatnya. Sebalikilya mer ka yang tidak mengindahkannya akan menanggung 
sanksi sosial yang amat berat. Namanya tercemar dan kedudukan sosialnya menjadi 
rendah sehingga s ukar sekali rneraih kernbali nama baiknya. Ulu lama termasuk dalam 
pengertian ini, dengan catatan bahwa pel. nggaran pada ulu kana dapat rnenga~1..81-
kan perang, sekurang-kurangnya menirnbulkan rusaknya hubungan persahabaLln 
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antamegeri atau pemerintah. Ulu kana adalah perjanjian persahabalan anlarnegeri, 
baik da lam usaha mempersalukan negeri yang bersangkutan maupun sebagai 
penyelesaian dati sua lU perang. Jika pappasang dilanggar, sanksinya terbatas dalam 
negeri yang bersangkutan. Akan tetapi, kedua-duanya mempunyai aid at yang 
berpengaruh kepada yang bersangkutan tumn temurun. Oleh karena itu, baik 
panngajak maupun pappasang, termasukpappasangyang tennuat di dalam ulu. kana 
sengaja diangkat di sini dengan alasan bahwa apa yang terkandung di dalamnya pasli 
sesuatu yang menunjukkan nilai-nilai. Pad a mulanya diucapkan dan dituturkan, lalu 
dituliskan ke dalam buku tolis, dan ditulis dalam bahasa dan huruf Makassar. Dalam 
setiap keluarga Makassar ada anggota keluarga yang mengambil inisiatif untuk 
menyalinnya untuk kepentingan pewarisan. Oleh karena itu hampir setiap keluarga 
mempunyai dan memelihara walaupun dalam bentuk salinan saja. (Rahim, 1985). 
Berikut ini dicantumkan beberapa kulipan berupa pappasang yang mcngan· 
dung nilai-nilai pendidikan. 
"Anne pappasang Karaeng Matoaya nikanaya Sultan Abdullah ri Karaenta 
Tumenangan ri Bontobiraeng. Nakana, ala appa la /..:upinmmgian gko, 
iyanlllmo anne kanaya lima rupanna punna nualleanja. Antu pokokna gallk 
mabajika limai rupanna. Sekremi rupanna, punna nugaukang ciniki appakna 
gal/ka. Maka ruanna, teako malarroi nipaingak. Maka tallllnna, mamallakko ri 
nmll7lambusuk. Maka appakna, teakomappilanngerikareba, ia pilanngeri kana 
IOjenga. Maka lim ana, iapa nisisala makukuppako. 
Sekre pole pappasanna, iapa na naratang taua manngerangi niappi ri ia annanga 
rupanna. Sekre rupanna, sombereki; maka lUana mataupi; maka talluna 
baranipi; maka appakna; mallakkampi lanri matutuna; maka limana naas· 
sempi matu-matua; maka annanna, naassempi nituaia. 
Sekre pole pasanna, teako ampangalllppangi (aua ulu kananna. Punna manngalllp­
pai ulu kana, niauako makbundu. Teako anngonokijanjinnu; ramanngalleako 
asasseng; leako masibakuk: leako ramammoporok; teako mapparek bawangi 
ri parannu tau, nunisuro IOdong lau." (Mallhes, 1883:240). 
(Karaeng Matoaya, Sultan Abdullah, berpesan kepada Karaeng Tumenanga 
Ribontobiraeng. Apa kiranya yang akan kuwariskan kepadamu, mungkin 
memadai dengan lima perkara perkataan ini saja. Jika engkau indahkan, maka 
inilah sumber perbuatan baik. Pertama,jika ada yang engkau hendak kerjakan, 
maka perhatikan akibat perbuatan itu. Kedua, jangan marah jika cngkau 
diberi ingat. Ketiga, takuti1ah orang yangjujur. Keempal, jangan dengarkan 
berita angin, tapidengarkanapa yang benar. Kelima, barulah engkau berpisah 
apabila engkau dalam kcadaan merasa sempit. 
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Sebuah lagi pesan beliau (dalam hal orang bermasyarakat), "Barulah orang 
berbuat patut dalam pergaulan jikalau ia melakukan enam perkara ini. 
Pertama, ramah-tamah; kedua, manusiawi; ketiga, berani; keempat, tahu yang 
bermanfaat; kelima, tahu adat; keenam, mengetahui penghinaan atas dirinya). 
Ditambah pula, jangan lupakan ulu kana ('perjanjian ') orang, sebab jika 
engkau melupakan perjanjian (antara kerajaan-kerajaan) maka engkau akan 
diperangi. Jangan engkau ingkari janjimu; jangan pula engkau mengambil 
yang bukan hakmu; jangan bakhil; jangan engkau tidak memanfaatkan; jangan 
engkau berbuat sewenang-wenang kepada sesama man usia. Berikanlah 
maafmu supaya engkau pun dimaafkan, dan perlakukan manusialah orang 
yang kamu suruh supaya cngkaupun dimanusiakan. 
Berikut ini ada kutipan pesan Matinroa Rikananna. ''Nakana Matinroa 
Rikananna, pappasanna ri anakna, ri cucunna. Lambusukko ikall numakgauk 
/{Ill/oa. Teako manngallei apa-apa na taia apa-apannu. Teako akngowari 
barang-barang na raia sossorannu; ka annt lambusuka na tamangoa ri 
barang-barang iami annt allakbui umuruk, ambicarai mribokoanna, anjari 
parena, anjari IOngi anu nikakdok-kadokna, siagang tau jaina. Numakbicara 
malambw1.lk na nupanaena siriatia, nUlea kodi kekroi na mabajik pappatujunnll. 
Teatongko akballe-ballei teatongko anngaluppai ulu kLma. "(Matthes, 1883;240). 
(Matinroa Rikananna bcrpesan kepada anak cucunya, "Jujurlah kamu dan 
berbuat dewasalah. Janganlah kamu mengambil sesuatu jika bukan milikmu. 
Jangan kamu serakah tcrhadap harta yang bukan harta pusakamu. Karena 
kejujuran dan kelidakserakahan akan harIa itulah yang memanjangkan umur, 
mcngharumkan nama lurunannya, padinya menjadi, demikian pula bahan 
makanan lainnya, serta rakyatnya makmur. Berbicara terus teranglah kamu 
dan jauhkanlah sifal iri hali , jangan kamu berlaku kasar, dan perbaikilah 
caramu mempcrkerjakan. Jangan juga kamu berdusta dan jangan pula kamu 
melupakan ulu kana." 
Karaen la Tumenanga Ribontobiraeng berpesan kepada anaknya: 
"Tea!co ntakballe-balle, kapunna makballe-balle, assengi sal/ang na lanillkja 
kantma kanannu iaka rulusukna tanipatappanwko ". (Matthes , 1883;251). 
(Jangan kamu berdusta, sebab kaiau kamu berdusta, sekali waktu nanti atau 
seterusnya karou berkata benar orang tidak lagi meropercayaimu). 
b) Nilai Pendidikan dalam Puisi Makassar 
Adal mnlai disemaikan pada masa kanak-kanak. Sejak mereka diayunan dan 
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pangkuan, sudah didendangkan kelong dondo. Seni katanya masih dihafal sampai 
sekarang oleh kebanyakan orang di pedalaman. 












sampang jai takjaita 





lalu diaduk dengan gula 
kau beri juga kami 
kau bagaikan juga kami 
sedikit sarna sedikit 
sarna-sarna setempurung 
kalau banyak sarna banyak 
sedikit sarna sedikit 
Kclapa dan gula adalah lambang kesejahteraan. Pada setiap upacara adat, 
sajian dari kelapa dengan gula harus ada karena mengandung makna pengharapan, 
bahagia dan sejahtera. Jadi,dondo di atas mengajarkan bahwa apabila mendapatkan 
kebahagiaan dan kesejahter~an, bagi-bagi jugalah kepada orang-orang di 
sekitarnya, agar mereka turut juga mengenyam kesejahteraan atau kebahagiaan itu. 
Seiring dengandondo di atas, yang bcrikut juga mengajarkan kerja sarna tlalam 
setiap usaha, terutama dalam Iingkungan keluarga. Nikmatyangdi perolehagardapa t 
dirasakan bersama. 








pallui naik ammalek 





pegal nenek ini 
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lalu di makan berdua 

Tatkala anak meningkat dewasa, orang-Qrang tua menasihati mereka dengan 
kelong seperti berikut. 
(3) 	 Tutuko maklepa-Iepa 










berperahu di daratan 

tenggelam kamu nanti 

kamu termakan debu 

(4) 	 Tutu 117loko ri kana 





kodi todong balasakna (Basang, 1986:27) 

Tcrjcmahannya: 
Hati-hatilah dalam berkata 

ingatlah akan perbuatanmu 

buruk pula balasannya 

Kelong di atas mengajarkan bahwa di dalam mengarungi hidup ini kita harus 
berhati-hati dan selalu menjaga keseimbangan diri dengan lingkungan. Di dalam 
mengarungi hid up, kita ibarat melayarkan bahtera. Jika kita kurang waspada dan 
kurang pandai mengendalikannya, bahtera kita dapat ditelan gelombang yang tidak 
mengenal kompromi. 
Di dalam pergaulan hidup dalam masyarakat juga diingatkan agar selalu 
memelihara lidah dalam berkata-kata serta bertingkah laku yang baik. Jika perbuatan 
kita tercela, kita akan dikucilkan oleh masyarakat. 
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Bagi remaja yang sedang dilanda asmara orang-orang lua menasihatkan 
kelong seperti berikut. 






teai tappauk dudu 

Terjemahannya: 
Beri tahulah si kembang merah 





jangan terlalu semerbak 

(6) 	Pauangi (aha rappoa 





teai taklayuk dudu (Matthes, 1883:425) 

Terjemahannya: 
Beri tahulah seludang pinang 





jangan terlalu menjulang 

Kelong (5) di atas ditujukan kcpada remaja putri agar menjaga kehormatan­
nya. Pcrempuan (gad is) patut menjaga kehormatannya karcna jika mendapat aib , 
maka seluruh keluarga akan tercemar namanya. 
Kelong (6) ditujukan kepada remaja putra agar mereka td ap menjaga 
keseimbangan dan nama baik. 
Pengaruh agama Islam tam pak dt! ngan jelas meresap I cdalam kebuJ ayaan 
Makassar. Pengaruh yang kuat itu terccrmin da lam /onlflrak panng jok,papplISiJI1I{. 
dan puisi kelong. 














supaya ada juga 

bekalmu ke akhirat 

(8) 	Karo-karoko tobak 





nanllsassalak kalennu (Arief, 1982:70) 

Terjemahannya: 
Bersegeralah kamu bertobat 

selagi hayat di kandung badan 

nanti kamu me ninggal 

baru menyesali diri 

Sembahyang adalah tiang agama. Barang siapa yang mendirikan sembahyang, 
maka sesungguhnya ia telah mendirikan agama (Islam). Hadis ini mengajarkan agar 
kita tidak mcninggalkan semhahyang dan senantiasa bertawakal kepada Allah. Arnalan 
dunia , yakni hubungan manusia dan Iingkungannya maupun amalan kepada Allah. 
Hanyalah dengan jalan demikian manusia membuat bekal untuk keselamatan di 
akhirat nanti. Kita diajak segera benobat, meninggalkan segala larangan Allah dan 
melaksanakan semua perintah-Nya sepanjang leila masih hidup agar leita tidak menyesal 
di akhirat kelak. 
2.2.2 	 Kcagamaan 
Salah satu nilai yang ditemukan dalam susastra Makassar ialah nilai 
kcagamaan. Hal ini dapat dimengerti karena orang Makassardapat dikatakan seratus 
persen menganut agama Islam (Yatim, 1983) sehingga dalam susastra hal itupun 
banyak diungkap. Dalam kelong, banyak digambarkan nilai-nilai keagamaan, 
misalnya, bagaimana pengertian dan keyakinan yang sebenarnya tentang hakikat 
dan sifat Tuhan, rasa bakti dan kewajiban manusia terhadap Tuhan (hablum­
minallah), dan kepada manusia (hablumminannas), serta akhlak yang mulia 
(akhlakulkarimah) . ltulah sebabnya kelong agama biasanya tidak terdiri atas satu 
atau dua bait saja, tetapi berpuluh-puluh bait atau lebih yang merupakan satu 
kesatuan yang sangat padu. 
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Marl kita perhatikan kelong berlkut ini. 
Boyai ri tana-Na 







Bayang-bayang ri jeknen 
tontonganna ri carammeng 
lio-Iiona 
tallasak tena matea 
Kuassengi ri maniak-Na 
kuboyami ri teana-Na 
naisani 
Kalengku tonji kugappa 
kukutaknammi kalengku 
kukusissimmi nyawaku 










Punna kamma pangngassennu 
pijappunu ri kalennu 
anteikamma 
ujukna pakkusiannu 
Kusombai ri maniakna 
mallakak ri taklengukna 
nakuja"eki 
risipak kasereanna 




lonna rua mungkaraknu 
Annganro-nganroko tobak 
ri gintingang tamatenu 
mateko sallang 








kananna anrong gurunnu (Basang, 1986;28--30) 
Terjemahannya: 
carilah Dia daJam gaib 
yakinkanJah Dia ada 
(memang) tak tampak 
tetapi pasli adanya 
Terbayang daJam air 
tercermin Jewal kaca 
bidikannya 
hidup tak mati 
Kuyakin adanya 
kucari Dia daJam gaib 
telapi 


















dan kepadanya juga 

kamu akan kembali 

Bila demikian makrifatmu 







Kusembah Dia karena memang ada 









hendaklah engkau khusyuk 

ibadahmu akan sia-sia 

















menyembah zat yang Esa 









Apabila kita dekati kelong di atas dengan memakai pendeka lan keagamaan, 
ternyata kelong tersebut diwarnai oleh ajaran tasawufyang banyak bcrbicara t nLa ng 
hubungan man usia dengan Tuhan dalam benluk ritual atau ihadall . Setklak-tidaknya 
ada lima masalah yangdiungkapkan melalui kelong di atas, yaitu pcngcnalan kcpa ' 
Allah; pembersihan jiwa dari dosa; perjalanan hi ' up manusia; khu:., :.h.; Jan 
pentingnya salat. 
Mari kita ikuti pembahasan masalah-masalah itu, 
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1) Pengenalan kepada Allah 
Pengenalan kepada Allah atau makrifarullah adalah suatu usaha yang akan 
membawa manusia ke tingkat keyakinan yang mutlak dalam mengesakan Allah. 
Pada bait pertama, keliga, kelima, dan ketujuh, misalnya, diperoleh kesan 
bahwa manusia harus mencari dan mendapatkan Tuhan karena Tuhan itu ada dan 
pasti adanya.Mencari dan mendapatkan Tuhan tidaklah sarna mencari dan 
mendapatkan sesuatu yangberwujud. O leh karena itu, mendapatkan Tuhan harus 
melalui makri fat kepada-Nya dengan jalan mengamati makhluk dan gejala-gejala 
alam. Sejarah membuktikan bahwa sebelum manusia sampai pada tingkat makrifat­
ul/ah, terlebih dahulu ia akan melalui suatu pemikiran terhadap eksistensi dirinya: dari 
mana, hendak ke mana, dan apa tugas dan fungsinya, yang latim disebut makrifatunnafs 
ataupun terhadap keberadaan alam raya ini. 
"Assenganna karaennu, pijappuimi kalennu. r 





Kalau makrifat kepada Allah sudah man tap, seseorang akan serna kin dekat 
kepada-Nya yang lambat laun akan memunculkan sifat mahabbah 'cinta kasih' 
kepada-Nya,yaitu suatu tingkatan (maqam) yangsangat tinggidi dalam ilmu tasawuf. 
Rabiatul Adawiyah, misalnya, karena sudah sampai kepada taraf mahabbah itu, ia 
pernah munajat kepada Allah dan di dalam doanya ia berkata, 
"Ya, Allah, aku menyembah-Mu bukan karena ingin masuk surga-Mu, tidak 
pula karena takut kepada neraka-Mu, telapi karena cinta dan rinduku kepada-Mu." 
Sebagai hasil dari sikap mahabbah lahirlah sikap yang dinamakan syauq atau 
rindu, karena seliap orang yang cinta kepada sesuatu tentu ia merindukannya. 
Rindu tidak akan terbayang melainkan terhadap sesuatu yang sudah diketahuinya, 
bukan pada sesuatu yang belum dikenalnya. Syauq akan berakhir apabila manusia 
sudah sampai kepada taraf ruJ.:yah dan liqa yaitu melihat dan bertemu dengan Tuhan. 
Untuk sampai pada rokyah dan liqa itu harus dengan munajat dan tajal/i kepada­
Nya. Itulah sebenarnya yang terkandung pada bait ke tujuh dan sembilan. 
·Punna kamma panngasennu, pijappunu rikalennu, anteikamma, ujukna 
pakkusiannu. '" 

(Kalau makrifatmu kepada Allah dan pengenalanmu kepada dirimu sudah 

sempurna, bagaimana wujud ibadahmu). 

"Lonnu ammenteng ri tajal/i, pakabajik tarateknu, salasakonru, lonna roa 
mungkaraknu. " 
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(Bila kamu sedangbertajalli, ikhlaskanlah hatimu, bila tidakdemikian kamu 
akao sia-sia). 
2) 	PembelSiban TlWll 
Tidaldab dapat disangkal bahwa setiap manusia selalu berbcda. Perbedaan itu 
tampakdalamsikap hidupnya masing-masing. Sikap'hidup ito ditentukan oleh sikap 
mental seseorang. Silmp mental seseorang sangat ditentukan oleh salah satu dari dua 
hal, yaiJu oafsu dan akal -yang setiap saat berlomba ingin memegang kendali dalam 
diri manusia. Jika seseorang dikendalikan oleh akal budinya, ia mempunyai sikap 
mental yang terpuji (akhlakulkarimah). 
Akan tetapi jika nafsu yang memegang kendali, itulah yang menyebabkan 
manusia terjerumus masuk kc dalam lembah noda dan dosa. 
Untuk membersihkan jiwa dari noda dan dosa, sescorang harus bertobaL 
Dalam pengertian sederhana, bertobat berarti kembali ke jalan yang benar. Manusia 
datang dari Tuhan dalam keadaan bersih dan suci. Oleh karena itu, untuk diterima 
kembaIi oleh Tuhan, manusia harus bersih dan suci pula. Logikanya, orang yan 
kembali menghadap ke hadirat Tuhan dalam keadaan berlumuran noda dan dosa, 
ia tidak akan diterima oleh-Nya dalam keadaan radiatannzardiah. 
Itulah sebabnya, manusia harus selalu waspada dan mengakui secara jujur 
kesalahan-kesalahannya dengan jalan bertobat kepada-Nya. Tentang pentingnya hal 
itu dapat kita lihat pada bait kesepuluh dan kesebelas di atas. 
3) PerjaJanan Hidup Manusia 
Pada bait keenam digambarkan dengan jelas bahwa pada hakikatnya manusia 
be rasa I dari Allah dan pada akhirnya manusia itu akan kcmbali kepada-Nya. 
"Battu riinji antu, kajarianna nyawanu, riia tonji, lanzmaliang ta/lasaknu . .. 
(Dari dia juga asal kejadianmu, dan kepada-Nya juga kamu akan kcmbaii). 
Pernyataan di atas diiIhami oleh kandungan ayal 156 dalam suratAI-Baqarah 
yang berbunyi, "Sesungguhnya kita berasal dari Allah dan kepada-Nya pula kita akan 
kembali." 
Perjalanan hidup manusia itu mengalami lima alam, yaitu: 
a. 	 alamularwah a lau alam nyawa.sualu alam (empal b.. rkumpulnya roh (pakrinz­
punganna nyawaya ). 
b. 	alamularham atau alam kandungan. suatu lempsl pemros n manusia dari 
setetes air mani sampai akhirnya rnenjaui bayi. 
c. 	 alamulfana atau alam dunia, sualU (empat yang sangat men ntukan 
kebidupao manusia pada alam.-alam tersiSa. 
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Sukses tidaknya, bahagiadan tiaaknya,selamat dan tidaknya seseorang tergan­
lung pada hasil penilaian Allah terhadap amal seseorang di dalam alam ini. 
d. alamulbanah atau alam lcubur, suatu tempat persinggahan (transi t) sebelum 
rnanusia melanjutkan perjalannya ke alam yang terakhir. 
e alamuLakhirar a tau terakhir dari perjalan man usia. 
Alam akhirat m ru pakan perkampungan raya yang terbagi atas dua bagian, yaitu 
surga dan neraka. Kehidupan di alam akhirat bersifat kekal dan abadi. Alam ini 
juga dikenal dengan alam pembalasan. 
4) Kbusyuk 
Secara sederhana khusyuk dapat diartikan konsentrasi penuh kepada Allah 
pad.a saat melaksanakan ibadah. Di kalangan o rang sufi khusyuk merupakan salah 
satu rukun da ri ibadah itu sendiri, karena dengan khusyuk, orang akan menikmati 
Jezal nya ibadah itu. Dengan kata lain, khusyuk akan membius ketcntraman jiwa atau 
bahn di dalam bermunajat kepada Allah. 
Pada bait kesembilan digambarkan ten tang pentinya khusyuk itu didalam 
ibadah sebagai berikul. 
'ILonnu ammenteng ri tajalli, pakabajik taralleknu, salasakontu, lonna rua 
mungkaraknu. ,. 
(Bila engkau engkau sedang tajalIi, hendaklah secara khusyuk 
ibadahmu akan sia-sia, jika berpaling dari Dia). 
Khusyuk dalam pelaksanaan ibadah akan menumbuhkan sifat tawaduk atau 
rendah hati tidak takabur di dalam pergaulan sebari-hari. Hanya ibadah yang 
dilandasi dengan khusyuk mampu meningkatkan derajat keimanan dan ketakwaan 
seseorang kepada Allah sekaligus akan menghindarkan manusia dari sifal-sifat yang 
tidak terpuji (akhlakulmazmumah). Ibadah tanpa khusyuk laksana tubuh tanpa roh, 
atau laksana pohon tanpa buah. Oleh karena illl, kualitas ibadah di sisi Allah yang 
dilakukan seseorang bergantung pula pad a kualitas khusyuknya. Semakin khusyuk 
seseorang di dalam pelaksanaan ibadahnya,semakin tinggi pula nilai ibadah tersebut 
di sisi Allah. 
5) Pentingnya Salat 
Seperti yang telah dikemukan di atas bahwa proses perjalanan manusia 
belumlah berakhir pada alam yang ketiga ini. Akan tetapi, masih ada beberapa alam 
yang harus disinggahinya. Karena itu, sebelum meninggalkan alam ini, manusia perlu 
menyiapkan bekal guna menghadapi kehidupan baru di alam kubur dan alam 
akhiral. Dengan kata lain, manusia perlu berbuat amal kebajikan sebanyak-ban­
yaknya, karena dengan amal kebajikan kehidupan manusia di alam akhirat menjadi 
tentram dan bahagia; dan bekal yang paling utama adalah salal. 
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ko.nanna anrong gurunnu. 

Terjemahannya: 




Salat adalah pencerminan nilai atau kadar keislaman seseorang. Sa.lat juga 
merupakan sarana komunikasi yang sangat efektif antara manusia dengan Tuhannya. 
Di dalam sebuah had is dikatakan, "Salat itu mikraj bagi orang mukmin". Ini 
merupakan isyarat betapa pentingnyasalat itu dilaksanakan dengan sepenuh hati dan 
khusyuk kepada Allah karena ia sesungguhnya induk dari segala bentuk ibadah. 
Sekali lagi tentang pentingnya saiat, dapat kita simak pada kelong berikut ini. 
Apa nuparek bokong 





















sambayang lima waltua (Arief, 1982:70) 

Terjemahannya: 
Bekal apa yang kau sediakan 
















persiapan ke akhirat 

Amal baik diperbuat 





salat lima waktu 

Kejujuran 
Kejujuran sarna artinya dengan kalambusangdalam bahasa Makassar Kata ini 
berasal dari kata lambusuk yang berarti 'jujur', 'Iurus', 'tulus'. 
Salah satu kriteria untuk menyalakan baik dan buruknya atau beradab dan 
tidaknya seseorang dapat dilihat dari segi kejujuran. Kejujuran itu baru dapatdibukti­
kan pad a saat seseorang mendapat kewenangan untuk mengemban suatu amanat, 
baik yang langsung dari Tuhan maupun dari sesama manusia. Kejuj uran akan lampak 
dalam bentuk nyata alau dalam bentuk tingkah laku apabila seseorang mempunyai 
hati yang bening. Dari sinilah akan lerpancar nilai-nilai positif yang akan mewarnai 
laku seseorang. 
Nilai-nilai kejujuran ilu antara lain sebagai berikul. 
"Antu nikanaya lambusuk 101lui rupanna. Uru-uruna, malambusuk ri 
Allahu Taala. lami nikana malambusuk ri Allahu Taala, 
tangkaluppaiai; makaruana, malambusuka ri paranna tau. lami nikana 
malambusuk ri paranna tau, tangkaerokiai sarena paranna tau; maka­
tallunna, malambusuka ri batangkalenna, angkatutuiai bawana, tanaka­
nang; balle-balle. " (Matthes, 1883:249) 
(Kejujuran itu ada tiga macam. Pertama, jujur kepada Allah, artinya, 
tidak melupakan (perintah-Nya); kedua, jujur kepada sesama manusia 
arlinya, lidak mengharapkan imbalan dari seseorang; ketiga, jujur 
terhadap diri sendiri, artinya, menjaga dan mengawasi mulut dari 
perkataan dusta dan sia-sia). 
Bila kita amati wasiat alau pappasang di atas, maka akan tergambar betapa 
nilai kejujuran yang (erkandung di dalamnya. Ada tiga syarat yang hams 
oleh seseorang untuk dapat dikategorikan orang yang jujur. 
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a. 	 Jujur b:pada Allah 
Kejujuran seseorang alcan dapat dibuktikao melalui ketaatan menjalankan 
perintah dan menjauhi larangan-Nya. Kesadaran menjalankan perintah dan 
menjauhi Iarangan membuktikan nilai iman yang bersemi di dalam hati seseorang. 
ApabiJa seseo[ang telah sadar akan tugas dan tanggung jawabnya, maka hal itu 
merupakan modal dasar yang akan menumbuhkan sikap positif di dalam tingkah 
lakunya. Jujur kepada Allah juga bermakna adanya pengakuan yang tulus ten tang 
ketidakberdayaan manusia di balik kemahaperkasaan Allah. 
Orang Makassar seratus persen menganut agama Islam (yatim, 1983:31), 
~entu saja sedikit banyak dipengaruhi oleh ajaran agamanya. Oleh karena itu, dalam 
kaitan dengan kepatuhan kepada Tuhan pun banyak ditemukan dalam lontarak, 
seperti dalam kelong berikut. 
Apa nuparek bokong 

bokong mange ri anja 

tena mara eng 

















na nusaksalak kalennu 



















Apa yang kLlujadikan bekal 





salat lima waktu 











selama hayat di kandung badan 

bila kelak engkilu mati 

kLlmu akiln menyesal 















diikat dengan salat 

Amanat kelong di atas menggambarkan betapa pentingnya mempersiapkan 
bekal yang titik sentralnya adalah salat lima waktu sebagai perwujudan nilai ketaatan 
dan kejujuran kepada Allah. Nilai seperti itu akan mengantar manusia menuju ke­
bahagiaan dan ketentraman hidup, baik di dunia maupun di akhirat, seperti yang 
digambarkan dalam sebuah pappasang berikut ini. 
"Anggaukangko passuroang siagang alliliangko pappisangka nasala
mak linonu siagang aheraknu. " 
(Laksanakanlah perintah dan hindarilah larangan agar tenteram 
hidupmu dunia dan akhirat). 
Melaksanakan perintah dan menjauhi larangan hanya dapat direalisasikan 
apabila seseorang memiliki iman dan takwa. Oleh karena itu, menurut budaya 
Makassar, manusia yang paripurna ialah yang dapat memadukan antara nilai agama 
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(iman 	dan taqwa) dan nilai sirik. Perpaduan kedua nilai tersebut menjadi dasar 
penilaian tau atau bukan tau bagi seseorang, seperti yang dikemukakan dalam 
pappasang Karaenta Tumenanga ri Ujung Tana: 
"la-iannamo tau allakkaki sirikna siagangmallaka tanjari tauami antu. ,. 
(Barang siapa yang melaksanakan atau tidak mempunya i nilai 'sirik' 
dan takwa pada hakekatnya ia bukan lagi ' tau ' atau manusia). 
b. 	 Jujnr kepada Sesama Manusia 
Eksistensi manusia sebagai makhluk sosial berarti manusia yang satu dengan 
manusia yang lain saling berkaitan dan saling membutuhkan di antara mereka. 
Manusia tidak mungkin hidup tanpa manusia yang lain. Adanya saling ketergantung­
an dan keterkaitan antara sesama manusia menuntut adanya suatu norma atau 
kaidah-kaidah sosial yang harus ditaati secara kolektif oleh setiap individu di dalam 
kelompoketnis tertentu. Tentu saja, karena keanekaan etnis itu menyebabkan pula 
timbulnya budaya-budaya lokal yang membedakan antara kelompok etnis tcrtentu 
dan kelompok etnis lainnya. Selanjutnya, timbulnya bUdaya-budaya lokal ; u 
menyebabkan pula munculnya keanekaan cara pandang terhadap sesuatu. Namun, di 
dalam keanekaan itu terdapat pula unsur kesamaan pandangan terhadap nilai-nilai 
tertentu yang sifatnya universal. Didalam Lontarak Makassar digambarkan suatll 
nilai kejujuran terhadap sesama manusia (lambusuk ri parama tau). Salah satu ciri 
nilai seperti itu ialah tumbuhnya sikap saling menghormati batas-batas hak anta ra 
sesama, dan sebaliknya menjauhi tindakan-tindakan yang dapat merugikan pihak 
lain seperti digambarkan dalam pappasang berikut. 
"Teako anngoi ri barang teaia sosorannu. " 
(Matthes, 1983:257) 
(Janganlah serakah terhadap scsuatu (harta) yang bukan 
warisanmu). 
Menghormati hak orang lain merupakan salah alU nilai tersemliri yang 
harus ditegakkan demi terwujudnya kerukunan dan kehalmon.s i dalam hidup 
berkelompok. Kenyataan c.l i masyaraka l men 'oju 'n bahwa umhulny kerusuhan 
an tara la in karena terabaikannva nilru Ie ebul, seh.ngg m ncullah ndakan­
tindakan yang dapat merugikan orang laJ ,epert neea I ha~ dan men inJak. 
injak kehormatan orang lain yang tidak japang dlselesai n (it,ngan ujUD badik. 
Kesera aban termasuk salah S l irat yang sangal dibenci dl dalam ajaran 
Islam, dan juga dalam pand ngaR m yarakat Makassar. Watak S(!rakab mengawali 
keinginan untuk menang sendiri yang lambal iauD akanmemunculkan s i.kap angkuh, 
50 
sombong, takabur, dan semacamnya yang pada akhirnya akan menghancurkan nilai 
kejujuran. Olehkarena itu, nilai kejujuran, disamping jujur kepada Allah, tidak kaJab 
pentingnya iaJah jujur kepada sesama manusia. Salabsatu pembuktian soal kejujuran 
daJam bentuk horisontal itu ialah umgkllerokilli sarena parllnna U1U artinya, tidak 
mengnarapkan pemberian orang lain atau lidak menserakahi yang bukan haknya 
atau berbuat lanpa pamrih. Ungkapan Makassar yang menyalakan ngoa poko/ma, 
kel/a-keLa tangngmra, saporipllLak cappalata yang arlinya serakab awalnya, tamak 
pertengahannya, lkin tandas akhirnya, benar-benar sangat menjiwai pola tingkah 
laku masyarakat Makas ar.Orangyangmerampa hak orang lain, baik daJam bentuk 
materi atau yang bukan materi dalam budaya Makassar disebut tau tena sirikna 
artinya orang yang tidak mempunyai rasa malu. 
Betapa penlingnya nilai kejujuran ini diterapkan di dalam kehidupan 
berkelompok, dapat dilihat dalam pappasang yang disampaikan Karaeng Matinroa 
ri Kananna, sebagai berikut. 
"Lambusukko ikau numakgauk tallcoa. Teako anngallei apa-apa na taia apa­
apannu. Teako ri barang-baranu, ka antu lambusuka na tamangoa ri barang
barang. iami antu allakbui umuruk .... Nuakbicara malambusukna nupattaena 
siri atia. " 
(Matthes, 1883:257-258). 

(Jujurlah dan bertindaklah dengan bijaksana dan penuh perhitungan, 

jangan mengambil sesuatu yang bukan hakmu, jangan serakah terhadap harta 

yang bukan warisanmu, sebab kejujuran dan sikap menahan diri dari sesuatu 

yang bukan hak itulah yang memanjangkan umur .... Berucaplah dengan jujur 

dan jauhilah sifat iri hati). 

Lebih lanjut nilai kejujuran itu dapat dilihat daJam Pappasanna Torioloa. 

"Talomo-lomoai ballakianna lambusuka. Nirapangi jangang maliarak ta nikul­

leai nijakkalak punna taniassengan pakkatauanna. Naia pakkatauanna lam 

busuka, ancinikai bokona gaukna. Naia kanrena, matutua. Naian kurunganna, 

tikaka. " (Matthes, 1883:280). 

(Kejujuran itu tidakgampangdimiliki karena ia bagaikan binatangliar yangtak 

mungkin ditangkap bila tidak diketahui umpannya. Umpannya ialah kemam­

puan memperhitungkan akibat sesuatu tindakan, santapannya ialah kewas­

padaan dan kehati-hatian, sedang sangkarnya ialah ketelitian) . 

Dari pappasllng di atas dapat ditarik suatu garis !intas bahwa kejujuran itu, 
terutama terhadap sesama man usia harus dilandasi dengan sifat bijaksana atau 
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pengendalian diri mengatasi setiap permasalahan yang dihadapi, bahkan mampu 
mendeteksi atau memperkirakan timbulnya akibat dan suatu tindakan. 
c. 	 Jujur kepada Diri Sendiri 
Jujur kepada diri sendiTi yo.lOg dalam lontarak disebut lambusuk ri baton koleo. 
bermaknaadanyakemampuan untuk menanamkan nilai-nilai kebenaran di dalam 
berbicara angkatlitUl bawana, ranakanaJlgai balle--ballea. Kata orang lidah talc 
bertulang bermakna bahwa Iidah dapat mengungkapkan kebenaran. tetapi pacta saat 
lertentu lidah pun mampu memutarbalikkan fakta, yang salah dibenarkan dan yang 
benar disalahkan dan sebagainya. 01eb karena itu, unluk membuktikan kejujuran 
terhadap diri sendiri perlu adanya keserasian antara bisikan hati. !idah, dan tingkab 
laku. Jadi, logikanya apabila seseorang bertingkah laku dan berucap yang bert ntan g­
an dengan kata hatinya sendiri maka orang seperti itu belum dapat dikategorikan 
orang yang jujur terhadap dirinya, seperti yang digambarkan dalam lontarak sebagai 
berikut. 
"Tallui pokokna bajika ri lino: Unl-uruna, ampisangkaiai bawana makkana 
kodi: malwruana, ampisangkawi nawa-nawanna annawa-nawa makodi: makf1(­
alluna, ampisangkaiai gaukna akgauk makodL" (Matthes, 19883:260). 
(Sumber kebahagiaan di dunia ini ada tiga: pertama, menjaga mulut atau lidah 
dari perkataan dusta; kedua, menjaga hati dari eita-eita yang jahat; ketiga 
menjaga diri dari perbuatan yang tereela. 
Nakana Karaeng Matinroa ri Kananna: 
"Teako akballe-ballei, tea tongko anngaluppai ulu kana." (Matthes, 
1883:258). 
(Janganlah berdusta, dan jangan pula mengingkari janji). 
Nakana Turioloa: 
"Teako majai kana ka antu kanaya majai battuanna, nakatutui lilanu ka antu 
Waya allokoki na talimbak mapia. Tangaraki ikau kanaya nainampa nupasuluk 
ri bawanu taenapa kodina na nulwnang I\.anaya." (Matthes, 1883:261). 
(Janganlah sembarang kata diucapkan karcna ucapan ini dapat menimbuikan 
makna yang beraneka ragam. Peliharallah tidabmu, karena luka yang 
disebabkan oleh lidah sukar disembuhkan. Piltirkanlah baik-baik ' ala itu 
barulah engkau keluarkan). 
Lontarak Makassar di atas menggambarkan betapa pentingnya rnenjaga ke ra­
sian antara hati, lidah, dan perbuatan. Ha li lak pemah berdust1i hanya lidah dan 
perbuatan kadang-kadang bertentangan dengan suara bali. 
Jika terjadi hal yang demikian berarti seseorang belum mampu berbuat jujur 
terhadap dirinya sendiri. Nilai kejujllran terhadap diri sendiri akan membawa 
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dampak positif terhadap hubungan manusia dengan sesamanya dan hubungan 
manusia dengan Tuhannya. 
2.2.4 	Kepemimpinan dan Kesusilaan 
Sejak Tumanurungan (Putri yang tUfUn dari kayangan) dan Karaeng Bayo 
menjadi raja di Gowa, kerajaan Gowa telah menganut satu pemerintahan demokra­
tis. Pelantikan raja diikuti suatu pernyataan b rsama yang dilakukan oleh dua pihak. 
Pihak pertama adaLah pihak raja, yakni Tumanurunga dan Karaeng Bayo. Pihak 
kedua adaIab pihak rakyat, yang terwakili oleh Dewan Rakyat, yakni Kasiwiang 
Salapanga dan PaccaJIaya. Kasiwiang Salapanga yang berarti 'sembilan pengabdi' 
merupakan sembilan buah kerajaan kecil di wilayah Gowa yang masing-masing 
berdaulat. Kerajaan-kerajaan keeil adalah Tombolo, Lakiung, Samata, Parang­
Parang, Data, Agang Jeknc, Bisei, dan Kalling. Sesudah pemerintahan Karaeng 
Katangka, kesembilan penguasa/raja keeil tersebut membentuk sebuah gabungan 
(federasi) yang diketuai oleh seorang pejabat yang disebut Paccallaya. 
Pernyataan bersama merupakan ikrar kedua belah pihak, yakni Raja dan 
Dewan Rakyat menjadi dasar pelaksanaan Pemerintahan Kerajaan Gowo. Ikrar itu 
antara lain berbunyi: 
"Anne nualleku karaeng, akkanamak numammio. Angimmak nulekok kayu. " 
Kasiwiang Salapang dan Pacca(aya: 
"Antu kiallenu kikaraengang, Iwraeng mako ikau, atamakik ikambe. Takakira 
mako ikau, lau makkang ikambe Sampang sappei talwkirangan, reppetommi 
laua. Napunna sappe takakiranga na tareppeka laua, ikambe mate. Ikambe 
tanakakdok bassinu, ikau tana Iwkdo bassimang. Ikambe rewatapa am­
bunokkang, ikau rewatapa ambunoko. Makkana mako kimammio. Naia 
panna massongkangtamaklembaraklwng, punna maklembarakkang tamas­
songkangamak. Angimmako kilekok kayu. Naia sanik madidiaji nuirik. leknek 
mako kibatang mammanyu. Naia sanik, sompok bonampa nuanyuk. Manna 
anammang, manna bainemmang ka tanangaia buttaya, takingaitongi. Anne 
kiallenu kikaraengang, batangkalemmanji angkaraengangko, taiai panngan­
uammang. Tanualleai jan gang ri lerammang, tanukoccikai bayao ri 
bakopommang, tanualleai kaluku sibatummang, rappo sipaemmang.Punna 
niak nukaeroki pannganuammang, nuballi sitaba nuballia, nusambei sitaba 
nusambeia, I'/upalaki sililba nupalaka, nakisareangko. Tanutappakiai nualle 
pannganummang. .. . Ki1raenga tamannappuk bicara ilalang punna taena 





Engkau telah merajakan aku, maka bertitahlah aku dan engkau mengia. 
Anginlah aku dan engkau dedaunan. 
Kasiwiang Salapanga dan Paccallaya: 
"Bahwa kami telah merajakan Tuanku maka rajalah Tuanku dan kami hamba. 
Tuanku menjadi sangkutan dan kamilah [au (tempat air) yang menyangkut. 
Jikalau patah sangkutan dan [au tak pecah, maka kami yang mali. 
Kami tidak akan tertikam oleh senjatamu, engkau pun tak tertikam oleh 
senjata kamL Hanya Dewata yang membunuh kami, engkau hanya Dewata 
yang membunuhmu. Bertitahlah Tuanku dan kami mengia. Jika kami menjun­
jung, maka kami tidak memikul;jika kami memikul, maka kami tidak menjun­
jung. Anginlah Tuan dan kami dedaunan. Hanya daun kayu yang menguning 
engkau luruhkan. Sungailah Tuan dan kami batang hanyut. Hanya pasang 
besar Tuan menghanyutkannya. Sekalipun anak kami, istri kami, tetapi tidak 
disukai negeri, kami pun tidak menyukainya. Adapun Tuan kami angkal jadi 
raja, hanya diri kami sajalah yang mempertuan engkau, bukan harta milik 
kami, Tuan tidak mengambil ayam dari kandang ayam kami, Tuan tidak 
mencopet telur dari kambut ayam kami, Tuan tidak memetiksebiji pun kelapa 
kami, setandan pun pisang kami. Jikalau ada kepunyaan kami yang Tuan 
inginkan, Tuan belilah yang pantas Tuan beli, Tuan ganti mana yang patut 
diganti. Tuan meminta yang pantas diminta dan kami akan berikan Tuan. 
Tidaklah Tuan mengambil begitu saja milik kami. ... Raja tidak akan 
memutuskan perkara dalam negeri jika Ga/larrang tidak hadir. Gallarrang 
juga tidak memutuskan soal perang apabila raja tidak hadir." 
Pasal demi pasal ikrar itu dikcmukakan dengan jelas, dengan kalimat yang 
lancar dan mudah dipahami, meskipun seliap kata mengandung pengertian yang 
dalam. Dengan dasar pernyataan di atas, pemerintahan Gowa diselenggarakan. 
Sejauh mana fungsi dan efektivitasnya, tentulah pertumbuhan sejarah Gowa yang 
dapat menjawabnya. 
Jika disimak kembali ikrar di atas dapat diperoleh gambaran perihal 
pengangkatan pimpinan negara di Kerajaan Gowa pad a masa silam. Raj Gowa 
selaku pimpinan tertinggi harus memegang teguh ikrar dalam menjalankan pemer­
intahan. Raja tidak boleh berlaku sewenang-wenang terhadap rak-yat, me.l1Ullpas ha '­
haknya, "Tuan telah kami angbt jadi raja, banya d.iri kami sajtllah yang mempeT an 
dan bukan hak milik b IOi." Apabila raja ber uat sewenang-wenang epada raky1a 
berarti ia telah melanggar sumpab. Kutukan Dewata akan turon dan selurub negeri 
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akan menanggung akibatnya. Di dalam lontarak dikatakan pula: 
"Limai pammanjenganna matena butta lompoa. Uru-unma, punna lea tlip '~ln ­
gak karaengang makgauka; maka ruana, punna loena tumanngasseng i/ala, i? 
pakrasangang malompo: maka ta/luna, punna mangalle sosokga/larrang mak­
biClJraya; maka appana, punna majai gauk ilalang pakrasangang malompo; 
maka /imana, punna tana kamaseanga atanna karaeng makgauk " 
(Matthes, 1883:243). 
(Ada lima penyebab runtuhnya negeri yang besar. Pertama, apabila Raja tak 
mau lagi menerima nasihat; kedua apabila cendikiawan tidak ada dalam 
negeri; ketiga, apabila hakim dan pejabat makan sogok; keempat, apabila telah 
banyak kejadian besar dalam negeri; kelima apabila Raja tidak lagi menyayangi 
nikyatnya). 
Raja yangsenantiasa terbuka menerima saran atau nasihat yang baikdari yang 
patut menasihatinya akan menjadi raja yang sukses. 
"Punna niak karaeng mappilanngeri pappaingak ri siratanga appaingaki na 
tama/arroa nipaingak, iami antu karaeng akbakkak pulana kalompoannna, na 
ma/akbu umurukna, nanipuji ri paranna karaeng. " (Matthes, 1883:248). 
(Kalau ada raja mau menerima nasihat dari yang patut menasihati dan ia tidak 
marah dinasihati, maka dialah yang senantiasa menjadi raja yang besar, 
panjang umurnya, dan terpuji bagi sesamanya raja). 
Sesuai dengan itu, Sultan Abdul Jalil (Raja Gowa XIX) menyatakan, "Gaukna 
bedeng nikanaya karaeng makgauk, anngaiai alanna, angkarimananngiai bllllana. " 
(Matthes, 1883:253). Artinya: Yang dinamakan raja yang memerintah adalah yang 
mcnyayangi rah.-yatnya dan mencintai ncgerinya. 
Seorang pemimpin adalah seorang yang selalu sayang akan rakyatnya, 
berusaha meningkatkan {araf hid up masyarakat, sebagaimana lebih lanjut 
dikatakan, "Appaki passarena nikanaya Kilraeng. Uru-unma passare kana; maka 
mana, pass£1re gauk; maka talluna, passare barang-barang; maka appakna punna niak 
nikaeroki kinl1sareang. " (Matthes, 1883:253). Artinya: ada empat pemberian seorang 
pemimpin (Raja). Pertama, lutur kata; kedua, tingkah laku; ketiga, harta; keempat, 
jika menginginkan se ualu kila beri dengan senang hali. Maknanya ialah, seorang 
pemimpin hendaklah berusaha mencari jaJan unluk kesejahteraan rakyatnya. 
Hal-hal mengenai pemerintahan dalam negeri diselenggarakan alas hasil 
musyawarah antara Raja dan Dewan Rakyat. Raja tidak memutuskansendiri tanpa 
mufalull dengan GaLl.arrang. Jika Raja tidak mampu memajukan kesejahteraan cakyatnya, 
maka ia lidaJe dipercayaUagi. Pada pelantikan Karaeng Kajang dahulu, rakyat Kajang 
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menyatakan kepada Karaeng yang dilantik, "Benarlah engkau sekarang ini diangkat 
menjadi raja, tetapi kalau dalam masa pemerintahanmu ternyata tanam-tanaman 
tidak menjadi, tuak tidak menetes, dan ikan-ikan pantai tak dapat ditangkap, ya, 
kasihanilah dirimu sendiri dan sayangilah lututmu sendiri." 
(Abidin, 1983:151). 
Ungkapan itu mengandung makna yang dalam sekali. Wakil rakyat menga­
takan bahwa jika Raja tidak mampu mensejahterakan rakyatnya maka ia tidak akan 
diakui lagi sebagai Raja bahkan turunannya akan terkutuk semua. 
Pada umumnya, tujuan kerajaan dahulu kala ialah terciptanya keamanan 
lahir bat in, terjaminnya kesehatan rakyat, dan terutama tercapainya kesejahteraan. 
Suatu ketetapan Raja yang sudah berlaku, apabila dikemudian hari ternyata 
tidak sesuai lagi dengan perkembangan, maka generasi pewarisnya berkewajiban 
mengubah dan menyesuaikannya dengan situasi dan kondisi yang sedang ber­
langsung. 
Mappaduleng Daeng Mattimung, Karaeng Sanrobone, Raja Gowa XIX 
(1677--1709) mengatakan, "Kalau ada perbuatan atau adat yangditetapkan ternyata 
kemudian salah, maka orang-orang yang ditinggalkan harus mengubahnya karena 
adalah kebajikan bagi generasi kemudian yang memperbaiki kesalahan-kesalahan 
orang yang menoahuluinya." (Abidin, 1983:149). 
Raja yang telah berbuat sewenang-wenang terhadap rakyat; yang meng­
akibatkan kekacauan dalam negeri, dapat dipecat atau diturunkan dari takhtanya. 
Raja Gowa XIII I Tepi Karaeng Parabbung (1590--1593) telah menimbulkan 
kekacauan dalam negeri dengan tindakan-tindakannya yang melanggar hukum 
(adat). Ia memecat pembesar-pembesar kerajaan, antara lain, Tumilalang (Menteri 
Dalam Negeri) I Daeng Tamacinna, membagi-bagi hamba raja, merombak Bate 
Salapanga menjadi Sipue Bate; rakyat dilarang berbakti kepada kedua kakaknya, 
membunuh orang walaupun tidak jelas kesalahannya. Dengan demikian b' nyaklah 
orang meninggalkan ibu kota Kerajaan Gowa. Karaeng Matoaya (Mangkubumi 
Kerajaan Gowa) Raja Tallo I Mallingkaang Daeng Nyonri Karaen(! Katangka, 
Karaeng Barombong, Karaeng Data', Karaeng Allu, dan lain-lain, pergi meninggal­
kan kerajaan Gowa. 
Setelah tiga tahun memerintah. Raja Gowa XIfl itu diturunkan dati tahtanya. 
Ia lalu meninggalkan Gowa dan pergi k Luwu dan di sanalah ia masuk tslam.la waf31 
di Buton 5 Juli 1617. (patunru, 1967:29). 
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Walaupun pemimpin-pemimpin kerajaan (Raja-raja Gowa) dijabat secara 
turun-temurun oleh dinasti raja-raja, asas demokrasi tetap berlaku dalam pemerintahan. 
Raja yang tidak disukai rakyat tidak akan bertahan lama memerintah. Kepentingan 
rakyat dan negara harus lebih utama daripada kepentingan pribadi Raja. 
"Appaki gauk tumakkasiwiang ri kilraeng makgauk Uru-uruna anngaiai; 

makilruana, tapanngarimanagiai; makiltalluna anturukiai erolata; makilap­

palata barani pakmaikil ri passuroanna." (Matthes, 1883:253). 

(Ada empat pengabdian kepada raja. Pertama, menyayangi; kedua, menjaga 





Sebagai puncak ajaran kesusilaan baik bagi yang memerintah maupun yang 
diperintah terdapat pula dalam lontarak Pappasang Gowa sebagai berikut. 
"Ukrangi kau ruaya na nukalllppai ruaya. Ukrangi pammajikinna taua ri kall 
siagang panngodinnu ri taua. Na nukaluppai pammajikinnu ri talla siagang 
panngodinna taua ri kau. " (Matthes, 1883:258). 
(Ingatlah engkau akan dua hal dan lupakan dua hal. Ingatlah kebaikan orang 
terhadapmu dan kejahatan engkau kepada orang lain. Lupakanlah jasamu 
kepada orang dan kejahatan orang kepadamu). 
Tata krama menghadap raja bagi masyarakat Makassar sangat diperhatikan 
karena hal itu adalah adat yang perlu dijunjung tinggi. Raja selaku pimpinan 
tertinggi patut dihormati sesuai dengan yang telah diadatkan. Di dalam Lontarak 
Rapang dapat dibaca berbagai tata krama yang bersumber dari nmtanngasseng 
(cendikiawan) dan orang-orang terkemuka Gowa, Makassar. 
Galla"ang Pao Matowa berkata; 

"Anna adatta, tomanngonjokLlki bilik apaji punna ilalanji karaenga nikasiwiangi. 

Tamantamakik pllnna tanikiokakik, kammatonji punna kibuntuluk karaeng 

bainea, tamangeakik anngagangi manta nakiok. [apa nakiagang punna karaeng 

ansurokik. " (Matthes, 1883:254). 

(Adat kita, tidak boleh memasuki bilik tempat raja dihadap jika kita tidak 

dipanggil. Demikian pula jika kita mendapati Permaisuri, kita tidak boleh 





Ga/la"ang [ Kare Parapa berkata; 

"Punna ilalangja nikasiwiangi Karaenga, manta tanikiokik punna niakmo ilalang 

Tumailalang. anak karaeng lompo arekil, tamanngapamakik antama." (Mat­

thes, 1883 : 254). 

(J ika tempa t dihada p raja berada di dalam (bilik), sekali pun kita tidak di panggil 
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kalau di dalam (bilik) itu sudah ada Tumailalang (Menteri Dalam Negeri) 

ataukah aDak raja, kita bolch masuk). 

Juga dikalakanoleh beliau, "TnkiadJlkkangi ammakeapakeangkunyikmange ri 

karaengn." Artinya: ]'idak diadatkan memakai pakaian kuning pergi menghadap 
raja.'? 
Karaeng Bontomajannang berkata; 

"Punna mangeko ri ballakna karaeng makgauk leako lansikkik gaduk. Mannu 

irarepa ri dallekanna punna erok nupantamai lima gadulmu na nupanramak, 

ramanngapai antu. " (Matthes, 1883: 255). 

(Jika kamu pergi ke istana raja jangan sekali-kali tidak memakai gad uk 

(pakaian pu tih ). Sekalipun kamu telah berada di hadapan raja baru kau pasang 

lengan gadukm u lalu kau masukkan, itu tidak mengapa) . 

Gallarrang Tallo IKarelesang berkata, 

"Punna reknek pakmaik nagaukang karaenga, akgaduk kebokkik; na punna 

nabattui simpung, akgaduk leklengkik." (Matthes, 1883:254). 

(Jika upacara suka cita diadakan oleh raja, kita memakai pakaian putih; jika 

dalam keadaan berduka, kita memakai pakaian hitam). 

2.2.5 Keleguhao 
Salah satu ciri khas dan sekaligus menjadi fa Isafah orang Bugis-Makassar ialah 
sikap tidak mau bergeser dari prinsip semuJa apa pun resikonya. Dalam ungkapan 
bahasa Makassar biasa disebut IOkdok puli atau isrikamah dalam bahasa agama. 
Dalam sinrilik I Makdik Daeng Rimakka digambarkan tentang konflik yang 
terjadi antara I Makdik di satu pihak dan karaeng Bontotannga di pihak lain yang 
masing-masing mempertahankan sikap teguh pada pendirian. 
Peristiwanya berawal ketika pihak Karaeng Bontotannga mengajukan un­
tutan kepada pihak I Makdik agar kerbau dan kudanya dikembalikan atau dibayar 
saja. Akan tetapi, pihak I Makdik menolaknya dengan alasan bahwa apapu yang 
sudah ada di dalam langannya, ia harus mempertahankannya. Keduanya tidak mau 
mengalah dan bergeser sedikit pun dari pend irian mereka masing-masing. Karacng 
Bontotannga mengajukan keberatannya seperti yang tergambar dalam sinrilik berikut. 
"Sirikkak nakke tanibayarak tedongku, lokokak nakke tanipaentengiang 

jarangku. " (Matthes, 1883:362). 

(Saya malu apabila kerbauku tidak dibayar, dan kudaku tidak diganti). 

Sedangkan kala penolakan I Makdik, juga dapat diungkap me alu' sinrilik berikut· 
"Sirikak nakke nialle lekbak i lalang litntlngicu, sisaJdak 10mpi ulungku no sa/­
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anggangku ... nampa nialle lekbak i lalang buttaku, nampa nialle lekbak i lalang 
limangku.: (Matthes, 1883:360). 
(Saya malu apabila sesuatu yangsudah ada di dalam tanganku diambil orang. 
Nanti kepala dan bahuku berpisah ... barulah dapat direbut kembali sesuatu 
yang ada di dalam kekuasaanku). 
Penggambaran di atas menunjukkan betapa dalam kesan nilai keteguhan 
pada pribadi kedua tokok dalam sinrilik itu sehingga pada akhirnya mereka harns 
menyelesaikan persoalan di medan laga, karena bagi mereka menyalahi penggarisan 
yang telah ditetapkan itu berarti sirik. Harga did tidak dapat dibeli atau ditukar 
dengan materi. Oleh karena itu, ungkapan tau tena sirikna, dalam budaya Makassar 
berarti orang seperti itu tidak mempunyai nilai sebagai manusia, bahkan orang 
seperti itu sarna saja dengan hewan. ltulah yang mengilhami I Makdik, misalnya, 
sehingga ia memilih mati untuk mempertahankan sebuah prinsip daripada hidup 
tanpa sirik. Hal itu dapat dilihat lcwat untaian kata-katanya seperti berikut: 
".... tattak memang bulekangku, sinrek memang pakrokokku, gusuk memang 
langirikku, ekbak memang lemongku, bentei memangi la tuju banngiku, na 
nupauk bembe la tuju banngiku, patuju ala malengku" (Matthes, 1883:378). 
___ __ _ (... Siapkanlah usunganku, robeklah kain kapanku, siapkan air untuk 
mcmandikan mayatku, irislah jeruk untukku, siapkan bertih untuk hari ketujuhku, 
persiapan kcmatianku). 
Bahkan dalam sebuah syair ia menggambarkan kesiapannya menghadapi segala 
resiko akibat tindakannya itu, atau maut sekali pun. 
Anjayapa sallang tea 
suruga tea mannanggak 
kuammolerang 
balik ri pakrasangangku (Parawansa, 1984:92) 
Terjemahannya: 
Nanti ajal yang tidak mau 
surga yang menolak 
barulah aku kembali 
kembali ke kampung halamanku 
Nilai keteguhan yang tcrtanam kokoh dalam pribadi orang Makassar pun kita 
temukan pada diri I Datu Museng (tokoh utama dalam Sinrilik I Datu Muscng). 
Ketika pembesar Belanda (Tumalompoa) yang berkuasa di Makassar saat itu hendak 
merampas I Maipa Daeng Nipati di tangan I Datu Museng, ia menyambutnya dengan 
kelong seperti berikut. 








tampangassengiak lajak (Matthes, 1883:89) 

Terjemahannya: 
Biar kulftku hancur 
robek lidak karuan 
daripada Belanda (Nasrani) 
tidak tabu sopan padaku 
Masalah kehormatan keluarga adalah persoalan yang sangat rawan di kalangan 
orang Makassar. Jangankan istrinya akan dirampas di tangannya, diganggu saja 
sedikit, darahnya sudah siap mengalir karena itu adalah sirik. 






a/lonjokiangang topeku (Matthes, 1883:95) 

Terjemahannya: 
Lebih sudi maut datang menjemput 
liang lahat yang menyongsong 
daripada orang lain 
merenggut kebahagiaanku (kehormatanku) 
Pissampuloak nubuno 





gauk mappaonjomamak (Matthes, 1883:95) 

Terjemahannya: 
Walaupun sepuluh kali aku dibunuh 
digantung di Karebosi 
aku tak akan beranjak 
dari prinsip semula 
Apa yang diikrarkan oleh I Datu Museng di dalamkelong-nya benar-benar di ­
laksanakan. Dia gugur sebagai syahid membela dan mempertahanhn kehorma­
tannya. Tindakan I Datu Museng mencerminkan . i keteguhan pendirian yang 
diilhami oleh budaya sirik yang sudah mendarah daging di kalangan orang-orB(jg 
makassar. 
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Dalam hal jadah pun ki ta temukan hal yang sarna. Apabila seseorang telah me­
nentukan seorang gad is sebagai calan istrinya, ia akan berusaha dengan segala upaya 
dan daya agar gadis tersebut tidak sampai dipersunting orang lain. 
Kuntungku bukbuk pammentek 





la maklessok ri maraeng (Nappu, 1986:121) 

Terjemahannya: 
Tercabut bagai patak 
putus bagai tali 
daripada kekasih 
lepas dari genggamanku 
Selanjutnya seorang pemuda berucap kepada gadis calan istrinya. 
Andi teako batai 
sarennuji ta/..:uasseng 
palak-palakku 
jammempa nu rimaraeng 
Sanngali jammempak saflang 
kukalimbuppi buttaya 
'....unampa kana 
assam; ta rinakkena 
Jammengki kirua jammeng 
sekre kuburuk kijulu 
napara sayuk 
anrong tumaflassukanta (Arief, 1982:74) 
Terjemahan 
Dinda, janganlah khawatir 
hanya nasib tak kutanggung 
harapanku 
nanti aku mati barulah Dinda milik arang lain 
Kecuali aku meninggal 
berkalang tanah 
barulah aku berkata 
engkau bukan milikku 
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Kita mati bersama 
satu kubur kita berdua 
biarlah bersedih 
ibunda tercinta 
Orang-orang yang be ria tar belakang bahasa dan budaya Makassar sejak 
dahulu sudah dikenal sebagai pelaut-pelaut ulung yang mampu melintasi samudera 
yang luas dan ganas. Oleh karena itu, wajarlah apabila kegiatan-kegiatan mereka di 
bidang kelautan banyak diungkapkan melalui kelong dan bentuk-bentuk sastra 
lainnya. Di dalamnya banyak digambarkan ten tang watak, sifat, dan sikap orang­
orang Makassar, seperti sikap teguh pada pendiriannya Apa yang sudah ditetapkan, 
mutlak harus dijalankan, tidak boleh tidak. Tentang sikap yang demikian dapat 
dilihat dalam kelong padolangang berikut ini. 














punna tesi labuang (Moein, 1977:36) 

Terjemahannya : 
Tak akan kuturutkan alunan arus 
kemudi telah kupasang 
aku lebih sudi tenggelam 
daripada surut kembali tanpa hasil 




pantang kugulung layar 

sebelum tiba di pantai idaman 

Kalau layar sudah terkembang, kemudi telah terpasang, bagaiman pun he­
ba tnya rin tangan yang da tang, baik beru pa badai yang mengganas, angin kencang yang 
mengamuk, atau pun gelombang yang menggunung, bagi kalangan yang berlatar 
belakang budaya Makassar, tidaklah dijadikan suatu alasan untuk rnundur dari dta­
cita semula atau bergeser-dari penggarisan yang sudah ditetapkan. 
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Kuntungku laklasak tembang 





lesseka segigijangka (Basang. 1986:87) 

Terjemahannya: 
Hancur lebur bagai tembang 
tercabit bagai teri 
aku bersumpah 
pan tang bergeser segigi sisir 
Aspek budaya yang tertuang seperti dalam beberapa kelong di atas melam­
bangkan tekad dan keteguhan hali orang Makassar yang pantang menyerah meng­
hadapi setiap tantangan, rintangan, dan hambatan betapapun beratnya, karena 
menyerah berarti sirik 
Nilai seperti tokdok puli oleh kalangan masyarakat Makassar sangat diper­
halikan. Betapa tidak, karena hal itu menjadi salah satu barometer masyarakat 
terhadap baik dan buruknya seseorang. Masyarakat akan gampang mengenali 
identitas seseorang melalui nilai tadi. 
Konsep tau tena tokdokpulina di kalangan masyarakat makassar, orang seperti 
itu dianggap tidak layak diberi amanat atau dipercaya (tau tena nakulle nipatappak 
atau takkul/e nitakgalak ulu kananna); tidak mungkin diajak sehidup semali di 
daJam perjuangan (tau lammelak ri tangnga dolongang); tidak mempunyai watak 
selaku manusia yang berbudaya, sesuai dengan ungkapan bahasa Makassar yang 
berbunyi,Punna tau kananna nitagalak, artinya, kalau manusia, adalah kata-katanya 
yang dipegang. Pappasanna tau toaya, atau wasiat orang-orang dahulu mengatakan, 
kanayaji nikana tau artinya, ucapan atau teguh pada pendirian adalah pencerminan 
watak manusia yang hakiki. Oleh karena itu, manusia Makassar yang tidak memiliki 
budaya tokdok puli berarti orang itu dianggap tau tena sirilata 'orang yang tidak 
memilikisirik'. Dalam konsep budaya Makassar orang seperti itu bukanlah manusia 
yang sempurna. 
226 Tanggung Jawab 
Pada dasarnya, setiap manusia memikul tanggung jawab yang besar di 
pundaknya masing-masing. Kesadaran akan adanya rasa tanggung jawab ters~but 
memungkinkan suatu tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan sepenuh hati. Tanpa 
kesadaran akan suatu tanggung jawaIJ, mustahil seseorang dapat melaksanakan 
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tugas dengan baik. Kesadaran akan tanggungjawab itu pula yang akan menimbulkan 
rasa solidaritas atau kesetiakawanan dan rela berkorban dalam bentukapa saja demi 
suksesnya suatu tugas. Dan, pada saat tertentu pengorbanan diperlukan untuk 
mengemban suatu a~anat. 
Di dalam cerita rakyat yang berjudul "Pau-paunna jinak Akjanggoka ", 
misalnya, dikisahkan seorang abdi bernama I Basok yang tulus ikhlas menjalankan 
setiap perintah raja. Karena ketulusan hatinya di dalam menjalankan tugas, ia 
disenangi oleh raja dan sampaiakhirnya iaditawariapa sajayangdiingini atau apasaja 
yang diminta, raja akan mengabulkannya. Akan tetapi, pad a perkembangan se­
lanjutnya, I Baso sudah mulai mendapat tekanan yang sulit diterima akal sehat, 
seperti mencari dan mendapatkan musang berjanggut dalam waktu yaong relatif 
singkat. Raja menyadari bahwa perintah itu sebenarnya hanya sebagai dasar untuk 
merampas istri I Baso yang cantik lagi menawan hati. Dengan akal yang licik, semua 
tipu daya raja dapat diatasi oleh istri I Baso, bahkan pada akhirnya raja sendiri tewas 
dalam keadaan yang menyedihkan. 
Nilai yang dapat diungkap dari cerita itu ialah adanya tanggung jawab yang 
tinggi yang diperlihatkan oleh istri I Baso . Dalam kedudukannya selaku istri, ia 
merasa bertanggung jawab membela keselamatan jiwa suaminya dari tindakan yang 
amoral raja yang berkuasa saat itu. Ketika I Baso sementara dalam keadaan bimbang 
menerima pcrintah raja, istrinya tampil sebagi penasihat, seperti yang tergambar dari 
kata-katanya sebagai berikut. 
Nakana ri buraknenna, mara-maraeng antu paltujunna karaenga, Daeng, 
mingka lena nanngapa. Kipinawang long; seng anne patujungku. SirikJ...7.i niaki 
ri katie, na pacceta niaki ri nakke. " (Manyambaeang, 1979:99). 
(Ia berkata kepada suaminya, sungguh ajaib maksud raja itu, Kanda, tetapi ti­
dak apalah. Aku harap kiranya Kanda mengikuti kemauanku kali ini. Bukallkah 
kehormatanku ada pada Kanda, sedangkan belas kasihmu ada pad a saya). 
Tindakan yang seperti itu menggambarkan betapa perlu nilai tanggung 
jawab itu mengilhami setiap tindakan kita sebagai salah satu pembuktian dari aspek 
sirik dan pacce yang mendasari setiap tingkah laku orang Makassar. sep rti yang 
digambarkan dalam wasiat orang-orang tua, "Punna lena siriknu, pakniaki paccenu n. 
Artinya, kalau Anda tidak memiliki sirik (harga diri), tunjukkanlah paccenu 
(kesetiakawananm u). 
I Makdik Daeng Rimakka memilih perang dengan Karaeng Bonto tannga 
sebagai perwujudan tanggungjawab. Memang, melakukan perang adalah mutlak 
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seseorang, walaupun hal itu bukanlah satu-satunya jalan kc.luar untuk mengatasi 
setiap permasalahan. Sementara itu I Mullik Daeng Massayang, istri I Makdik Daeng 
Rimakka berulang kali mengutarakan isi hatinya untuk mati bersama dengan I 
Makdik Daeng Rimaka. Kesadaran akan tanggung jawab I Mulli selaku istri dan 
ternan seperjuangan dalam suka maupun duka serna kin menimbulkan rasa cinta yang 
mendalam di dalam membina kerukunan rumah tangganya. Rasa senasib dan 
sepenanggungan, susah senang ditanggung bersama, bahkan sehidup semati sudah 
menjadi semboyan mereka, seperti yang tercermin dalam dialog berikut ini. 
"Attontong sako sikekdek Mulli, appabayang kalesako, rupa boddonnu Mulli, 

kal/ong maklerek-lereknu, bukkuleng benrong-benronnu, karemeng tun tung 

lebonnu, pakkaleang matippoknu. Mappiwalimi angkana, I Mulli Daeng 

Massayang, tamattontonjak ia tamappabayang kaleak erok tongak ia, erok 

tongak Makdik, pakalukak ri kal/onnu, kaulangak ri ayaknu, kirua jammeng, 

kirua manaung butta, kirua makkambu kllyU napara sayuk anrong 

nmtallassukanta. " (Matthes, 1883:379). 

(Menolehlah, Mulli, tampakkanlah dirimu, wajah bundarmu, leher berjen­

jangmu, pinggang rampingmu, kulit kuning langsatmu, jari manismu. Men­

J~w::j .Qlah I Mulli Daeng Massayang, saya tak akan menolak dan tak akan 

memeri'uhi permintaanmu sebelum akan dibawa serta dalam peperangan. 

Karena itu gantungkanlah aku di lehermu, agar kita mati berdua, biarlah kedua 

orang tua kita bersedih atas kematian kita berdua). 

Dialog di atas menggambarkan keluhuran hati, kecintaan, dan keinginan 

berkorban I Mulli Daeng Massayang yang diilhami oleh adanya rasa kesadaran di 
dalam mengemban tanggung jawab untuk membela kehormatan keluarganya. 
Perwujudan nilai tanggung jawab baik istri I Basok maupun I Mulli Daeng 
Massayang, istri I Makdik Daeng Rimakka, lcbih banyak diilhami oleh fa kto r pacce 
dibanding dengan faktor sirik. Akan tetapi, lain halnya dengan I Datu Museng yang 
mendasari tanggungjawabnya pada nilai sirik. Ketika Tumalompoa ri Jumpandang 
mendesak I Datu Muscng agar menyerahkan istrinya (I Maipa Daeng Nipati), I Datu 
Museng berontak dalam jiwanya ingin menunjukkan jati dirinya atau akunya, yang 
di latarbelakangi oleh semboyan yang mengatakan teai Mangkasarak punna bokona 
lokok (bukan orang Makassar kalau bagian belakangnya yang luka). la sadar 
eksistensinya se laku suami yang secara kodrati memikol tanggung jawab jauh lebih 
berat dibanding dengan kaum perempuan . 
Tanggung jawab itll bukan hanya terbatas pada hubungan suami istri, tetapi 
lebih dari itu, tanggung jawab langsung sela ku pemimpin rumah tangga kepada 
Tuhan. Dengan landasan itu, I Datu Museng selaku tokoh utama dalam sinrilik I Datu 
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Museng memilih nilai berdasarkan pandangan masyarakat sebagai perwujudan 
tanggung jawab, yaitu lebih baik rna i daripada menyerahkan istri kepada orang lain. 
Di dalam pandangan budaya Makassar, hal emacam ilu sudah saatnya ujung kens 
berbicara dan aliran darah menjadi tembusannya. 
Kita amati nilai-nila i yang terkandung dalam kelong yangdisampaikan I Datu 
Museng kepada Tumalompoa ri Jumpandang. 














Allanjokianga topenu (Matthes, 1883:99) 

Terjemahannya: 
Lebih sudi maut datang menjemput 
Liang lahat menyongsong 
Daripada orang lain 
Merenggut kebahagiaanku 
Lebih sudi maut datang menjemput 

Liang Iahat menyongsong 





Lebih sudi maut datang menjemput 

Liang lahat menyongsong 





Dalam untaian kelong di atas tergambar betapa nilai tangg 'ng jawab itu 
benar-benar telah menjiwai pola tingkah laku I Datu Museng dan 1 Maipa Daeng 
Nipati yang dengan rela mempertaruhkan segala sesuatunya, termasuk hidupnya, 
demi mempertahankan hak dan kehormatan kelu3rga. Apa yang dialami I Datu 
Museng sesunggguhnya merupakan cerminan watak orang Malwsar yang sebe­
namya. la lebih senang mayatnya dilangkahi danpada kehormatan istrinya dinodai 
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orang lain. Memang, ini termasuk hal yang sangat prinsip di dalam hidup karena 
menyangkut soal sirik yang resikonya sangat berat. Salah satu nilai yang sudah lama 
tertanam kokoh di kalangan orang Makassar ialah tau atau manusia itu mempunyai 
ciri, antara lain, adanya kesadaran yang tinggi terhadap pelaksanaan tanggung 
jawabnya. Realisasi dari nilai tanggung jawab itu dapat berupa tindakan atau usaha 
yang keras membela dan mempertahankan kehormatan keluarga dalam bentukapa 
saja seperti digambarkan di atas. Orang yang tidak mampu berbuat demikian sebe­
narnya bukanlah tau, tetapi hanya bayang-bayang manusia saja (rupa tauji) . 
Watak keras orang Makassar yang muncul pada saat menghadapi irama kehidupan 
seperti itu, menurut hemat kami, sebenarnya bukanlah dirancang dengan asal-asalan 
tanpa landasan yang kokoh. Itulah sebenarnya yang mengundang orang Makassar 
untuk memuncu1kan watak keras yang dimiliki. 
Manna bulaeng bentennu 








Biar emas tiangmu 

Walau intan susuran tanggamu 

Kutak 'kan naik 

Karena padamulah kesebalanku 

Bukankah agama Islam telah memberi penggarisan yang tegas ten tang pelaksa­
naan nilai tanggung jawab? 
Di dalam Surah Attahrim, ayat 6, AJlah menjelaskan yang artinya sebagai 
berikut. 
Wahai orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari siksa neraka. 
Bila kita dekati ayat di atas dalam nuansa makna yang lebih luas, maka di 
dalamnya tergambar ten tang keharusan pelaksanaan nilai tanggung jawab yang 
tinggi ditegakkan, yaitu membela dan mempertahankan harga diri dan martabat 
kel uarga dari segala rin tangan, gangguan dan ancaman dariluar. Apalagi jikalau kita 
sadar bahwa sesungguhnya pelaksanaan tanggung jawab itu adalah bagian dari 
amanah AJlah yang dipikulkan kepada manusia. Dalam scbuah hadis dijelaskan yang 
artinya scbagai berikut. 
Kamu sekalian adalah pemimpin dan setiap pcmimpin akan dimintai per­
tanggungjawaban tentang kepemimpinannya. 
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Dengan mengamati ayat dan hadis di atas, ternyata nilai sink yang direali· 
sasikan dalam wujud tanggung jawab seperti yang telah digambarkan mempunyai 
jaringan yang amat kokoh dengan ajaran agama Islam. 
227Kepah1awanan 
Penggambaran jiwa kepahlawanan orang-orang Makassar terutama dalam 
melawan penjajah pada masa yang lampau sebagian besar tclah diubah dalam bentuk 
kelong dan sinrilik Di dalamnya digambarkan dcngan bahasa yang indah tentang 
semangat kepablawanan mereka di dalam mcmbela dan mempertahankan daerahnya 
dari gempuran tentara Belanda. Para panglima pcrang, tubarani, dan rakyat 
seluruhnya dengan gigih dan scmangat mcmbaja mereka mampu melumpuhkan 
serangan tentara Belanda yang memiliki strategi perang dan persenjataan yang 
modern. 
Dalam Sinrilik Kappalak Tallumbatua dilukiskan tentang kedatangan Belanda 
untuk pertama kalinya hendak menginjakkan kakinya di tanah Makassar guna 
menguasaidaerah tersebut. Mcreka bcrtolak dari Batavia dengan didukung tiga buah 
kapal yang memuat puluhan ribu serdadu di bawah pimpinan lenderal Vlamming 
untuk menyerangMakassar (Basang,1986:70). Serangan ini disambut oleh rak:yat 
Makassar dengan semangat berapi-api dan pan tang menyerah. Betapa hebat pcrtem­
puran itu dapat dilihat pada jumlah korban yang jatuh dalam waktu yang relatif 
singkat. Serdadu Belanda yang berkekuatan puluhan ribu itu mulai men. erang 
pukul delapan pagi dan setelah sampai pukul enam sore jumlah mereka tingga l 600 
orang. Dua buah kapalnya juga tenggelam diserang oleh pasukan tubarani, 
sedangkan yang sebuah lagi kembali ke Batavia. 
Pada peperangan yang kedua, tentara Belanda ditunjang dengan lujuh buah 
kapallengkap dengan persenjataannya. Akan tetapi akhirnya mereka pun mundur 
setelab empat buah kapaJ mereka b rhas) di tenggelamkan oleh temara dan 
tubaranina bUlca Gowa. Demikianlah se terusnya, liap kali Belanda datang 
menyerangMakassar setiap kali puta jumlah kapal, serdadu, dan alatper:.enjataan­
nya benambah. Dalam kurun waktu lebib kurang sepul uh tahun, sebanyak itu pula 
Belanda datangmenyerang Makassar dengan persenjataan yang semakin modern dan 
personil yang semakin membesar dan profesional. Narou ,jumlah pr­
lengkapan tennasuk personil yang semakin membesar itu beh·~. juga rru 
menguburkan semangal juang orang-orang Makassar di dalam menangkal s ra...ga 
lentara Belanda. 
Ketabahan dan semangal juang yang tak kunjung padam para pemintpi 
tentara Makassar beserw dengan p::"1l tubarani-nya, antar lain dapat kita ih l 
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pe.ngakuan Karaeng Sanrobone salah seorang panglima perang Makassar waktu 
itu. Ketika ia dimin tai pendapatnya oleh Sultan Hasanuddin tentang perang yang 
sudah berlarut-larut itu dan sudah banyak menelan korban. Dalam sinrilik antara 
lain ia berkata. 
"Sombangkujintll ia, eroki sodong, sodongi, teai sodong, napattujui atanna, 

kaia ri pappalakku, ia ri minasangku, iapa kummari akjallok, lonna sisaklak 

nyawaku, batang kalengJ...1L'" (Basang, 1986:80). 

(Terserah saja kepada Sultan, kalau mau mundur, silakan, kalau tidak berilah 

kami komando. Cita-citaku barulah aku akan berhenti bertempur kalau nya­

waku sudah berpisah dengan tubuhku). 

Dalam Sinrilik I Datu Musengjuga tertulis dengan jelas sifat kejantanan dan 
semangat kepahlawanan I Datu Museng dalam mempenahankan kebenaran, yaitu 
mempertahankan haknya sebagai manusia atau mempertahankan kemerdekaan 
bangsanya dari tindakan sewenang-wenang kaum penjajah. Hal ini dapat kita 
temukan dalam jawaban-jawaban I Datu Museng terhadap pembesar Belanda 
(Tumalompoa) yang berkuasa di kota Makassar ketika itu yang hendak merampas 
I Maipa Daeng Nipati, istri I Datu Museng yang sangat dicintainya itu. 
Ketika perusuh pembesar Belanda datang untuk pertama kalinya, I Datu 
Museng berkata kepadanya: 
l'Banngo duduko antu kall, kajarangamo cinik, iamo aile rapang, nialle ganllnna 
anjo, na maklaga-Iaga ronja, tedongamo pole, nialle gananna nasiulak-ulak 
tonja. ,. (Matthes, 1883:97). 
(Engkau terlalu tolol, lihat saja kuda lalu jadikan perbandingan, bila bctinanya 
dirampas, ia akan saling berlaga. Begitu juga kerbau ia akan saling menanduk 
bila diambil betinanya). 
Dalam kelong ia menegaskan: 






tampangassengiak lajak (Matthes, 1883:98) 

Terjemahannya: 
Biar kulitku hancur 









Tatkala perusuh pernbesar Belanda itu datang untuk kedua kalinya dengan 
rnaksud yang sarna, I Datu Museng rnenjawab lebih tegas lagi, seperti yang tergarnbar 
dalam kelong berikut ini. 
Pissampuloak nubuno 













allonjokiangak IOpeku (Matthes, 1883:99) 

Terjemahannya: 
Walau engkau rnernbunuh sepuluh kali 
cngkau gantung di Kerbosi 
tak akan berubah 
pendirianku malah akan lebih nekad lagi 
Lebih sudi maut datang menjemput 
liang lahal menyongsong 
orang lain 
merenggut kebahagiaankL 
Kemudian disambung lagi dan khusus ditujukan kepada iSlrinya yang tcrcinla. 




Lebih sudi maut datang menjemput 
liang lahar menyongsong 
daripada orang lain 
merenggut kebahagiaanmu 
Kala-kata ini helu) dibuktikan dengan perbuatan. Sebagai seorang yang 
beriman dan taat berag rna, ia telah yasrah dan menyerahkan segala masalahnya 
kepada Allah. Ia Jebih sudi mengorbankan jiwa raganya daripad harga dirinya 
(siriktzya) diinjak-injak oleh orang lain apalagi yang namanya penjajah. I Datu 
Mllseng melawan dengan jiwa patriot sampai titik darah yang penghabisan. 
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Dalam sinrilik "Parajuangan Kamardekanga ri Sulawesi Sallatang" dilukiskan 
dengan indah ten tang kesatuan tekad rakyat dan pemimpin kita untuk mengusir 
penjajah. 
"Tanggalak sampulo antuju, ri bulang 

sanganrujuna ri taung patampulo allima" na nipagiok nyawata nija"eki 

sumangantta, antantang rewata, nitambai bal/isikta, na nipanaik la"ora, am­

bantu erotta, namajjulu a/oruta." (Basang, 1986:83). 

(Tanggal tujuh belas, bulan delapao, tahun empal puluh lima jiwa dan semangat 
juallg kita bangkit keberanian kita memuncak, rasa kebencian dan ketidak­
s naogan (kepada penjajah) semakin menggelora dan membah!lna demi 
terwujudnya cita- 'ta b rsama). 
Pada bagianyanglain igambarkan usahaBelandadengan berbagaikekejaman 
dan tip1,l muslihatnya untuk mengembalikan penjajahan di fndonesta, khu. usnya di 
Sulawesi Selatan. 
"..4pa sabaJoIQ, ... naUnl niak naung. geak-geak ri burtata beserek ri puntanta, 
tlllge"ak ri POlongb ngkeng, naruk/ca-nJ.kkll Jumpolldang, roW rodong 
Turatea, roakmi ri Gonmrang; roal...1ommi ...i Bantaeng, gegereki ri Pangkaielle, 
! e1T£1kmi ri Pare-pare, gerrakmi BOlle ... Pllf!ggaukannam i anjo kokan-s, ia 
Ea/linda bunrnng mata. bausa erok appremo_ " (Basang, 1. 986:S4..t -). 
(Apa sebabnya .... t:hingga muncul tengkaran pencmpuran di cgcri kita. 
Daerab-daerah Polongbangkeng, Jumpand2.ng, Toralt!a, Ganta"ang, Ban­
laeng, menjadi ribut. dan kacau ... Ini discba!'xan llndakan B~landaslmara biru 
~ nrr hendak memc!rin tah kembali). 
U uk kese!cian kaliny~ para lubarani dan p311glima pernng memper­
ilhalkan semang31 juang yang ,ak kunjun padam menghadapi bangsa pcnjo.j3h, 
"eDeni digambarkan alam inrilik berikut ini. 
"Mingkfl. {Jpa fa !/tkO/w, sutrganaJ..:na akbakngllltlk, massir.g auanmn rewana, 
ammefUEIlgtc1nra ~1Jlana, murit1f1glal ballolara, amkngosak ballisikna. Massing 
ngaliemiempoang, ambaj iJd eJfcengnnna, In naewai ..., lammefLten!:nparamba/~ 
massing sirallikml kana lorow Inurn Bill aya. a nc;erQltg sorodtuiu a, 
lamhunduk pakrasar.gallla. lan¢ekrok- k kJ:llorok pak; Ia eJcallfa, 
I f1fakbang-[(Ikban'S kayu klpa11lmarrJe"~iya. lamoto-totO I kokkupakliJIangza, 
kipllnrep' )ekommi ia, balebeng n btll'U ava, kip,annep(JI(.[Jmml iLl, pas( ra g­
martQlIngaparang. mallannga parampisailang, nakiciniki. lampana ki an.gara • 
kajarimma (Basang, 1986:86). 
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(Namun, apa hendak dikata, semangat juang, dan keberanian mereka berkobar­
kobar, kemarahan dan kebenciannya telah memuncak, niat dan lekadnya telah 
kokoh. Mereka siaga dan telah mempersiapkan tempat di m laga. Mereka 
pun telah bersatu menghadapi tentara Belanda bersam dengan serdadunya 
yang akan menyerang negeri kita, yang akan mengeruk kekayaan kita, dan yang 
akan menghancurkan persatuan kita. Akan kita hadapi dengan keris dan 
tombak di medan laga. Nanti di sana, Anda akan saksikan j' lannya pe tempu­
ran dan akhir dari peperangan). 
Dalam kelong pun ditemukan gambaran ten tang jiwa kepahla nan s k 
Makassar, misalnya, di dalam mempertahankan hak dan kebenaran. Pemuda­
pemuda Makassar berjanji tak akan mundur setapak pun dari cita-cita dan 
penggarisan yang sudah disepakati bersama. 
Kuntungangku lakJasak tembang 





lesseka sigigi jangka 









Manna bubuja kutete 





ri borik maradekaya 

Teako malla ri bong 




























niak cerak la rakbaI/e 
Kirupai UJ kananra 
kibonei ri janjinta 
kitanataba 
sumpana turibokonta (Basang, 1986:87--88) 
(Biar daku hancur bagai ikan tembang 
lebur bagai ikan sekeranjang 
aku bersumpah 
takkan mundur sedikit pun (segigi sisir) 
Tak akan kuturutkan alunan arus 
(bila) kemudi telah kupasang 
aku lebih sudi tenggelam 
daripada surut kembali (tanpa hasil) 
Walau hanya tulang -belulang yang kutiti 
darah kulangkahi 
aku tetap mcnyeberang 
ke negeri yang merdeka 
Janganlah takut pada born 
g~ntar pada meriam 
semambu pun 
dapat dipakai mengamuk 
Mari bersatu 
menuju satu cita-cita 
scmoga leita teguh 
di n~ri yang merdeka 
Tidaklah engkau m~iu 
pada orang Jawa 
akan mengantarmu 
ke pintu mahligai kemerdekaan 
Janganlah engkau ganggu 
pemuda sulawesi 
bila ia diganggu 






agar kita terhindar 

dari kutukan generasi di belakang kita). 

Setiap perjuangan menghendaki pengorbanan di berbagai b dang. Hall 
sudab dibuktikan oleh para panglima perang, tubarani, dan seluruh rakyat men nt ng 
penjajah sampai pada tetesan darah yang terakhir. Mereka rela mengorbankan 
segala sesuatu yang ada padanya, baik harta maupun jiwa ragan, a derni leg: kny' 
suatu cita-cita, yaitu hidup bahagia di alam merdeka. 
'Teami angkana buku, kagassingang rnpa gauk, akkalatta pikkiranta, b Iran~­
barang pusakata, kihallalang kirelang i lalang repolusia, kamanna nyawa (aniak 
sikna-siknata, tanrektong risa-risata, kipassareanjia mange, ka niak kieaning­
caning, kicaning-caning ri ati, iamintu Kakang, maradeka mannam Imgang 
(Basang, 1986;92). 
(Bukan hanya perbuatan, kekuatan, akal pikiran, harta bend a yang kar i 
korbankan di dalam revolusi, tetapi nyawa pun kami siapkan karnl relak.in, d" 
kami tidak perduli itu semua demi tercapainya cita-cita dan tujuiln kami yailu 
hidup di alam kemerdekaan yang abadi). 
Gambaran di atas membuktikan bahwa orang Makass<l r bena( -b nar 
mempunyai jiwa kepahlawanan yang tinggi dan semangat yang tak pernah pudar di 
dalam membela dan mempertahankan kehormatan pribadi, keluarga, daerah. 
bahkan pad a tingkat yang lebih tinggi lagi yaitu bangsa sepertiyang pernah dicetuskan 
oleh pahlawan kita Sultan Hasanuddin yang oleh orang-orang Belanda menggel r " 
"Haantje van het Oosten" (Ayam Jantan dari Benua Timur). 
Mereka sedikit pun tidak gentar mcnghadapi setiap tantangan b' 'almana 
pun besarnya dan apapun resikonya, seperti ketika mereka berplrang mela a 
penjajah Belanda yang berlangsung sekitar sepuluh tahun lamanya. Sirik a alah 
segala-galanya. Hidup di bawah bayang-bayang at tclcanan orang (bangsa) lain 
berarti salah satu aspeksirik-nya d iinjak-injak. Oleb karena il U, mereks berani mem­
penahankannya sampai kepada tetesan darah yang teralchir sekalipun. 
228 EIOS Kerja 
Nenek moyang kita dahulu sudah membuktikan jati d in nya selaku manu.'lia 
yang patut diteladanidi segala aspek kehidupan terutamasemangat kerja yang mereka 
perlihatkan. Mereka tidak saja dikenal sebagai pelaul-pelaut ulung yang mampu 
menaklukkan Selat Malaka sampai ke Kepulauan Madagaskar yang kemudian 
melahirkan "Amanna Gappa' yang terkenal sebagai penyusun ilmu pelayaran orang­
74 
orang Bugis-Makassar pada zamannya, tetapi juga dikenal sebagai manusia yang ulet 
dan tekun bekerja. Keuletan dan ketekunan itu diilhami oleh ajaran moral yang 
berbunyi sebagai berikut. 
1. 	 Resopa siagang tambung ri karaeng naletei panngamaseang. 
(Hanya dengan semangat kerja yang tinggi disertai niat ikhlas kepada Tuhan 
usaha kita berhasil). 
2. 	 Akbulo sibatampakik 
na mareso tamattappuk 
na nampa niak 
sannang la nipusakai. (Tangdilintin, 1984;18). 
(Hanya dengan persatuan 
disertai kerja keras 
barulah 
kebahagiaan tercapai). 
Menurut budaya Makassar reso atau kerja keras . merupakan konsep nilai dan 
sekaligus sebagai relleksi manusia-manusia yang berbudaya. Naluri kemanusiaan 
kita selalu menuntut tercapainya keselarasan, keserasian, dan keharmonisan antara 
kehidupan lahiriah di satu sisi dan kehidupan batiniah di sisi lain. Adanya keserasian 
dan keharmonisan antara dua sudut kehidupan itu bersama dengan perangkat­
perangkatnya menyebabkan tumbuhnya nilai kepuasan dan kebahgiaan. Tanpa 
kerja keras kebahagiaan sulit digapai, seperti yang digambarkan pappasang dan 
kelong di atas. 
Sebenarnya konsep reso atau kerja keras itu adalah perwujudan dari nilaisirik 
yang mendasari pola berpikir dan pola tingkah laku orang Makassar. Oleh karena 
itu, kata-kata seperti, elok ande tea eco, artinya, mau makan tidak mau bekerja, 
atau auongak-lOngak, artinya, meminta-minta tanpa kerja, betul-betul menusuk hati 
orang Makassar karena yang demikian mempunyaikonotasiyangkurangbaikseperti 
halnya ungkapan yang mengatakan tau tena sirikna, artinya, orang yang tidak punya 
harga diri. Orang yang tidak mau atau malas bekerja dan hanya menggantungkan 
hidupnya kepada belas kasih orang lain dianggap orang paling hina (tau lUna) atau 
orang yang tidak bermanfaat (tau tena buak-bualcna). 
"Niakanngang buak-buakna sauka naia kutlUa. " (Sabut kelapa lebih berman­
faat dari pada orang yang malas/tidak mau bekerja). 
Dengan demikian, dapatlah dibayangkan betapa besar pengaruh konsep reso 
itu bagi sikap mental orang-orang Makassar pada umumnya. Konsep itu mewarnai 
setiap bidang usaha yang dilaksanakannya. Sebagai penghuni daerah agraris dan 
maritim wajar apabila bidang-bidang pertanian dan pelayaran atau kelautan banyak 
mewarnai kegiatan orang-orang Makassar. Oleh karena itu, liku-liku dalam bidang 
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usaha seperti itu banyak digambarkan dalam sustra Makassar, m· alnya, kelong 
pammarri dan kelong padolangang yang berisi semboyan membangkitkan semangat 
kerja pertanian dan pelayaran. 
a. Kelong Pammarri 
























Sagena paleng arenna 





empoa ri ase punuk (Arief, 1982:72--73). 

Terjemahannya: 
Kami kaum tani 





kita tunggu, kita dambakan 







kerbau ke tengah sawah 

Tuhan, kami mengharap 





hid up kami sejahtera 
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Makmur gerangan namanya 
tidur bersama beras lapang 
bahagia nian 
duduk bersama pulut. 
Bagi kaum tani, bertani itu adalah pekerjaan yang sangat mulia. Mereka 
membanting tulang, bekerja keras, dan memeras keringat karena hanya dengan jalan 
demikian kebahagian, kesejahteraan, dan kemakmuran dapat digapai (na masagena 
tallasatta, na masunggu empota). Akan tetapi, mereka pun sadar bahwa dengan kerja 
keras saja tanpa dibarengi dengan tawakal kepada Allah, usah mereka kurang 
berhasiJ. Itulah yang terkandung dalam ungkapan Batara kikanro-kanro yang 
mengisyaratkan usaha apapun yang dilaksanakan, Tuhan tidak boleh dilupakan. 
Dengan kata lain reso lambung ri kaaraenga harus mewarnai setiap usaha yang 
dijalankan. 
Apabila kita coba mneyingkap tabir rahasia yang mendorong petani-petani 
Makassar untuk giat bekerja, membanting tulang, dan memeras keringat 
menggarap sawah, maka sebenarnya ada sesuatu amanat yang sangat prinsip yang 
perlu diemban, yita sirik. Maksudnya ialah bahwa mereka meresa terhormat apabila 
mampu mensuplai makanan (beras) kepada orang atau daerah lain, sebaliknya 
merasa terhina apabiJa ia atau daerahnya yang terkenal "lumbung padi" disuplai 
makanan dari luar. Itulah yang menjadi kebahagiaan tersendiri bagi seorang petani 
apabila sudah menikmati hasil jerih payahnya dan dapat pula dinikmati orang lain. 
b. KeloDg Padolangang 










puMa leai labuang (Moein, 1977:36) 

Terjemahan: 
Tat abn kuturutkaD alunan arus 

(bila) kemudi telab terpasang 

aku lebih rela tenggelam 

daripada surut kembali (tanpa basil) 
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Kudayung sampanku laju 
kukembangkanlayarku 
pan tang kugulung layar 







toali tannga dolangang (Basang, 1986:7) 

Terjemahannya: 
Bila layar telah kupasang 
temaH layar telah kurentang 
aku tak sudi 
kembali dari tengah lautan 
Manna bukuja kutete 





ri borik maradekaya (Basang, 1986:88) 
Terjemahannya: 
Walau hanya tulang yang kutiti 
darah kulangkahi 
aku tetap menyeberang 
ke negeri yang bahagia 
Kalau kita amati, orang-orang Makassar (dahulu)gemar bcrlayar da !Uta 
kaitkan bait dcmi bait kelong oi atas, ternyata hal itu pun dilatarbeJakangi olell ualu 
cita-cita, yaitu mencapai kehidupan y~ - T Jebih scjahtera. Kehidupan yang d mi ian 
mustahil akan datang dengan ndirinya tanpa kerja kccas yang diserta dl:ngan 
penyerahan diri yang setulus-lulusnya (tawakkal) kepada Alla h. 
Hidup ini adalah perjuangan dan . fliap perj uangan m ngandung resiko. Itu 
berani, hidu p ini penuh resiko yang p rlu dialaSi oleh rna usia it en iri. 01 h 
karcna itu, un tuk m ngawsi lanlang n dHn r\!S um, mc:!r ka (oran ' . kas. ar) beb.crja 
keras tidak perdul.i apakah haru m !inlasi amlldra yang luas dan dalam serta 
menahan amukan adai asalkan hidup a agia dAD sejahtera -.lapal mloreka nii-.mall. 
Kita perhatikan k mb~ i pelikan kelong berikut ini. 
78 
Kualleanna tallanga natoalia 
(kupilih tenggelam daripada surut kembali tanpa hasil) 
TamammeloJwk punna teai labuang 
(pantang kugulung layar sebelum tiba di pantai idaman) 
Tamakminasaya taali tannga dolangang 
(kutaksudi kembali dari tengah lautan). 
Kata-kata di atas menggambarkan optimisme yang tinggi, keuletan, dan keteguhan 
hati orang-orang Makassar di dalam menghadapi sesuatu. Mereka merasa malu 
sirik apabila tidak berhasil mencapai cita-citanya. Itulah pantai idaman yang tidak 
mungkin dicapai tan pa dilandasi dengan reso tamallappuk dan tambung ri karaenga. 
229 Gotong Royong dan Persatuan 
Dalam budaya Makassar ditemukan beberapa ungkapan yang 
menggambarkan nilai gotong -royong dan pcrsatuan. Ungkapan-ungkapan itu ialah 
akbulo sibarang, akbayao sibatu, kana/gauk sekre, assamaturuk, dan sebagainya. 
Nilai gotong royong dan persatuan betul-bctul menjiwai masyarakat 
Makassar sehingga dapat dikatakan bahwa tidak satu pun kegiatan mereka dari yang 
paling ringan sampai kepada yang paling berat yang tidak dilandasi dcngan nilai di atas . 
Apabila kita amati sistcm pertanian orang Makassar, misalnya, mulai pcm­
bajakan, penanaman, pcnuaian, sampai kepada penyiapan dan pemasaran, maka di 
dalamnya kita temukan mekanisme kerja dan pembagian tugas secara merata dan 
jelas dari seluruh anggota rumah tangga. Sang bapak membajak atau menanam, 
scmcntara ibu mcnyiapkan segala kcperluan termasuk makanan yang biasanya di­
antar oleh sang aDak atau ibu sendiri ke tcmpat sang bapak bckerja. Demikian juga 
pada saat menuai, seluruh komponen dalam sebuah keluarga bertugas dan tak 
seorang di antara mereka yang menganggur. Semuanya terlibat dalam pekerjaan dan 
semuanya merasa bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pekerjaan demi suatu 
cita-cita, yaitu tercapainya keluarga yang bahagia dan sejahtera. Bahkan, kadang­
kadang kegiatan itu dilakukan secara bersam-sama dan ramai-ramai, misalnya, pad a 
saat penanam padi (appatanang) alau pada saal penuaian (appakallo). Kegiala­
kegiatan seperli ilU sudah membudaya di kalangan mereka dengan ciri khasnya 
adalah kekeluargaan, artinya, para pekerja hanya disiapkan makanan ala kadarnya 
dan mereka tidak perlu diberi upah. 
Nilai gotong-royong juga kita temukan pada kelompok nelayan, terulama 
yang menganut sistem ponggawa dan sawL Mereka bekerja bersama dan kadang­
kadang mereka pun makan bersama. Mereka bertanggung jawab terhadap 
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suksesnya penangkapan ikan dan pengamanan segala perangkal-perangkatnya. 
Bahkan, bukan hanya orang-orang yang terlibat langsung dalam usaha itu saj yang 
menunjukkan nilai go to ng-royong atau persatuan, tetapi istri dan anak-ana . mere 
pun ikut bertanggung jawab dan berpartisipasi terutama di dalam penga ....-etan ibn­
ikan hasil tangkapan para nelayan atau suami mereka. 
Apabila kita mencoba membuka tabir apa sebenarnya di balik nUai gotong 
royong yang mendasari pola pikir mereka, maka satu di antaranya ialah untuk 
mempercepat penyelesaian sebuah tanggung jawab demi terwujudnya kebahagiaan 
dan kesejahteraan di dalam kehidupan ini. Oleh karena itu, be arJah pa yang 
digambarkan ungkapan berikut ini. 
Akbulo sibarampakik antu, nareso tamattappuk, nanampa mak santtang 
nipusakai. (Tangdilintin, 1984:18). (Hanya dengan persatuall/gotong r yong 
disertai kerja keras, kebahagiaan dan kesajahteraan dapat dicapai). 
Ungakapan di atas menggambarkan betapa pentingnya persatuan daJ : rio 
keras karena hal itu merupakan landasan untuk mencapai keba agiaan 1 
kesejahteraan hidup. Tanpa itu semua kebahagiaan dan kesejahteraan te men UI 
angan-angan yang tidak pernah berwujud. 
Nilai persatuan, apa pun bentuknya, pada hakikatnya akan membaw:I ef I( 
positif bagi kehidupan manusia itu sendiri. Dalam hal kewajiban n1enjag-a keamamm 




empota manngllJ...7angi (Tangdilinlin. 1984:25) 
Terjemahannya: 






kenangan bagi generasi berikut 

Membela negara adalah ke\\aj iban bersama. Dengan kata lain 5eluruh apisan 
masyarakat harus turut bertanggung ,iawab di dalam membcladan mempertahankan 
keamanan negara dari setiap gangguan, b Ik yang datang dart luar maupun yang 
muneul dari dalam. Kokoh legaknya sebuah nega sangal ditentukan oleh faktor 
manusianya yang mendiami negara terse but. 
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Apabila nilai kebersamaan dalam ungkapan akbulo sibatang, akbayao sibatu, 
dan semacamnya telah menjiwai seluruh lapisan masyarakat, maka salah satu sendi 
keamanan dan bentuk negara sudah dapat ditegakkan guna terwujudnya masyarakat 
sejahtera dan bahagia. 
"Kana seJ...7e nintruki, gauk sekre nipinawang, empomakik ri sungglla. " 
(Tangdilintin" 1984:32) 
Sepakat dalam ucapan, seiring dalam tindakan, membawa 
kebahagiaan). 
Oalam saslra lisan yang berj udul "Lapong Pesok-pesok na Lapong Buta-buta" 
digarnbarkan dua orang bersahabat karib, yang satu lumpuh dan yang seorang Iagi 
bU la. Mereka menyadari keterbatasan dan kekurangannya. Akan tetapi, bagi mcreka 
cacat jasmani bukanlah suatu hambatan untuk, mencapai sebuah cita-cita yang 
tinggi, ya ilu mereka ingin hidup serba berkecukupan dan tidak ingin Iagi hidup di 
bawah bayang-bayang belas kasihan orang lain. Cita-cita itulah yang setiap saat 
menggoda mereka yang akhirnya membuahkan tekad untuk bekerja ekstra kcras 
mclawan kekurangan yang mereka derita. Tujuan mereka ialah harus mendapattkan 
<.Ian memi"liki barang-barang yang terbuat dari emas murni yang tersimpan di atas 
scbuah puncak bukit yang dijaga oleh scekor raksasa. 
Pctualangan mereka bukaniah perjalanan wisata yang menyenangkan, tetapi 
pcrjalanan yang penuh resiko, apalagi keduanya mempunyai cacat tubuh yang cukup 
serius. Oleh karena itu, untuk mencapai tempat yang dituju, si Butalah yang 
mendukung si Lumpuh yang bertugas sebagai penunjuk jalan. Oi tengah perjalanan 
mereka juga banyak mengalami rintangan dan hambatan. Akan tetapi, semuanya 
<.Iapat diatasi bahkan pada akhirnya mereka berhasil memboyong harta yang mereka 
i<.lam-idamkan. Mulai pada saat itulah mereka betul-betul hidup mandiri tanpa periu 
menandahkan tangan ke sana ke mari lagi sebagai pengemis. 
Sebenarnya, alur cerita seperti itu bukanlah yang luar biasa. Akan tetapi, bila 
kita simak lebih dalam lagi, maka di dalamnya terkandung dua hal pokok yang 
mendasari usaha mereka sehingga berhasil mencapai idaman mereka. Hal itu dapat 
terungkap melalui pappasang berikut ini. 
"Resopa siagang tambung ri karaeng naletei panngamaseang. " (Hanya dengan 
kerja keras dan pasrah kepada Tuhan, maksud dan cita-cita akan tercapai). 
"Assamaturuk kana laloko ri sekrea jama-jama ka taenamontu ansauruki 
nikanaya gauk assamaturuk " (Bersatulah di dalam menghadapi sesuatu pekerjaan 
kerena tidak ada yang dapat mengalahkan perbuatan seperti itu). 
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Etos kerja dan gotong-royong inilah yang mengilhami si Lumpuh dan si Buta 
guna mewujudkkan cita-cita mereka. Gambaran di atas mewujudkan betapa penting 
nilai gotong-royong dan persatuan itu diperhatikan di dalam menghadapi setiap per­
masalahan karen a ia merupakan salah satu trunci untuk menggapai kebahagiaan 
dan kesejahteraan, baik secara perseorangan maupun secara berkel mpok. 
Babkan, agama isLam selalu menganjurkan penganutnya u ntuk selalu bersa tu dan 
salingmengajakkepadakebaikan. Tuban pun alrnn memberikan nilai tambab (derajat 
yang lebih Linggi) bagi orang-orang yang melakukan ibadah atau salat seeara bersama­
sarna yang dalam istiJah agama disebut berjamaah. Bukankah ibadah yang demikian 
itu merupakan pangalaman niLai gotong-royong atau persatuan? 
2.2.10 Sirik 
Pengungkapan nilai-nilai budaya dalam susastra Maka sar taopa disertai 
dengan penggambaran sirik yang menjadi pola pikir dan pola tingkah laku orang 
Makassar sejak berabad-abad yang lampau walaupun sekilas !intas saja rasanya a\."an 
ham bar. Dengan latar belakang pemikiran itulab, maka apa dan bagaimana efck Sin" 
itu dalam kehidupan masyarakat yang berlatar belakang budaya Makassar perl u 
diangkal ke permukaan. 
Dalam kamus Makassarsche-Hollandsclz Woordenboek terca tat tujuh buah 
arti sirik, yaim beschaamd, schroomvalling, verlegen,schaamle, eergevoel, dansclzande 
wanguns£. (Matthes. 1859:583) yang dalam Rahim (1985:169) diartikan sccara 
berurut: amat malu, dengan malu, malu (kala sifat),perasaan malu (menyesali diri) , 
perasaan harga diri, noda ala u aib, dan dengki. 
Berbagai seminar dan tulisan ten tang sirik sudah dilaksanakan. Pada tanggal 
10 Juli 1977 tim Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin bekerja sarna dcngan 
Badan Pcnelitian Hukum Nasional (BPHN) Departemen Kehakiman RI yang 
dipimpin oleh Prof. Dr. Andi Zain:l l t\b idin Farid, S.H. dan Dr. Rusly Effendi. S.H .. 
dkk. merumuskan sirik sebagai berikut. 
"Sirik merupakan ad at kebiasaan yang hidup dan membudaya dalam kehidupan 
masyarakat Sulawesi Selatan sejak dahulu hingga dC'.. a · i ini. Sirik mempu­
nyai nilai-nilai positif dalam hidup bermasyarakn namun lak Japal, 
disangkal bahwa siri.k juga mempunyai aspek-asi,d 'cgali( terutama dalam 
perkembangan dewasa ini." (Moein, 1977:33). 
Seminar masalah sirik di Sulawesi Selatan yang diselenggarakan oleh Kodak 
XVIII Sulawesi Selatan Tenggara dan Universitas Hasanuddin tanggal11--13 Jull 
1977 di Kantor Gubernur Sulawesi Selatan merumuskan definisisiriksebagai berikut: 
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"Sirik adalah sislem nilai sosio kultural dan kepribadian yang merupakan 
pranala perlahanan harga diri dan marlabal manusia sebagai individu dan 
anggola masyarakat." (Abidin, 19883:XIII). 
Oari rumusan di alas kita mendapal gambaran bahwa sirik ilu menyangkul 
soal kehormalan pribadi alau ke lompok yang lumbuh dan berkembang dari rasio 
yang sehal dengan menghasilkan berbagai kelentuan yang ha rus ditaati oleh anggola 
masyarakat. Apabila dikaji lebihjauh sirik bukan hanya sekadarpegangaI,l bidup bagi 
segelin ir manusia yang berla tarbelakang budaya Makassar, tetapilebih dari ilu sink 
merupakan falsaIah (ba ic moral) yang menjadi iambang identitas suku Makassar. 
Tidak dapal dimungkiri bahwa sirik, teru tama akhir-akhir ini, mengalami inflasi, 
erosi, dan degenerasi (penurunan nila i) karena pengaruh dan perk m bangan ilmu 
pengeLahuan dan leknologi. O i sam ping iLU, kultur yang menopangnya sudah mulai 
goyah akibat akulturasi. modcrnisasi, dan scmacamnya (Amir, 1986:2). 
Di dalam susastra Makassar budayasirik telah turut menjiwai penciptaannya. 
Hasil-hasil susastra yang bertemakan sirik antara lain terdapat dalam untaian rapang, 
pappasang, sinrilik, dan kelong sebagai berikut. 
a. 	 Rapang 
1) 	 "Nakana Tall Tunaya ri SlIngguminasa, "Naia kapanrakanna bainea, am­
pelakai sirikna. Naia kapanrakanna tukalumannyanga, ampelakai laboa. Naia 
kapanrakanna pakkereka, ampe/akai sakbaraka. " (Matthes, 1883:259) 
(Berkata Tau Tunaya di Sungguminasa, "Kehancuran perempuan ialah yang 
mcninggalkan sirik-nya (harga dirinya). Kehancuran orang kaya ialah yang 
meninggalkan sifat-sifat kedermawanan. Kehancuran orang miskin ialah yang 
membuang kesabaran). 
Budaya Makassar sangal menghormati eksistensi kaum wanila. Hal itu dapat 
dibuklikan dalam sapaan schari-hari yang selalu mendahulukan kaum wanita 
daripada kaum laki-laki, yaitu , anrong mangge, artinya, ibu-bapak, tidak pernah kita 
temukan sapaan manngge-anrong, artinya, bapak-ibu. Ini menandakan bahwa kaum 
wani la mempunyai fungsi dan peranan tersendiri dalam masyarakat. Walaupun 
fungsi dan peranan itu tidak terlalu tampak, lelapi iasangat menentukan berhasil atau 
tidaknya suatu usaha. Oleh karena ilU, kaum wanita perlu memiliki moral yang tinggi. 
Ketinggian moral itu dapat dilihat sejauh mana ia mampu memelihara dan 
mempertahankansirik-nya (hargadirinya). Apabila harga diri itu sudah ternoda maka 
hancurlah nilai kewanitaannya. 
Karaenta Tumenanga ri Juntana menempatkan nilai budaya sirik dan takwa 
sebagai dasar penilaian tentang layak dan tidaknya seseorang disebut tau. 
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2) 	 Nakana Knraema Tumenanga ri Jumana, "La-iannamo tau ailokilki li rika 
siagang mal/aka tanjaari tauami antu. " 
(Matthes, 1883:252) 

(Berkata Karaenta Tumenanga ri Juntana, "Barang siapa yang mengandal­

kan sirik dan takwa, orang itu tidak layak lagi disebut manusia.·· 

Oalam budaya Makassar dibedakan antara konsep tau dan rupa (JU. Ti u ialah 
manusia paripurna yang memegang teguh nilai-nilai budaya sirik sebagal pols ar dj 
dalam bertindak dan berperilaku serta membekali dirinya dengan takwa 'palJ<t 
Tuhan Yang Mahakuasa. Oleh sebab itu, orang yang tidak memp\ rtr,lI s k da . 
mal/ak pada hakikatnya tidak berhak lagi disebut manusia dalam ani se n my". 
tetapi ia hanya bayang-bayang manusia rupa tauji. 
b. 	 Pappasang 
Bagi orang Makassar sirik adalah masalah prinsip; masalah kehorm'ltan yang 
tak dapat ditawar-tawar dan tak mengenal kompromi; masalah nila! adat lcluhur 
yang harus diagungkan dan tidak boleh dinodai. Oengan pandangan yang de .klan 
muncullah wa tak keras dan tegas mewarnai setiap tingkah lakunya. . eperti . ang 
diungkapkan dalam pappasang berikut: Punna lena siriknu pakniaki paccellll. 
(Moein, 1977:20). Artinya, kalau anda tidak memiliki sirik (hargadiri), tunjukkanlah 
pacce-nu (kesetiakawananmu) 
Oi samping aspek sirik, pacce menjadi ciri utama orang-orang yang be.rlatar 
belakang budaya Makassar. Ini membuktikan bahwa orang Makassar ada sat sisi 
memang keras dan tegas, sesuaidengan tuntutansirik itusendiri, tetapi apabila asp~k 
pacce yang menonjol, orang Makssar akan mampu bersikap loyal dan -ctia.kawa 
Watak keras orang Makassar yang diilhami oleh nilai budaya sm'k dan 1'114 n 
dapat dilihat dalam semboyan ereka sebagai berikut: 
1) Bawakuji akkaraen~ badikku lena nakkaraeng. (Hanya mulutku yang en~ut:ap ' n 
tuan, tetapi apabila kehormatanku dinjak-injak, badikku tidak akan meng n~ ' 
tuan). 
2) Eja wmpi nadoang (merah baru disebut udang). 
Kedua semboyan di atas menggambarkan bahwa apa pun akib ~1( dari. ua tu 
tindakan yang menyangkut soalsirik tidak menjadi masalah. MLreka bc ~ra . b rk r­
ban demi tegaknya nilai bL :!aya sirik (aklampako barong, ammafflQIIgko sirik, 
artinya, biarkan nyawa meillyang, asalkan sirik tidak temuda). M mang, Jirik tidak 
mengenal siap-siapa kecuali dirinya sendiri. 
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C. Sinrilik 
Jika kita menyimak Sinrilik Kappalak Tallumbatua misalnya, yang menggam­
barkan keberanian dan jiwa patriot orang-orang Makassar membela dan memper­
tahankan daerahnya dari gempuran tentara Belanda, maka timbul beberapa 
pertanyaan sebagai berikut. 
1) Apa yang melatarbelakangi orang-orang Makassar berbuat demikian? 

2) Tindakan mereka sadar akan resiko dari suatu peperangan? 

3) Sadarkah mereka akan kelemahannya di balik kekuatan musuh yang ditunjang 

dengan fasilitas yang serba modern? 
Pertanyaan-pertanyaan di atas yang sangat mendasar itu jawabannya hanya 
satu, yaitu sirik. Mereka menempatkan sirik di atas segala-galanya sebagai suatu nilai 
yang harus dijunjung dan dihormati, bahkan dibela dan dipertahankan sampai 
tetesan darah yang terakhir. Itulah yang terkandung dalam janji yang diucapkan 
Karaeng Sanrobone, salah seorang panglima perang Makassar sa at itu, lewat untaian 
sinrilik berikut ini. 
"Kaia ripappalakku, ia ri minasangku, iapa kummari jallok., lonna sisaklak, 

nyawaku batang kalengku. " (Basang, 1986:80.) 

(Menurut keinginan dan cita-citaku, barulah aku berhenti berjuang (berper­

ang) setelah nyawa meninggalkan tubuhku). 

Demikian juga halnya dalam "Sinrilik Imakiiik Daeng Rimakka". Mengapa I 
Makdik berani mempertahankan sesuatu yang ada di dalam tanggung jawabnya, 
bahkan jelas-jelas menan tang Karaeng Bontotannga menyelesaikan segala 
persoalan di medan laga? Mengapa pula Karaeng Bontotannga tidak mau mundur 
dari tuntutannya, bahkan pada akhirnya bersedia melayani I Makdik di medan laga? 
Jawabnya akan kembali kepada masalah sirik walaupu dalam versi yang berbeda. 
Nakana Karaeng Bontotannga, "Sirikak nakke tanibayarak cedongku,lokokak 

nakke tani paentengiang jarangku. (Matthes, 1883:362) 

(Karaeng Bontotannga berkata, "Saya malu apabila kerbauku tidak dibayar, 

dan kudaku tidak dibayar.) 

Nakana I Makiiik Daeng Rimakka, "Sirikak nakke nialle lekbak i lalang 

limangku, sisaklak tompi ulungku nasalanggangku ... nampa nialle lekbak i 

lalang buttaku, nampa nialle lekbak i lalang limangku. "(Matthes, 1883:360). 

(I Makdik Daeng Rimakka berkata, ·Saya malu apabila sesuatu yang sudah ada 

di dalam tanganku diambil orang. Nanti kepala dan bahuku berpisah ... 






Pengungkapan nilai budaya sirik dapat dilihat dalam kelong berikut 'ni, 
Sirik paccea ri katte 





assimombalak ri lino 

Sirik paccea ri katte 







Sirik paccea ri ka((e 





sikamma mammuji ngaseng 

Sirik paccea ri ka((e 





ill rodong jari rinring 

Sirik paccea ri ka((e 





ia pole jari pakang 

Sirik paccea ri ka{(e 





ia todong sombalakna 

Sirik paccea ri katte 





ia pokok tal/asa((a 

Sirik pacce ri katIe 

punna ia tokdok puli 

bajik ri linD 





Sirik dan pacce milik kita 





berlayar di muka bumi 

Sirik dan pacCe milik kita 



















jadi liang dan atap 

dia pula jadi dinding 







ia pula benang pakan 







ia juga jadi layar 

Sirik dan pacce milik kita 





jadi sumber kehidupan 

Sirik dan pacce milik kita 

jadi pegangan hidup 

selamat di dunia 

tenteram di akhirat 

Jika kita amati penggambaran nilai budayasirik pad a untaian bait kelongdi atas, 
maka kila dapal mengangkat beberapa bUlir mutiara di dalamnya. 
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1) Sink menjadi pedoman hidup. 

2) Sink membawa kebahagiaan dan ketenteraman hidup. 

3) Sirik cocok dengan hakikat dan harkat kemanusiaan. 

4) Sink menjamin tegaknya nilai-nilai kemanusiaan. 

Nilai budaya sink pun kita temukan dalam kelong yang digubab oleh I Datu 
Musengsebagaijawaban penolakan atas permintaanpembesar Beland (fumalom­
poa) yang menginginkan I Maipa Daeng Nipati. 






















allonjokiangak topeku (Matthes, 1883:95) 

Terjemahannya: 
Biar kulitku haneur 

robek tidak karuan 

daripada Belanda (Nasrani) 

tidak tahu sopan padaku 

Walau sepuluh kali aku dibunuh 

digantung di Karebosi 

aku tak akan bergeser 

dari prinsip semula 

Lebih sudi maut datang menjemput 

liang lahat menanti 





Gugur di dalam membela dan mempertahankan kehormatan keluarga me­
nurut pandangan budaya Makassar sangat terpuji (male nisanlangi) 'mati 
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terhormat' karena dilatari masalah sirik. Bahkan. menurut ajaran Islam mati dalam 
keadaan seperti itu dianggap mati syahid. Apa yang dilakukan I Datu Museng baru 
sebagian kecil dari sekian banyak bukti penggambaran ten tang pengalaman nilai­
nilai budaya sirik di dalam kehidupan bermasyarakat. 
Semboyan yang berbunyi sirikaji tojeng (hanya sirik yang benar), sirikaji tau 
(hanya sirik menentukan derajat kemanusiaan) menjadi landasan di dalam bertindak. 
Tindakan yang dilandasi dengan nilai-nilai kemanusiaan itu pun salah satu penga­
malan dari budaya sirik. Logikanya, suatu tindakan yang melanggar nilai-nilai 
kemanusiaan itu berarti satu pelanggaran terhadap nilai budayasirik. Dalam hal yang 
dcmikian. budaya sirik perlu ditegakkan dengan jalan aksi atau tindakan tertentu 
sebagai akibat dari pelanggaran terhadap nilai tersebut. 
2 3 Nilai Budaya Susastra Mandar 
Kita dapat mcmahami bahwa susastra Mandar sebagai hasil sastra daerah 
adalah warisan budaya yang merupakan rekaman pengalaman-pcngalaman, pikiran­
pikiran dan cetusan pcrasaan anggota masyarakat Mandar. Pada susastra mandar 
itu akan tampak refleksi jiwa dan pikiran orang-orang Mandar pada masanya karena 
karya sastra merupakan jelmaan rasa dan cita penciptanya. 
Sebagai warisan budaya, susastra Mandar mempunyai nilai luhur yang 
terpencar dalam berbagai segi kehidupan seperti terlihat pada uraian berikut ini. 
23.1 Kepemimpinan 
Penguasa dan rakyat yang diperintah mempunyai tempat dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Oleh sebab itu, pemimpin harus berlandaskan demokarasi 
yang menempatkan manusia sebagai makhluk sosial pada kedudukan terhormat 
untuk mendapatkan pengayoman dari penguasa, dan sebaliknya rakyat harus pula 
senantiasa tunduk, taat kepada pemimpin sepanjang pcmimpin itu tidak melanggar 
adat dan konsep-konsep peraturan yang telah disepakati bersama. 
Dalam hidup bernegara harus ada pemimpin dan yang dipimpin. Pemimpin 
tanpa rakyat tidak akan menjadi penguasa, dan rakyat tanpa pemimpin akan kacau­
balau, karena rakyat yang terikat dalam organisasi sosial memerlukan petunjuk dan 
perlindungan. Hal ini terungkap dari kata-kala mutiara Tomeppayung (Raja) 
Mandar pada masa dilantik oleh Todilaling: 
°Madondong, duambongi anna mateao, da nupajari maradia, mua 
anakku mau appoku mua tania to namassangngi lita, muamasuangi 
pulu-pulunna, matodori kedona, apa iamoto uditingo namanuppu-rupu 
lita. " (Tangdilintin, 1984:81). 
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Terjemahannya : 
"Besok atau lusa bila saya mati,janganlah mengangkat maradia (raja) 
sekalipun anakku, cucuku kaIau tidak mencintai negara, kalau kata­
katanya tidakbaik, dan tingkab lakunya kasar, karena orangyang seperti 
inilah yang dapat menghancurkan negara." 
Maknanya : 
"Janganlah mengangkat pejabat negara kalau bukan orang yang baik 
tingkah lakunya dan halus tutur katanya demi keselamatan dan 
kemakmuran negara." 
Kata-kata mutiara ini bertujuan agar setiap pejabat mencintai negara , 
termasuk rakyatnya, dan mendengarkan keluh kesah rakyat, serta memberi kescm­
patan kepadanya untuk berpikir demokrasi. Jadi, seorang pemimpin harus adil,jujur, 
berwibawa dan bijak dalam segala hal. 
Di dalam Pappasang Mandar dinyatakan bahwa peraturan dan adat yang 
dijunjung rakyat bersama penguasa berpedoman kepada ketentuan sebagal berikut. 
"Mesanna, arajammo na maqasayangngi banua sio/a paqbanua sio/a 
inggannana issinna. Daqduanna, maraqdia appang ponna aju na nllengei 
mettu/ung paqbanua. Tma/lunna, padi%i asayangngi ta/loq maiqdi 
anna ta/loq mesa. Makaappeqna, dao magitting bega, da toqo ma/umbur 
bega. Tengbaja-baja moaq malettes begai /lumbur-/umburan bo~ ma/um­
ber bega~ lettessi boi. Odiadaq dibeasa. Limanna, annai ia longang, sabaq 
pole di saqbi wali-wali, lufU wali-wali sipaqna. Iannaq purami niwei 
gassing mane ma/ami maqanna petawung ia na surungang sa/amaq 
banua sio/apaqbanua." (Muthalib:1986:7). 
Terjemahannya: 
" Pertama, rajalah yang melindungi negeri, rakyat, bersama segala isinya. 
Kedua, raja adalah benteng pertahanan tempat rakyat bernaung. 
Ketiga, raja mendahulukan kepentingan orang banyak di atas kepen­
tingan perseorangan. Keempat, jangan lerlalu tegas, telapi jangan 
terlalu lcmah. Ibarat ta li layar perahu, apabila terlalu tegang diulur­
ulur lagi, tctapi kaIau lcriaIu teruIur dipertegang Iagi. Begitu juga 
haInya dalam melaksanakan adat atau peraturan. Kelima, tegakkanlah 
kebenaran, berdasarkan saksi kedua belah pihak, dan ketelitian 
mempertimbangkan keadaan kedua. Apabila kekuatan telah ada, 
barulah adat alau peraturan dapat ditegakkan demi keselamatan negeri 
bersama rakyatnya." 
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Dalam Lontar Mandar dinyatakan bahwa keberhasilan pemimpin (raja) mele­
takkan dasar pemerintah di daerah Mandar dahulu disebabkan oleh terpenuhinya 
syarat-syarat yang diperlukan bagi pemimpin, yaitu tajam penglihatan dan pandan­
gan, pandai dan cermat berkata-kata serta dituruti kata-katanya; berilmu, berkemam­
puan fisik, serta dalam pemikirannya. Setelah selesai pembagian jabatan, semua 
tindakan ditetapkanlah melalui perjanjian antara Hadat dengan Raja: 
"lqo kaiyammoqo apaq dipakaiyangngoqo, andiammi mala makkella­
kelln anu kende-kende. lami apaq kecceqmang UJdai mala makella-kella 
anu Iw~yang. lqo ilakaiyang asayanni i lakecc q, UJo lakecceq aggaqi 
sifinaya i/akaiyang. Makasauqmi banua" (MUlhalib, 1986:11 ). 
Malcsudnya: 
"Engkau kuasa, karena kami beri kekuasaan; sudah tidak bisa lagi 
bcrlaku sewenang-wenang terhadap rakyal kecil. Kami rakyat keci! 
lidak dibenarkan menghalangi kebijalcsanaan penguasa (raja). 
Engkau penguasa. cinlailah Tal.:yatmu; engkau rakyat keeil, 
hormaLiiah rajamu (pemerintahmu). Negeri pun [entTam dan damai. 
2...3.2 Pcndidikan Moral 
Saiyed Harun PuangNgakki Kali Pamboang mengajukan pertanyaan kepada 
pULTa-putrinya mengenaj hakikal manusia yang sesungguhnya. 
nlnna disanga tau (ongarrongang?' 
"Manusia yang bagaimana dapal disebul manusia yangsesunggguhnya?" 
Penanyaan itu dijawab oJeh alah seorang anaknya yang bernama I Puang 
Cippi, "Yan~ dis~blit manusia yang sesungguhnya ialah apabila sudah ada 
kepalanya, ada malanya, ada hidungnya. ada lidahnya, dan ada kakinya, seperti 
kila semua ini." 
Saiyed Harun menanggapinya, " Kalau karena ada kepala, ada mala, ada 
hidung, ada !idah, ada kaki, maka disebul manusia hal itu lentulah tidak benar." 
Kini I Puang Dayang menjawab, Yang dinamakan manusia yangsesungguhnya 
seperti wujud kita ini daTi Allah Subhanahu wa taala, mempunyai akal budi, pildran, 
perasaan, tahu membedakan bUTUk dan baik." 
Saiyed Harun menanggapinya lag', ·Sudah benar jawaban itu." 
Sepontan I PuangYagu mengajukan pula pendapatnya, 'Mobon maafPuang, 
mohon maaf Kakanda, saya lidak menyalahkan jawaban Kakanda karena memang 
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tidak salah. Hanya saya ingin melengkapinya sebab rasanya belum lengkap men urut 
pendapatku." 
1a pahangngu, ia disanga tau tongattongang, ia bassa itaq diqe, binruq 
/aheranna, ill maappunnai aka/ pikkirang, naisseng inna disanga mapia, inna kadaetJ 
disesena Asallangang, disesena odiadaq dibeasa, maappunnai siriq nisitinaya dipoS lriq, 
maappunai kedo ia sirinaya napokedo, mappasung pau ia sitinaya nap%a. " (Muth lib, 
1986:14). 
Maksudnya : 
"Saya berpendapat bahwa yang disebut manusia yang sesungguhnya. sep 
wujud kita ini pada lahiriahnya, yang mempunyai aka! dan pikiran, tahu mana y 'J 
baik dan mana yang buruk menurUl Islam, dan sesuai pula adal dan Irad. I. 
mempunyai harga din dan rasa malu menurut sewajarnya, bertingkah Iaku y 
menurul sapan sanlun. mempunyai budi bahasa dan tutur kata yang cermat n 
harmaL' 
Saiyed Harun Puang Ngakki membenarkanjawabananaknya lalu ia menje l 
kan bahwa esunggubnya budi pekertiJah yang disebut man usia. bukan rura a 
\ahiriah . Sifatyangmemhedakan hewan dan manusiaiaJahsinq atauharga diri Bu~ 
altaI. Hewan tahu lari kalau ada arangyang mencambuknya. Manu ia juga dcmiki n 
halnya. Kalau ada orang yang hidup hanya mementingkankeserakahan aja orang 
itu eli ebut manusia kera; kalau ada orang yang hidup hanya menganoal 
I 
n 
keberanian aja, orang itu disebul manusia macan;orang yang hidup hal 
mengandalkan kekuatan semata orang itu disebuL manusia kerbau: kalau ada ora 
yang hidup hanya mementingkan akal bulusnya saja, orang ilU discbut manusia ul ... 
seda ng orang yang hidup hanya untuk mengurusi makan minum saja. dise 
manus ia kambing. 
Mengenai pcrsaudaraan, Lonlar Mandar menjelaskannya dengan kala-kma 
yang indah seperti berikul. 
. 
"Mallulluaraqi tau nakarana simbanuai rau. Mallulluareqi tau, nnkararw 
siagami tau; nakarana sitleraqi tau. Parallui ningarang pindang dua mn/lli sinefruq I 
paqannanna, apa poleq rupa tau. Nakatrai diqe pau dimaquwanna dil''l? t · IfU':t to 
mallulluareq anu beasa. Tania anu mak·:ealla-allaq, anu mattancu; , i. u pura \, of 
leqboq mupambaseiang pallulluareang (ammalaj male/a. Iqdai mnlu si;u; uq muta 
mapute amtil mala ma/orong. mau sipeceraqi muag ilalang panginoangi lau Pakakai 





"Kita bersaudara karena kila sedaerah Kita bersaudara, karena leila seagama, 
juga karena hUbungan darah seibu sebnpaJe). Perlu diingatkan bahwa sedangkan 
pinlg dapal bersmggungan di tempatnya, lpalagi manusia. Maksud ungkapan ini 
iala adany·.o·· ng bersaudara berselisih pendapat, hal itusoal biasa. Bukan hal yang 
lua oiasa, melainkan hal yang sering terjadi. Walaupun seisi air laut dipakai meng­
h ruskar. persaudaraan tidak akan mampu juga. Tak akan dapat bercerai mata putih 
"n ~an mata hitam. Walaupun saling melukai kalau dalam permainan tak bisa 
lijadikan rna alah un tuk bersengketa. Tuakanlah yang kakak, dan peradiklah yang 
. dik.Yang kakak menyayangi yang adik, dan yang adik menghargai yang kakak." 
Dalam ka/indaqdaq (puisi Mandar) ditemukan juga beberapa bait yang 
mengandung pendidikan moral. Beberapa di antaranya kami sajikan di bawah ini. 






Na mam bueq masara 

Terjemahannya: 
Kalau engkau berbaring 

Tangan kirimu yang ditindis 

Sebab tangan kananmu 

Yang akan bangun berusaha 

Hidup ini memang penuh dengan perjuangan. Siapa yangg tidak mau berusaha 
mt.:ngatasi kesulitan hidupnya dan berjuang terus-menerus, ia akan tertinggal dan 
(ersi ih. 
Ka/indaqdaq ini secara simbolik menyampaikan seruan kepada kita untuk 
terus-mcnerus siap dan berusaha mengatasi hid up, mendidik menumbuhkan sema­
ngat ptimistis, ang dilambangkan dengan tangan kanan yang bebas pada waktu tidur 
perti yang dimaksudkan pada lank ketiga. Mengapa tangan kanan dan bukan tangan 
kiri'! ln i ada hubungannya dengan kepercayaan dalam masyarakat bahwa apabila 
mem lai sesuatu pekerjaan, hendaknya dimula i dengan tangan kanan agar mempu­
nya' berkah. Disamping itu, pada umumnya tangan Kanan kita lebih kuat daripada 
tangan kiri sehingga diharapkan hasilnya yang lebih banyak pula. 
Kalindiu:fdaq tersebut di atas menegaskan bahwa kita tidak boleh berpangku 
tangan, sebab rezeki itu mesti dicari sebagaiman yang dikatakan dalam kalindaqdaq: 
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Rezeki ilU harus!ah dicari 

Dan dibualkan lilian 

(Karena) liada rezeki 

Yang dalang dengan sendirinya 

Kalindaqdaq di alas mengalakan bahwa rezeki mesli dicari an diu. ahakan. 
yakni dengan jalan membualliliannya sebagai saluran. Tanpa usaha danJluran yang 
akan dilaluinya, rezki lidak akan dalang, scbab hada rezeki yang dalang endiri. 
seperli yang dikalakan pada larik keliga dan keempal. Kalau rezeki dipt: nlch 
hendaknya kila hidup dengan hemal seperli yang dinasihalkan dalam kalindaq til{ 
berikul ini: 









Ada rezeki yang engkau peroleh 





Akan selamanya ada 

Kalindaqdaq di alas mendidik kila unluk hidup hemal, sualu cara hidup yang 
baik sekali karena berdasarkan perhilungan bahwa dengan hidup hemal, kila kan 
dapal menyisihkan sebagian dari penghasilan sebagai persediaan menghadapi hari­
hari yang SUlil, kelika uang sukar diperoleh, alau sesuaLU kcpcrluan yang 'angal 
mendesak. 
Penghormalan kepada :lrang lua, lerulama kepada ibu, sangat dipenlingkan 
da!am masyarakal Mandar. Bagaimana perlakuan yang dipero!ch orang yang berdosa 
(durhaka) kepada ibunya digambarkan pada kfllindaqdaq di bawah ini: 







To mandosa dindona 
Terjemahannya: 
Tutuplah pintumu, ibu 

Kunci pakaian slot 

Jangan dia datang ke mari 

Orang berdosa kepada ibunya 

Kita dapat melihat bagaimana besarnya kebencian yang ditimpakan terhadap 
orang yang berdossa (durhaka) kepada ibunya seperti dinyatakan di atas. Dia 
ditutupkan pintu rapat-rapat agar jangan bertamu kepada kita. Jadi, secara tidak 
langsung kalindaqdaq tersebut di atas menasihatkan kepada setiap anak janganlah 
durhaka kepada ibunya, karena kebencianlah yang akan menimpanya, pintu rumah 
akan tertutup baginya. Walaupun kalindaqdaq ini khusus menyatakan kebencian 
terhadap orang yang durhaka kepada ibunya, tetapi dapat ditafsirkan bahwa 
sesungguhnya ditujukan kepada orang yang durhaka kepada kedua orang tuanya. 
Sikap sportif umuk mengakui kesalahan dan memohon maaf atas kesalahan 
yang telah dilakukan dinyatakan dalam kalindaqdaq: 






lqda i ditunggai 

Terjemahannya: 
Kalau ada kesalahanku 
Mohon daku dimaafkan 
Ibarat permainan 
Tidaklah ilu disengaja 
Sikap lerpuji yangdianjurkan pada kalindaqdaq di alas, yakni memohon maaf 
alas kesalahan yang telah dilakukan kepada orang lain, perlu kita miliki. Ini adalah 
sikap yang baik sekali dalam menjaga keharmonisan pergaulan amara sesama 
manusia. Dengan meminla maaf seperti ilU, biasanya silang sengketa dapat 
dihindari dengan segera. 
2.3.3 Siriq 
Siriq sebagai salah satu nilai utama kebudayaan Sulawesi Selatan dihayati 
dengan serius oleh leluhur orang Mandar. Di dalam Lomar Mandar dicanangkan 
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agar setiap orang hendaknya mempertinggi dan memperbesar rasaharga dirinya, 
sebab harga diri, yang dalam bahasa Mandar disebut siriq, adalah pembeda antara 
manusia dan binatang. Hewan tidak mempunyai malu walau sedikitpun. Jadi, 
manusia yang tidak mempunyai malu, tak ubahnya dengan hewan. 
Sebuah klindaqdaq (puisi Mandar) menyindir orang yang tidak mempunyai 
maLu dengan ungkapan seperti berikut. 
"Paintiflngi lao siriq to andiang siriqna; 

masiriq ai anna mamboweq lino. " 

Maksudnya: 
"Pinjamkan siriq kepada mereka yang tak punya harga diri; semoga 
mempunyai malu sebelum ia meninggal." 
Orang yang mempunyai siriq mendapat penghargaan dalam masyarakat senti 
mendapat pujian seperti terungkap dalam kalindaqdaq di bawah ini. 
"Siriq anna di purrusmu, paqdokkoq di sokkoqmu, anna sarombong 
i1alanna dunnia. Sarombong ilalang lino lambiq lau aheraq, apaq siriq 
paannannai Puang. Tuna dao pepauleq, moaq diang niola, rissangi siriq 
di banuanna tau. " 
Maksudnya: 
"Patrikan siriq di dalam diri, satu padukan dengan jiwa, semoga 
semerbak di dalam dunia. Harum semerbak di dunia, begitu juga d ' 
akhirat sebab siriq adalah karunia Tuhan. Rasa hina tinggalkan daku, 
bila aku pergi ke rantau, tinggalkan siriq di rantau orang." 
Menurut lontar Mandar, siriq itu ada beberapa macam, yaitu ada siriq wajar 
didiamkan; ada siriq yang diberi reaksi marah; tetapi ada pula siriq yang dibayar 
dengan nyawa. Dalam hal sesuai dengan adat kebiasaan, bila saatnya sudah tiba, siriqq 
yangditerimadengan penuh ketahanan takdapat dimuntahkan, tak dapat dilangkah , 
tak dapat dilewati, serta tak mampu disabarkan, pasrahkan diri, tegak siap 
pertahankan diri bila tanah bagian atas tak mau dihuni lagi, bagian bawahn:a pun 
jadilah. Kalau hidup sudah tak mau bersama kita, mati pun jadilah. Bila dunia suda.! 
mau runtuh, runtuhlah; bila gunung mal' bergeser, bergeserlah. Jangan sekaJi-k i 
ingkar janjimu. Demikianlah adat orang berbangsa. 
Untuk menangkal siriq dari berbagai ancaman, kita perlu selalu mawas dirt 
serta senantiasa berbuat kebajikan kepada sesama manusia. Datam hubungan ini 
para leluhur memberikan pesan sebagai berikut 
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Berangkatlah, berangkatlah engkau menjelajahi dunia, namun demi kesela­
matanmu, janganlah engaku lupakan petuah leluhur turun-temurun berkesinam­
bungan dengan ketal. Bila kamu akan memutuskansesuatu menjadi merah, merahlah 
ia, bila kamu menjadikannya hitam lebam pasti akan hitam lebam pula. Terserahlah 
kepadamu, kamu menjadikan warna apa saja, pasti bisa jadi demikian. 
Maafkanlah orang yang meminta maaf. Jangan memburu orang yang takut, 
tetapi kamu jangan mau diburu. Jangan menyiksa orang yang tak berdaya; jangan 
mengganggu orang tidur; jangan menikam orang membelakang. Jangan ladeni orang 
gila; jangan menombak orang yang tak bertombak; jangan menikam orang yang tak 
berkeris; jangan memarangi orang yang tak berparang. Lain halnya kalau kamu 
ditempeleng orang lebih dahulu kau boleh menikamnya. Lebih baik ditikam orang 
daripada ditempeleng. 
Bila kamu berpergian dan diberi minum air dingin oleh seseorang, sudah tidak 
bisa lagi kamu menaruh curiga kepadanya, lebih-lebih lagi kalau kamu sudah diberi­
nya makanan yang gurih dan yang manis. Bila orang melemparmu, balaslah dengan 
membabatnya. Maksud ungkapan ini ialah apabila orang memberimu kebaikan, 
balaslah dengan berlipat ganda kebaikan itu. Kalau ingin mencubit orang, cubitlah 
dirimulebih dahulu. Bila sakit pada dirimu, sakit pula pada orang lain. Bila kamu 
mendapati orang bertengkar dan kamu diminta pandangan, jangan lupa petuah 
luhur; jangan berpihak; luruskan dan benarkan yang benar; persalahkan yang 
memang salah. Apa yang dimaksud petuah ini tidak lain ialah sesuatu yang benar 
menurut adat (peraturan) harus dibenarkan, yang salah harus disalahkan. 
Walaupun akan membawa resiko, akan membawa perpecahan, akan membawa 
kcrusakan; jangan menjilat kembali ludah yang telah dikeluarkan. 
Uraian mengenai siriq seperti yang dikemukakan di atas bersumber dari 
pappasang atau petua h lei u h ur yang terda pa t dalam Ion tar Mandar. Selain it u, dalam 
kalindaqdaq (puisi Mandar) cukup banyak pula ungkapan yang menyangkut masalah 
siriq. Yasil (1982) menyatakan bahwa apabila kita pelajari kalindaqdaq yang berisi 
pernyataan sifat yang menunjukkan keberanian dan kesediaan menempuh bahaya, 
maka terliha t bahwa yang mela tarbelakanginya antara lain perasaan masiriq (merasa 
malu) yang timbul karena persoalan yang berhubungan dengan wanita, adanya 
tantangan untuk menyabung nyawa dan sikap keteguhan hali dalam menghadapi 
bahaya. 
Sejalan dengan pendapat tersebut di atas, kalindaqdaq menunjukkan dampak 
siriq itu seperti terungkap pada bait-bait berikul. 
Allo bongimi usossor 






Pandeng pura utujuq 

Terjemahannya: 
Sudah siang malam kuasah 





Pandan yang sudah kuikal 

Terlihat pada kalindaqdaq di atas bahwa si laki-laki dengan keris yang besar 
akan mempertahankan kehormalan dirinya apabila ada orang yang akan mencoba. 
menganggu gadis yang telah mengikat cintanya (tunangannya). Gadis pad' 
kalindaqdaq di at as dilambangkan dengan pandeng 'pandan' pada larik keempa1. 
Sen ada dengan maksud kalindaqdaq di atas, dapat dilihat pada kalindaqdaq di bawah. 
Muaq diang na maqala 





Pawl " 0, ,Li seqdeu 

Terjemahannya: 
Bila ada yang akan mengambil 





Senjata tajam dipinggangku 

Kenyataan yang ada pad a masyarakat Mandar dahulu dan masih tampak di 
pedalaman sampai sekarang ialah pad a umumnya para pemuda mempunyai 
kebiasaan membawa senjata tajam berupa keris atau badik yang diselipkan diping­
gang mereka. Senjata tajam itulah yang dikatakan pada kalindaqdaq di atas yan~ 
akan dipakai mempertahankan kekasih dari gangguan orang lain, sekaligus untu 
membela siriq atau kehormatan diri. 
Kalindaqdaq yang menunjukkan cinta dan tekad unluk mau mali memper­
tahankan kekasih dari gangguan orang lain tampak juga dalam kalindaqdaq i baw'J r. 
ini. 
Maneanna anna diang 









Barulah kali ini ada 
Perbuatan yang (benar-benar) akan dibuktikan 
Yang akan menyebabkan kematian 
Jika (kekasih jatuh) ke tangan orang lain 
Agaknya bagi sang pemuda pada kalindaqdaq di atas tak ada lagi tawar­
menawar atau jalan lain kecuali kematian,jika menghadapi kenyataan bahwa kekasih 
akan direbut orang. 
Berikut ini ialah kalindaqdaq yang berisi tantangan seseorang kepada orang 
lain buat menyabung nyawa karena sesuatu persoalan. Kalindaqdaq itu berbunyi: 






Si pettombangan ceraq 

Terjemahannya: 
Kalau kau mau bertikaman 

Kau tentukanlah gelanggang 





Tantangan yang dikemukakan kepada seseorang dalam kalindaqdaq di atas 
adalah lantangan yang sangat keras. Menurut keterangan orang tua-tua, kalau ka­
Iindaqdaq tersebut diucapkan di depan orang yang ditanlang, biasanya sungguh­
sungguh akan diterima dan ilU berarti bahwa pertumpahan darah tidak bisa lagi 
dihindarkan, seperti yang dinyatakan pad a larik keempat. 
Apakah yang dikatakan oleh sang laki-Iaki yang digertak umpamanya dengan 








Meqakkeq di bojaqu 

Terjemahannya: 
Digeserkannyya kepadaku kerisnya 






(Ketika) aku berangkat dari rumah 

Tampak padakalindaqdaq di atas bahwa laki-Iaki yangdigenak itu sarna sekali 
tidak gentar menghadapi tantangan tersebut. Malah dikatakannya itu adalah "kopi 
panasku" yang maksud nya kesu kaanku. Ungkapan kopi panas ada hubungannya 
dengan semacam kepercayaan hahwa kopi yang telah tcrsedia itu harus dicicipi 
(d iminum) sebelum meninggalkan rumah. Kalau tidak, dikhawatirkan yang 
bersangkulan mendapat bencana daJam perjaJanannya. Singkatnya, kalindaqdaq 
tcrsebut di ala menyatakan penerimaan ajakan perkelahian d ngan menggunakan 
senjata tajam (keris). 
Di sam ping kalindaqdaq-kalindaqdaq yang berisi penantangan dan peneri­
maan tantangan itu, ada juga kalindaqdaq yang menggambarkan kepolosan seorang 
laki-Iaki yang sekaligus menyatakan kejantanannya yakni menerima kenyataan 
dan menghadapinya sesuai dengan apa yang datang. Kalindaljdaq dimaksud berbunyi: 
Indi ria tommuane 




Inilah dia orang jantan 





Sedia diberi warna merah jambu 

Walaupun kalindaqdaq ini bernada lebih keras, tctapi maksudnya hampir 
sarna dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia yang menyatakan: Lawan tidak 
dicari, benemu tidak dielakkan. Malah pada lank keempat menyatakan kesediaan 
menerima penumpahan darah yang dilambangkan dengan warna merah jamb u 
(warna darah). Tetapi sang laki-Iaki yang bersangkutan agaknya bersedia juga 
menempuh jalan lain, yang dinyatakan pada larik ketiga. Sikap seperti ini ma!luk aka1 
karena pada larik kedua, yang bersangkutan mengibaratkan dirinya sebaga oellal1g 
putih. 
Sikap keteguhan hati menghadapi persoalan sulit dan berbahaya, (' ..;mukan 
pada kalindaqdaq berikut. 











Semakin kencang angin tenggara 
Semakin dilayarkan perahu 
Lebih baik han cur 
Daripada suru t k mbali 
Pada Kalindaqdaq ini jelas kelihatan ikap keteguhan hati pada lam pertama 
dan kcdua. sebab semakin kencang angin tenggara bertiop malah perahu semakin 
akandilayarkan untuk melanjutkan perjalanan. Pada halangin tenggara bagi pelam 
pelaut Mandar eukup berbanaya. Sebenarnya kalindaqdaq ini ingin menyatakan 
bahwa SUTut dari suatu eila-cila akan meronlokkan harga diri dan menimbulkan rasa 
malu. 
23.4 Kcagamaan 
Nilai-nilai keagamaan. khususnya agama [ lam. jelas adanya dalam susastra 
Mandar t rUlama yang diungka ka n melalui kalindaqdaq (puisi Mandar). Suatu hal 
yang wajar karena etnis suku Mandar hampir seratus persen memeluk agama Islam. 
Nila i agama yang terkandung dalam ajar n agama Islam meliputi dasar-dasar agama 
lerseb ul yang disebut Rukun Islam dan Rukun Iman. Oi sam ping itu, ditemukan juga 
berbagai nasihat eara membina hubungan dengan sesama makhluk Allah supaya 
dapa l hidup bahagia serla berbagai masalah keagamaan di bidang tasauf. 
Sebagaimana diketahui bahwa agama Islam sangat menekankan pada keesaan 
Tuhan (ajaran tauhid) dan percaya ada ny nabi-nabi-Nya. termasuk nabi Muhammad. 
Pandangan yang demikian dinyalakan dalam puisi kalindaqdaq berikut ini. 
Pannassai sahadaqmu 





Suro 10 matappaq·Na 

Terjemahannya: 
Hayatilah sejelas·jelasnya syahadatmu 





Rasul-Nya yang terpercaya 

Pada puisi ka/indaqdaq di atas dengan jelas dikatakan pada larik kedua bahwa 
Alia taala itu satu (esa). sedang pada larik ketiga dan keempat dijelaskan bahwa Nabi 
Muhammad adalah Rasul Allah yang terpercaya. Kepercayaan mengesakan Allah 
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dan mengakui ke rasulan Nabi Muhammad berada pacta urutan pertama dari lima 
sendi pokok dalam agama Islam. 
Sebagai rukun Islam yang pertama ked udukan syahadat bagi penganut agan!' 
Islam sangat p'enting dan dij unjung tinggi, karena syahadat adalah pangk • 
keislaman dan tempal bertolaknya segala kebenaran, sepeni yang diungkapkan 
dalam puisi kalindaqdaq berikuL. 









Syahadat ilulah dia 
Pangkalnya keislaman 
Tempat bertolaknya 
Segal a kebenaran 
Puisi kalindaqdaq di atas dengan tegas mengatakan bahwa syahadat aJaL.ih 
pokok pangkalnya keislaman dan tempat bertolaknya segala kebcnaran . 
Dalam puisi yang lain, syahadat di samping sebagai sumber segala kebem.fan 
sebagai sendi pokok yang pertama, ia juga dilambangkan dengan pohon kayu yang 
berdaun lengkap tempat bertcduh dan beristirahat dalam perjalanan menem; uh 
kehidupan. Perlambangan itu dinyatakan dalam puisi kalindaqdaq yang berbernuk 
dialog berikut ini. 
Pertanyaan: 
Inna toUjo musanga 








Mana gerangan menurutmu 
Pohon kayu Icngkap daunnya 
Yang akan ditempati 
Bernaung beristirahat 
Jawabannya : 
Sahadaq di tuqu till 
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Syahadat itulah dia 
Pohon kayu lengkap daunnya 
Yang akan ditempati 
Bemaung beristirahat 
Rukun Islam yang kedua ialah mendirikan sembahyang (salat). Perintah atau 
anjuran mendirikan sembahyang itu, dinyatakan dalam puisi kalindaqdaq bunyinya 
demikian. 
Passambajang moqo daiq 





Pebongang di aheraq 

Terjemahannya: 
Engkau tegakkanlah sembahyang 
Berlima waktulah engkau 
Itulah dia 
Bekalan ke akhirat 
Dalam puis i kafindaqdaq ini secara umum diserukan supaya orang Islam 
mendir okan sembahyang dan ditambah lagi pcnekanan melaksanakan sembahyang 
wajib yang lima kali dalam schari semaiam, (scrnbahyang Subuh, Lohar, Asar. 
Magrib, dan Isya) . S mbahyang sunat dan sembahyang wajib (fardu) itulah bekal 
menempuh ha ri kemudian. A1angkah sengsaranya orang yang tidak mempunyai 
perbekalan tat kala menempuh a lam akhirat. Bagaiman tidak akan sengsara, karena 
a lam kubur it u di samping gelap-gulita,di sana tidakada "tempat tidur", bahkan tidak 
ada "Tikar pengalas tubuh". Suasana yang penuh derita itu digambarkan oleh bait­
bait puisi ka/indaqdaq berikut. 
Meqillong domai kuqbur 

So/a suioqo mai 





Meqillong domai kuqbur 









Kubur berscru ke dunia 
Bersama obor engkau kemari 
Kediaman di kubur 
Sangatlah gelapnya 
Kubur berseru ke dunia 

Bersama tikar engkau ke mari 

Kediaman di kubur 

Tanah yang jadi tcmpat tidur 

Dari lukisan suasana kubur pad a kedua bait puisi ktl!l!ldaqdll<f Ji atas clara I 
dibayangkan bagaimana pcnderitaan yang dialami orang \;1Il!! mCI1~huniny?. DI­
sinilah pentingnya bekal berupa scmbahyang yang ditegakka n sdama hiJup di dunia. 
Scmbahyang itulah yang akan mcnjadi "pclita" dan "tili..II··, seba!!aimana "a~g 
diungkapkan dalam puisi kalindaqdaq yang bcrbcntuk dial<'~: <Ii bawah ini. 
Pertanyaan : 







Obor apakah yang dijadikan suluh 








Sambajang di cia tuqu 










Sembahyang itulah dia 

Yang akan dijadikan obor 

Yang akan dijadikan 

Tikar di kubur kita 

Puisi Kalindaqdaq di atas memberi jawaban bahwa sembahyangsebagai bekal 
dilambangkan dengan oboryang menerangi kegelapan, dan tikar yang dijadikan alas 
di alam kubur. Di samping itu, sembahyang jugalah yang akan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan malaikat Munkar (dan Nakir) tatkala kita ditanyai di alam 
kubur, sebagaimana yang dinyatakan dalam puisi kalindaqdaq ini. 
Apaqamo pambalinna 





Sambajang lima wattu 

Terjemahannya: 
Apa gerangan jawabannya 
Pertanyaan Mungkar 
Tiada lain 
Sembahyang lima waktu 
Pada bagian yang lalu telah dikemukakan bahwa ibadah sembahyang fardu, 
wajib dilaksanakan lima kali sehari semalam oleh penganut agama Islam. Sembah­
yanglah yang akan menolong di akhirat, menjadi obor dan tikar scrta menjawab 
pcrtanyaan-pcrtanyaan malaikat Munkar. 
Pcristiwa Isra dan Mikraj Nabi Muhammad saw, naik ke langit menerima 
scmbahyang itu dinyatakan dalam kalindaqdaq di bawah ini. 











Kendaraan Nabi kita 

Yang ditumpangi naik 

Benemu Allah raa 
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Sekembalinya Nabi Muhammad dari langit menerima perintah dari A.1lah 
untuk menegakkan sembahyang, maka beliau melaksanakan salat itu dan diikuti oleh 








Di batang alabeu 

Terjemahannya: 
Setibanya Nabi kita 
Bertemu dengan Allah taala 
Terus bangkit 
Pada diriku 
fa bandi mikkeqdeqna 





Sambajang lima wattu 

Terjemahannya: 
Ketika ia tegak 
Pad a diriku 
Terus dikerjakan 
Sembahyang lima waktu 
Pada dua bait puisi kalindaqdaq di atas digambarkan kepatuhan semang 
muslim. Perintah dari Allah untuk melaksanakan sembahyang yang lelah dilcrima 
Nabi Muhammad segera diterima,langsung ditegakkannya. Yang manakah dina­
makan sembahyang dalam arti yang sesunuuhnya? Apakah hanya sekadar sccara 
lahiriah atau yang lampak mendirikan sembahyang ilu? Kalau hanya sckadar 
demikian, maka tidak akan lahir puisi kaJindDqdmi yang berikut ini. 
Penanyaao: 











Sembahyang yang sebenar-benarnya 
lngin kukenal 












Sembahyang yang sebenar-benarnya 
Tidak digerakkan 
Digerakkan oleh dirinya sendiri 
Puisi kalindaqdaq memberi jawaban pertanyaan di atas bahwa sembahyang 
yang sesungguhnya ialah yang digerakkan oleh dirinya sendiri. Ada pendapat yang 
meng~takan bahwa sembahyang yang dimaksud oleh kalindaqdaq ini ialah yang 
d ilakukan tan pa dorongan dari luar lagi. Ia bergerak karena keikhlasan ha ti sendiri. 
Di samping tafsiran seperti itu, tafsiran lain bisa juga diberikan bahwa sembahyang 
yang dimaksud di sini ialah sembahyang yang dalam kalangan penganut aliran 
kebatinan di daerah Mandar dinamakan sambajang bateng (sembahyang batin). 
Maksudnya ialah hati itu berzikir mengingat Allah, ibadah tidak tampak lagi secara 
lahiriah (Suradi Yasil, 1978). 
Sesudah dibicarakan puisi kalindaqdaq yang mengungkapkan ten tang syahadat 
dan sembahyang sebagai rukun Islam yang pertama dan kedua, maka di bawah ini 
dikemukakan puisi kalindaqdaq yang merangkum rukun Islam yang lima. 
Sahadaq anna sambajang 








Syahadat dan sembahyang 











Di litaq mapaccing-Na 

Terjemahannya: 
Kalau ada kemampuan 

Rezki pemberian Allah 

Seharusnya engkau pergi 

Ke tanah suci-Nya 

Puisi kalindaqdaq yang terakhir di atas menyerukan kepada orang Is lam yang 
mempunyai kemampuan agar pergi ke Mekah melaksanakan ibadah haji sebagaimana 
ketentuan dalam agama yang dianutnya. 
Berikut ini dikemukakan susastra kalindaqdaq yang menekankan pentingnya 
















Sampai ke akhirat 

Dikatakan pada kalindaqdaq ini bahwa rukun Islam itulah yang m(~njadi 
pelindungdiri kita sampai ke akhirat kelak. Oran6 yang tidak memahami rukun Islam, 
ibarat perahu berlayar di lautan yang bila malam tiba perahu itu tidak mempcnyai 
lampu, dinyatakan dalam puisi kalindaqdaq begini. 









Kalau engkau tak mengenal 
Rukun keislaman 
Ibarat perahu 




Tentulah berbahaya sekali bagi perahu yang berlayar di laut~ pada malam 
hari apabila tidak mempunyai lampu pengenal. Dalam keadaan demikhn perahu itu 
bisa bertabrakanatau ditabrak oleh perahu atau kapallainnya. SebaliknYl1, bagiorang 
yang mengenal rukun Islam dan mengamalkannya, diibaratkan sebagai perahu yang 
mempunyai lampu yang terang. Perahu itu akan selamat dari tabrakan kapaI, 
sebagaimana yang dinyatakan dalam puisi kalindaqdaq berikut. 






Natanduq kappal api 

Tcrjemahannya: 
Yang mana saja perahu 





Ditabrak kapal api 

Puisi kalindaqdaq yang membahas masalah keagamaan dibidang tasauf yang 
disebut kalindaqdaq masaqala, dapat diikuti dalam pembicaraan berikut. 
Penamaan kalindaqdaq masaqala karena masalahnya selaluditanyakan lcbih dahulu 
kemudian disusul dengan jawabannya dalam bentuk kalindaqdaq pula. Yang diper­
masalahkan antara lain hal yang bertalian dengan asal kejadian manusia, perhubun­
gan antara nyawa dcngan Tuhan, serta titik dan alif dalam arti simbolik. Semua 
masalah itu ada pertaliannya dengan paham keagamaan dan penyembahan. 
Asal kcjadian manusia dikemukakan dalam kalindaqdaq di bawah. 
Pertanyaan: 









Dari apakah tubuh dibentuk 





[ngin kupahami benar 

Pertanyaan tersebut dijawab dengan kalindaqdaq di bawah. 








Yang dibentuk menjadi tubuh 

Yang dibuat menjadi nyawa 

(Ialah) halusnya Tuhan 

Jernihnya nabi Muhammad 

Masalah Nur Muhammad juga dikemukakan dalam puisi ka/indaqdaq sepeni 
yang terkandung dalam killindaqdaq berikut. 
Muaaq diaang mappal/ewbuq 




Kalau ada yang menerangkan sebenar-benarnya 
Terang cahaya atau Nur Muhammad 
Saya sanggup 
Mau berguru 
Bagaimana perhubungan antara nyawadengan Tuhan dikemukakan pad ' puisi 
kalindaqdaq di bawah ini: 
Pertanyaan: 















Ingin kufahami benar 

Pertanyaan tentang bagaimana pertalian atau perhubunga antara nyawa 
dengan Tuhan mendapat jawaban dalam puisi killindtlqdaq. 
Pertanyaan : 
Muaq nyawa na dipau 
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Kalau nyawa yang akan dibicarakan 

Tuhan yang akan dipaparkan 





Puisikalindaqdaq tersebut di atas menjawab bahwa nyawa dan Tuhan tidak bisa 
lagidipikir-pikirkan, maksudnya masalah tersebut tidak mampu terjangkau olehakal 
pikiran manusia. 
Sedang masalah yang mana adik dan kakak antara titik dan alif, diungkapkan 
dalam puisi kalindaqdaq dalam bentuk dialoq berikut. 
Pertanyaan : 
Inna andi inna kaka 








Mana adik mana kakak 





lngin kufahami benar 

Jawabannya : 
Taq andi takkaka toi 








Bukan adik dan bukan pula kakak 

(Antara) titik dengan alif 

Dia yang mengandung 

Dia yang dikandung 

Titik di sini dalam pengertian simbolik. Titik maksudnya nyawa, sedang alif 
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maksudnya tubuh. Puisi kalindaqdtJq ini menyatakan bahwa antara nyawa dengan 
tubuh saling melingkupi, yang satu tidak dapat dipisahkan dengan yang lain. 
Kepercayaan akan adanya akhirat sebagai tempat pembalasan atas s gala 
perbuatan manusia selama hidup di dunia, dan kesulitan-kesulitan hebat yang dapat 
dialami, diungkapkan dalam puisi-puisi kalindaqdaq berikut ini. 
Pertanyaan : 
Aheraq oroang tongang 





Leppang di pettullungngi 

Terjemahannya : 
Akhiratlah tempat yang sesungguhnya 

Dunia ini hanya pinjaman 

Ibarat pohon kayu 

Kita singgahi berteduh 

Kepercayaan yang dinyatakan oleh puisi kalindaqdaq tersebut di atas diyakilll 
oleh orang-orang Islam. Sesungguhnya dunia ini akan lenyap, dan dia ibarat pohon 
kayu tempat singgah berteduh dalam perjalanan menuju kepada dunia yang kekal. 
Dunia bukan kediaman abadi, akhiratlah tempat yang sesungguhnya. Kc 
sanalah semua manusia akan pergi. Di akhirat, di tempat yang kekal itu diaddkan 
pemeriksaan dan perhitungan atas segala amal manusia yang diperbuat selama hidup 
di dunia. Pemeriksaan itu sulit sekaii, sebagaimana yang dinyatakan dalam puisi 
kalindaqdaq. 
Pertanyaan : 
fa bega maparriqna 
















Kesukaran yang hrbat dialami pada waktu pemeriksaan i[u, ap·llagi ba yak 
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tuj uh kantor y ng harus dilalui. PatIa puisi k(llindaqdOL! ini kembali kita bertemu 
l1engan angka ~' , a .gka yang mempunyai maIma lertentu bagi masyarakat Mandar. 
De,,~an fTlt!nggl ,;';aJI ,,~.;;~. !t I Kantor pemeriksaan ter. ebut sudah membayangkan 
e Jli l , k~su l ' ·' oyal .• ua IdihadapiolehsetiaporanguaJam pertanggung jawaban 
I hadar. I Tu m. p. pa bila pada waktu pemeriksaan berlangsung dan jawaban 
~ anI! dibt;rik' n tern 'a t· salah, maka yang bersangJ..:utan akan celaka. Hal itu 
J · lln~k<I ~'a <:: ngan puiSi kalindaqdaq. 
Pl;'r\.'n~· an : 
Muaq diparuleq tau 

A,lna sala bilanna 






K.alau kita ditanya 

Dan jawabannya salah 

Kita pun jatuh 

Neraka menadah kita 

B gilulah nasib orang yang salah jawabannya, dia jatuh ke dalam neraka. R~gj 
Nang yang tidak beriman, pada pemeriksaannya kelak, akan mengalami hukumal, . 
)a Ig Jigambarkan dalam puisi kalindaqdaq di bawah ini. 
Penanyaa 
Beluaq dibare piru 





To andiang tappaqna 

Terjemahannya ' 
Rambut dibelah tujuh 





Or' g yang tal< beriman 

'Ienu ut h mal 'ami,lukisandiatasadalahsekadarperbandinganuntukmcnyntakan 
bagaima ? . ulil dan beratnya siksaan di akhirat yang dialami oleh o rang-orang yang 
tak beriman. 
De ikianlah pembicaraan atas puisi ktI/indaqdoq yang bertema keagamaan, 
yang da at menggambarkan dalam batas-batas tertentu ten tang nilai-nilai keaga­
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maan yang mempengaruhi sikap dan pandangan hid up orang-orang Mandar. Nilai­
nilai tersebut turut membentuk pola tingkah laku masyarakat yang bersangkutan. 
235 Solidaritas 
Nilai solidaritas ialah nilai-nilai yang mengatur dan mempengaruhi cara 
membina hubungan antara sesama manusia, baik hubungan antarindividu maupun 
antarkelompok masyarakat sehingga terjalin hubungan yang baik dan harmonis. 
Nilai solidaritas seperti yang dikandung pengertian di atas telah dicanangkan 
dalam perjanjian damai di antara kerajaan Pitu Baba Binanga (Balanipa, Sendana, 
Pamboang, Banggae, Tappalang, Mamuju, dan Benuang). Perjanjian damai itu 
diadakan di Tammajarra yang isinya antara lain sebagai berikut. 
Berkatalah Raja Balanipa dan Raja Send ana, 
"Hei, kita tujuh kerajaan. Hanya satu bantal kita bersama. Akan tetapi, jib 
timbul suatu permasaiahan pada kerajaan masing-masing, di mana saja apa 
menyala, hanya di situ pula tempatnya pad am. Kalau ia tidak berhasil 
memadamkannya, maka Balanipa bersama Sendana yang memadamkannya." 
Dalam perjanjian itu dinyatakan pula adanya kedaulatan penuh bagi tiap-tiap 
kerajaan. Kerajaan yang satu tidak diperkcnankan mencampuri urusan rumah 
tangga kerajaan yang lain. 
"Iqdai tuqu sipeissaniang adaq di lalanna mesa-mesa Baqba Binanga. Pada 
mappobicarai bicaranna, pada mappobiasa biasanatta di lalang litaqna. Tassi­
attana-tanang, tassiraqd.uq ranaq-tanatta, rassipele-peiepeang,tassipebuTtu-bur. 
tuang, tassipola tanjeng, tassiajannangngi, tassipatande barang-barang, pada 
lete di petabung maroro tandi bassiq malampuqta. " 
Maksudnya: 
"Kita tidak saling mencampuri masaiah adat di dalam negeri masing-masing. 
Setiap kerajaan menyelesaikan persoalannya dan melakukan kebiasaannya di 
dalam negerinya sendiri. Saling membantu menanamkan tanaman, tidak 
mencabuti tanaman ternan, tidakmendatangi lembah dangunungpihak lain 
masing-masing, tidak menghambat keinginan, tidak mencampuri urusan 
masing-masing, tidak bersaing harta, tidak melanggar hukum negeri tema.,." 
Selanjutnya, Raja Balanipa dan Sendana berkata, 
•Madondong duambongi anna diang anaq tappajulu ~ tappaturuq i di Pitu Baqba 
Binanga, na mattaro tanduq, na mattopaq par-asa, na manusaq-rusaq anu 
disangaqangangngi Pitu Baqbana Binaga, ia adaqna di lalang banuammu map­
pacuq limanna anaq puang tapaqjului. Annaq muaq iqdai mutua, pendoaq 0 & 
ama adaqmu litaq Balanipa, pendoaq 0& indo adaqmu litaq di Set/dana, napac­
uangoq 0 limanna puang tappaq tuTUq. " 
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Maksudnya : 
"Besok atau 1.!Sa, jib ada keluarga bangsawan keterlaluan. tidak paluh di 
dalam lujuh kl!rajaan Baba Binanga, memasang tanduk (tidale mau diatur), 
menonjolkan keJas (mempenunjokkan kekuatan) yang bermaksud merusak 
apa yang menjadi kesepakatan bersama Pitu Baba Binanga maka pemangku 
adallah yang akan mematahkan langannya (menakJukkaonya). Kalau kau 
tidak sanggup,sampaikanlab kepada bapak adatmu (Raja Balanipa) , sampai­
kanlah kepada ibu adatmu (Raja Sendana) dan dialah yang akan mematahkan 
tangannya (menundukkannya)." 
Dalam perjanjian itu dijelaskan juga perlakuan terhadap putra mahkota atau 
anak bangsawan yang meninggalkan negerinya, pergi ke salah satu kerajaan Baba 
Binanga. Perjanjian itu dirumuskan sebagai berikuL 
" Besok lusa kalau ada putra mahkota, anak bangsawan, meninggalkan negeri­
nya, pergi ke salah satu kerajaan Baba Binanga, ia sendiri yang pergi dan nanti 
ia sendiri pulang ke negerinya. Ia tidak bolehdicarisecara nyata ataupun secara 
diam-diam, melainkan ia harns diberi bantuan seperlunya. Yang menjunjung 
dan memikul barang-barang yang dibawanyalah yang mengikutinya secara 
nyata." 
Rasa solidaritas yang menjiwai perjanjian itu tercermin pula pada rumusan 
yang berikut. 
"lika ada di antara kita yang memungut sesoatu,jangan langsung dijual pada 
saat itu. Tunggulab pemiliknya. Kalau tidak ada pemiliknya yang datang 
mencarinya, itu sudab berarti rezeki_ Kalau pemiliknya datang, ia memberikan 
kepadamu sebagai ucapan terima kasih sebesar setaiq. " 
Vntuk pelaksanaan pertahanan terhadap ancaman dari loar, Raja Balanipa 
mengeluarkan seruan sebagai berikuL 
"Besok atau lusa ada musuh datang dari negeri lain, saya mati pada pagi hari, 
engkau mati pada waktu sore 'istri adat' (Raja Sendana)_ Demikian pula 
Pamboang, Banggae, Tappalang, Mamuju, dan Benuang_ Kita sekalian orang 
Baba Binanga mati semuanya" 
N ilai solidaritas harus tumbub di antara pemimpin dan bawabaonya. Tanpa solidaritas 
tidak mungkin tujuan yang diidam-idamkan dapat tercapaL Oleh karena hal itulah, 
dalam pelantikan raja sering disertakan resiprositas antara pemangku adat dan raja. 
Hal itu terjadi pada waktu penobatan Maraqdia Pamboang, Tomatindo di Agamana_ 
Mula-mula Paqbicara Bonde dan Paqbicara Adolang berpegang pada Payung 
kerajaan, kemudian dengan takzim mempersilakan Arayangberpegang pada Payung 
Kerajaan_ Paqbicara Bonde berkata. 
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-lamo tuqu diqe adaq siola tau maranniq paqbanua. Lewu parriddiqmang 
tuqu. Maraqdiamo tuqu na maqasayangngi banua siola paqbanua. Litaq, 
litoqmumi; buttu, buttummumi; sasiq, sasiqumi; tau, taummi. ' .' 
Maksudnya: 
Inilah adat kebesaran bersama rakyat banyak. Kami telah bulat bersepakat 
untuk menobatkan engkau sebagai raja yang akan melindungi dan 
menyayangi kerajaan bersama rakyatnya, segenap daerah dalam kekuasanmu; 
segenap gunung dalam kekuasanmu; segenap laut dalam kekuasaanmu; sege­
nap rakyat dalam kekuasaanmu." 
Berkatalah Raja sambi! berpegang erat pada Payung Kebesaran, 
"Iyo, litaq, litaqmu; buttu, buttuqmi; sasiq, sasiqumi; tau, taunna." 
Maksudnya : 
"Ya, segenap dilerah, segenap gunung, segenap laUl, dan seluruh rakyat sudah 
dalam tanggungjawabku. " 
Berbarengan dengan itu, menjawab pulalah Paqbicara Bonde sambil berpegang erat 
pula pada Payung Kebesaran, 
-0 diildaq dibeasa, inna iqdao diadaq dibeasa didundui tuqu talloq mariTi. Inna 
nakkattaipa pau liLaq, litaqmi. Litaq lollong issinna arayammo tuqu na 
maqaJor aqgunanna, namaqalOr pobare-bareanna. BUltu lollong issinna, ma­
raqdiilmo na maqator aqgunanna, teppoleq sasiq, teppoleq tau. Inna nakkattai 
pau didundui talloq mariti, moaq masuangi kedona, makasari bulu-bulunna, 
diJendastuqu gassimmu. Laqbipa poleq moaq mappolongoqo petawung adaq 
dibeasa. " 
Maksudnya: 
-Demi adat (undang-undang), apabila engkau pada satu saat tidak berpegang 
lagi pada adat (undang-undang), kami akan menarik kembali kekuasaanmu 
sebagai raja. Apa yang dimaksud 'segenap daerah dalam kekuasaanmu', 
Maksudnya ialah segenap wilayah kerajaan inj beserta semua isinya rajalah 
yang akan mengatur penggunaannnya,akan mengatur pembagiannya. Gunung 
beserta semua isinya, rajalah yang akan mengatur pemanfaatannya, begi lu 
juga laut, dan segenap rakyal. Apa pula yang dimaksud didundui lalloq mariri, 
apabila tindak tanduk raja kasar, tidak berperikemanusiaan. maka 
kelruasaan raja kami tarik kembali. Lebih -Iebih lagi kalau raja nlelanggar 
adal atau undang-undang kerajaa&.. " 
Dalam hidup bermasyarakal seriog orang melupakan nilai solidaTitas Itu. 
Oleh brena itu, para leluhur mengi gatkan kitaagar memperballkan dan mengamaJ­
kan pesan-pesan yang berikut ini. 
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"Apabila engkau bepergian ke suatu tempat lalu ada orang yang memberikan 
sesuatu kepadamu, apabila diberi satu jangan diambillebih dari satu. Jika 
diberi sejengkal, hanya sejengkal pulalah yang engkau ambil, jangan mengam­
bil sedepa. Bila engkau bertemu dengan orang buta, tuntunlah dia; orang lapar 
berilah makanan; orang yang kehausan berilah minum; orang gila bergollah 
dia; orang yang marah sabarkanlah dia; orang yang menangis hiburlah dia. Bila 
engkau tak mampu mengatasinya menyingkirlah." 
Nilai solidaritas yangdiutarakan diatas bersumberdari susastra Mandar dalam 
bentuk prosa yang ditemukan dalam naskah Lomar Mandar (Abdul Muttalib 
etal, 1986)danODiadaqObiasa (Abdul Muthalib et al,1988). Nilaisolidaritas 
dapat pula ditemukan melalui pengungkapan dalam bentuk kalindaqdaq 
(puisi Mandar). Beberapa di antaranya kami kutip dari "Kalindaqdaq Mandar 
dan Beberapa Temanya (Suradi Yasil et at. 1982). 







lngganna tau dini 

Terjemahannya : 
Saya datang mengagungkan 





Semua yang hadir di sini 

Dari sini dapat diambil pelajaran bahwa dalam memberi nasihat atau 
peringatan pun hendaknya dikemukakan dengan penuh penghormatan agar tidak 
menimbulkan perasaan tidak enak bagi yang diberi nasihat atau yang mendengarkan­
nya. Dengan demikian, ikatan solidaritas diharapkan tetap terpelihara. 
Jan lesangi tuq tau 

Jan boe lundara 

Muaq to rapeq 

Na dibeli masara 

Terjemahannya : 
Kita menjadi kera 

Menjadi babi betina muda 

Kalau orang yang sudah terikat 

Akan dibalas cintanya 
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Dari isi klliindaqdaq di atas tampak dengan jelas ancaman dan kutukan yang 
sangat berat apabila orang yang sudah bertunangan, lebih-Iebih lagi yang sudah 
berumah tangga, menghianati cintanya karena hal itu dapat mengancam solidaritas 
dalam masyarakat. Jadi, hal itu harus dihindari. 






Muaq diang manggugu 

Terjemahannya : 
Walaupun siap dia 





Bila ada yang mengaduk 

Susastra kalindaqdaq di atas,demi menjaga solidaritas yangdemikian penting 
dalam bermasyarakat, menasihatkan kepada kita bahwa terhadap orang yang lembut 
sekalipun hendaknya diperlukan dengan wajar dan dihadapi dengan cara yang sebaik­
baiknya. 
Berikut ini akan dikemukakan lagi beberapa susastra klliindaqdaq yang 
menggambarkan pertalian budi yang baik sebagai pengikat persahabatan supaya 
solidaritas senantiasa terjaga. 
lnna bengangna to pole 





Di baona dunnia 

Terjemahannya : 
Mana bingkisan orang yang datang 

Dan pemberian orang yang pergi 

Yang akan dia buka 

Di atas dunia 

Pertanyaan di atas dijawab sebagai berikut. 
lndi bengangna to pcle 

Bengangna to malai 







Inilah biQgki5an orang yang datang 
Dan pemberian orang yang pergi 
Jiwa yang tidak berubah 
(Dan» hati yang tetap 
Dari kolindaqdaq di atas tampak bahwa apa yang di Ire yang 
ditiDggalkan tak lainsikap jiwa yang lidak berubah-ubab dalam perpulan, budi bai"k 
yang selalu terpalri da1sm bati ebingga Cli samping alean !!datu dike nang oleb 
sesama, juga lid.aritas clapal d.tpenabankan d.alam masyatakat. 
Di dalam membina solidarltas, budi yang'baik ayaknya dibalas d.engan budi 
yang baik pula. Hal deJllikian secara simbolikdinyatakand8lamknfiadoqdaq berikut 
ini. 
Iqo mai lolong minnaq 
Lolong saua anjoro 
/yau rtlOlillg 
Malumu pare puluq 
T-erj annya : . 0 
EngkBu en.alir ke marl bagaikan minyak 
mengalir a.ionantan kelapa 
Aku padamu 
Lembut _gaikait beres pulut 
o pat dilibat dalam.:lctiIin.daqdaq di Alas bahwa b.udi bait )'8Dg dinyatakan 
deJlgan llDgicapan ~engkau mengalir t e mati bagaikan minyak clan.santan kelapa" 
pada Jirik jpeI1..aItla dan ked-ua, dihalas dengan pernyataan aku alum mengalir 
kepadamu de~gan leJttbut agaikan heras plllut." Beras pullll 
menjadilunak dan ummnnya ,r ka:i orang. Kalall budi bait itu 
malta bas.ra1 untUk membalasnya kelak lelap ada, sebag . 
dalam Jai/in.do.gdoq <Ii bawah ini. 
u sudah dimasak 
m erbalas jup 
g . lkan 
DruuriIl do pao I.IlI1mtg 
Lino dao ldDmaq 
BajlUongpili. 
Paqrnmq mJlpimuul 
Terj hannya : 
o dUDia, janganlah dolu tenggel 
Dunia, janganla.b igkau kiamat 
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Sikap jiwa ingin dan berusaha untuk membalas budi seseorang adalah 
pencerminan sikap jiwa yang dibimbing oleh nilai agama yang juga mencerminkan 
sikapyang menjunjung nilai solidaritas hidup. Nilai-nilai solidaritas ditemukan juga 
dalam susastra lazlindaqdaq di bawah ini. 
Paqmaiq para pamaiq 





Anna tallang dunnia 

Terjemahannya : 
Budi dengan budi 

Masing-masing budi yang baik 

Kiranya dunia tenggelam 

Sampai dunia tenggelang 

Sikap jiwa di atas menunjukkan bahwa kita harus mempertahankan keseim­
bangan dan keharmonisan pergaulan antara sesama manusia, yang merupakan 
sesuatu manifestasi dari nilai solidaritas. 
2.4 Nilai Budaya Susaua Tonja 
Nilai budaya yang terdapat dalam sastra daerah sudah sejak lama dimiliki dan 
berakar dalam jiwa masyarakat pendukungnya dan diturunkan dari generasi ke 
generasi yang merupakan pedoman hidup bagi masyarakatnya. Kalau kita 
renungkan secara dalam sesungguhnya banyaksekali peristiwa yangdapat kita catat 
dari pengalaman hidup sehari-hari. Aneka ragam peristiwa itu, ada yang membuat hati 
kita gembira, sedih, terharu, marah, kagum terpesona dan lain-lain. Sebenarnya, 
dibalik peristiwa itu terdapat nilai-nilai yang dapat kita jadikan teladan, pelajaran 
atau pedoman kehidupan. 
Seorang ahli filologi pernah mengemukakan bahwa unsur-unsur kesamaan 
dan keanekaragaman tradisi kesusastraan dalam berbagai sastra lama di Indonesia 
baik tulisan maupun lisan merupakan warisan budaya yang sangat bernilai guna 
membangun kesatuan dan persatuan dalam kebinekatunggalikaan bangsa (Sutrisno, 
1981). 
Karya susastra daerah perlu digali agar nilai-nilai luhur budaya yang dikan­
dungnya dapat disumbangkan bagi pembinaan dan pengembangan pendidikan 
pada umumnyadansusastra daerah padakhususnya. Selain itu, juga dapat berfungsi 
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sebagai sarana penunjang dalam memupuk persatuan dan kesatuan bangsa, memper­
kuat kepribadian, memperkaya kerohanian, dan mempertinggi moralitas. Untuk 
jelasnya marilah kita melihat hasil-hasil susastra Toraja yang mengandung nilai-nilai 
tersebut. 
24.1 	 Nilai Religi (Keagamaan) 
Nilai-nilai religi dapat dilihat dalam beberapa hasil susastra Toraja an tara lain 
sebagai berikut. 
a. 	 Nilai Religi dalam Susastra Badong 
Badong adalah sejenis puisi yang dibawakan oleh serombongan atau sekelom­
pok orang dalam bentuk Iingkaran dengan gerakan-gerakan yang khas. Anggota­
anggota kelompok itu saling mengaitkan jari kelingking antara satu dengan yang lain 
bagaikan jalinan mata rantai dan berputar melawan arah jarum jam. Pengaturan 
waktu dan irama badongditentukan oleh alun langkah para pelagudari kiri ke kanan. 
Dua atau tiga dari anggota keiompok itu yang bertindak sebagai pemimpin yang 
disebut indok badong (pcmimpin badong). 
Badong sebagai curahan kalbu masyarakatnya banyak mengandung nilai-nilai 
kehidupan baik dalam lingkungan keluarga maupun dalam Iingkungan masyarakat 
umum. Dengan komunikasi badong dapat dikenal kepribadian dan pandangan 
hidup masyarakatnya. Jadi, badong mengandung nilai-nilai kepribadian baik dalam 
Iingkungan keluarga maupun dalam lingkungan kehidupan bermasyarakat. Hal 
tersebut dapat digambarkan pada badong yang mengandung nilai religi seperti 
berikut. 
Puang perangikan mariq 

Puang tanding ralingakan 

Angki lollonan paqdiqki 

Mintuq to maqrapu tallang 





Lako ambeq kikamaliq 

Mintuqna rapu lallangan 

Terjemahannya : 
Tuhan pandanglah kami 
Mohon kiranya didengarkan 
Semua derita telah menimpa 
Hidup kami sekeluarga 
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Kami bergumul air mata 

Ratap dan sunyi kami alami 

Pada ayah yang kami rindukan 

Piatu menimpa keluarganya 

Bait pertama menggambarkan betapa malang dan sialnya suatu keluarga 
yang hidup begitu rukun tiba-tiba ditimpa oleh aneka ragam penderitaan dan 
kemalangan. Dalam mengbadapi problema hidup yang demikian it u, mereka sekeluarga 
tetap tabab dan sabar. Semua penderitaan itu mereka sampaikan kepada Tuhan 
karena mereka sadar babwa Dia adalab yang empunya kehidupan ini. 
Bait kedua pada badong tadi menggambarkan babwa keluarga sudah merasa 
piatu karena ayah yang dicintainya dalam keluarga telah bilang dari pandangan mata. 
Mereka kehilangan orang tua yang selalu menanamkan dan memberi nasihat ten tang 
apa arti dan mama hidup ini. 
b. 	 Nilai Relip daIam. RetteaS 
Retteng adalah sejenis sajak yang dinyanyikan dengan lagu tertentu . . 
Seseorang yang melagukan retteng biasanya mengungkapkan isi hatinya dengan 
memakai kiasan dalam bentuk ungkapan dan peribahasa. Retteng pada umumnya 
berisi pujian-pujian kepada yang meninggal atas kebaikannya selama hidupnya yang 
diungkapkan dengan rasa duka yang sangat dalam. 
Dilihat dari segi fungsinya, retteng dapat menanamkan rasa kemanusiaan dan 
kebersamaan bagi masyarakat. Di sam ping itu, para penutur retleng dapat menan­
amkan rasa religius kepada pendengarnya, terutama pada sa at ditimpa musibah 
kematian. Pada saat seperti itu manusia benar-benar merasa lemah dan mengakui 
keperkasaan Tuhan Yang Mahakuasa seperti tergambar pada retteng di bawah ini. 














bendoq Ie, Ie bendoq (Sande, 1978:42) 

Terjemahannya : 
Kita hanya memasrahkan diri 
kalau memang sudah demikian 
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takdir sudah meraih 

nasib tibalah saatnya 

Apa boleh buat 

apa boleh buat 

kasihan, oh, oh kasihan 

c. Nilai Religi dalam Paqtendcq 
Paqtendeq adalah sejenis lagu yang biasa digunakan dalam membuai atau 
menidurkan anak. Lagu paqtendeq menimbulkan suatu suasana damai yang penuh 
ketenangan dan ketentraman. Dalam suasana seperti itu, kita sebagai hamba Tuhan, 
patut mensyukuri nikmat-Nya berupa kesclamatan, umur panjang, dan kebahagiaan 
lainnya yang dianugerahkan kepada kita. Untuk menyatakan rasa syukur itu, masya­
rakat Toraja biasa mengungkapkannya melalui paqtendeq seperti berikut. 
Kurre sumangaq ... Puang 

pole Paraya Torumampa 

lateindeiq ... teindeiq ... lateindeq 

Miburaqka Iindo masakke 

mupiqpikJ...'i tanda marendeng 

lateindeiq ... teindeiq ... Ialeindeq 

Kami minruq sola nasang 

ondongna lako tebaittiq 











marudindin sola nasang 






Terima kasih oh Tuhan 

syukur Maha Pencipta 





Tuhan mengaruniai kit.3. selaIDat 

Tuhan memberi kHa usia anj t 

sayang ... sayang ... a • sayang 

Kita semua beroleh rahmat 

khususnya kepada si kecil ini 

sayang ... ah sayang 
Oia men"apat panjang umur 

bahkan beroleh limpahan rahmat 

sayang ... oh sayang 

Kita semua penuh t,ahagia 

kita hidup dengan makrnur 

sayang ... oh ~ayang ... 

sayangku ah sayang 

d. Nilai Religi dalam wade 
Londe adalah sejenis puisi Toraja yang terikat aleh jumlah baris dan suku kata. 
Puisi londe digunakan untuk menyampaikan isi hati yang dilamun cinta, perasaan 
cemas dan kecewa. Oi samping itu, dengan londe kita dapat juga menyatakan pujian 
kepada Yang Mahatinggi, Tuhan seru sekalian alam. Mari kita pcrhatikan 
kandungan londe berikut ini. 
Madao -ko anna bular. 
lenduq langngan nabultv!!n 
Ditiro tukaq 
Dipemanta lulangan. 
Late lino tonai 
Daenan toro"oi 
Puang datunna 
Puang Sanda kaboroq 
Terjernahannya : 
Engkau di atasnya buian 
Lebih tinggi daripada bintang 
Tetap dipandang .Ice atas 
Ditatap bersama kemuliaan 
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D ia yang -ita huni ini 





Dialah Yang Mahakasih. 

e. NiJai Religi dalam Passomba Tedoog 
Passomba dalam katapassomba tedong berarti pembersihan atau penyucian 
kerbau yang akan dijadikan korban persembahan dalam suatu pesta adat yang 
dianggap paling tinggi dan sangat mulia. Pesta adat ini oleh orang Toraja dinamakan 
pesta merok. Pesta merok dilaksanakan atas mu~"kat dari rumpun keluarga sebagai 
landa syukuran kepada Yang Mahakuasa. Rumpun keluarga merasa telah menerima 
anugerah )'ang iuarbiasa baik sandang maupunpangan bahkan lebih dari itu seperti 
memperoleh keturunan sehingga rumpun lceluarga semakin berkembang dan 
semu&!ya hidup makmur sejahtera. 
\.. :ntuk jela.mya, mari Kita simak beberapa bait passomba tedong seperti ini. 
1) J(urre, /..."Urre, kurre sumangqna inde padang nw ba/oq 
sabaq parayarzna inde lipu tumumbu kumukuq 
Kurre sumangaqna tananan lando iOl'iga 
sabaq parayanna asokan salie aqriri. 
Kurre sumangaqna galung maqkambuno lumuq 
sabaq parayanna panompok doke-dokean. 
Kurre sumangqna takinan pia 
sabaq parlI) 1nna sel/eran lotong ulu 
/(:!rre sumnngaqna tananan sanda bulinna 
sat'aq paruyanna patuoan sanda menonoqna 
Kurre sumangaqna kamanarangan 
sabaq parayanna IUJpaissanan. 
Kurre sumangaqna padukkuan api 
sabaq parayanna sulunan maqlana-Ia.'1a 
Kurre sumangaqna ear-an sanda malUJmban 
sabaq parayanna paqbarangan sanda rupanna 
Kurre sumangaqna tomaqrapu taUang 
sabaq parayanna tomaqlUJpunan aoq 
Silelemo kukurre su.numgaq 
gannaqmo kupole paraya. 
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2) 	 Latumengka raraqmo randLln dipudukku 
umpakalaqbiq Puang Matua dao isungan kapayungan-Na 
lalamban kandauremo tongkaq di lilaku 
umpakaraya Puang Kapenomban dao masuanggana Topalul/ungan 
Anna bungkaqpa baqba manik-Na 
naki/langpa pentiroan bulaan-Na 
anna uro lumbangpa tomaqrapu tal/ang 
umpakendek kamenomban 
namanta lu rokkopa tomaqkaponan aoq 
ullanganan kapangurandean 
Garagamoko-Mi sangkeqderan umpolambanan tindak sarira 
kombongmoko-Mi sangtiangkaran umpotete amburo tarauwe 
Mendemmeqmoko-Mi inde tarampak bulaanna tomaqrapu tal/ang 
umpol,.:inallo lindo masakke rupa maruddindin 
mel/esemoko-Mi diong pangrante manilaza tomaqlwponan aoq 
umpobokong ianan makamban paqbarangan sanda rupanna 
3) 	 Latumengka tedongmo randan di pudukku 
lako te tomaqrapu tal/ang 
lalamban karambaumo tongkaq di lilaku 
lako te tomaqkaponan aoq 
Denmanii undo mabeko 
denmanii tomanta,·1 lekoq 
ladilulunnimo ampaqna tengka (aluk) sanda kadake 
ladiluqpifJmo rantean tuyunna soyanan (sangkaq) makairi 
Dikua ... anna masuruq kanan kairinna tomaqrapu tallang 
anna masaraqkaq tingayo bokoqna tomaqlwponan aoq 
latumengka raraqmo randan di i udukku 
lako te teaong maaqbulu aluk 
lalamban karambaumo tongkaq do' IiIaku 
lako te karambau maqsonggo bisara 
Tiranduk di neneqmumo dipangurandean langan Tomegaraja dao 
baqtengna langiq 
disanga ia tedong maqbulu datu 
ditendeq ia karambau mabase bulaan 
Tang mupomadiong blUftangmo ditobok malwirimmu 
anna tisamboq masake rara matasakmu 
Sundunmo 1010na tedong sinn-sinn karambau 
kusinggiq rassala singgiq kusomba tang sala somba 
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silasa napomasakke gannaq napomarudindin 
IUO lau, tuo ledong lUo angganna eanan 
sumeqnak tallu lolona 
Secara garis besamya isipassomba tedong yang diutarakan di atas memuat hal­
hal yang berikut. 
1) 	Syukur, syukur, syukur 

Syukul dan terima kasih dengan llnah yang sakti ini 

Syukurlah rumpun keluarga telah membangun rumah 

Syukur dan terima kasih dengan snvah yang melimpah hasil 

Syukur dan terima kasih dalam timl 19an anak 

Syukur dan terima kasih atas onggokan padi 

Syukur dan terima kasih dengan segala harta kebendaan 

2) 	Tuhan Maha Penyayang 

Raja pemberkat kasih 

Karunialah rumpun ini panjang umur 

Berilah kami keselamatan dalam keluarga 

3) 	Jika ada puja yang keliru 
Jika ada puji yang salah 
Tibalah, saatnya yang keliru diluruskan 
Sampailah waktunya yang salah dibenarkan 
Sehingga berlipat gandalab kerbau 
Panjanglah umur manusia 
Selamatlah seluruh harta benda 
2.4.2 Kemanusiaan 
Manusia sebagai makhluk sosial berarti manusia yang satu dengan manusia 
yang lain saling berhubungan dan saling membutuhkan di antara mereka. Manusia 
tidak mungkin bidup tanpa manusia yang lain. Adanya saling ketergantungan dan 
keterkailan antara sesama manusia menimbulJcan rasa solidaritas, yak:ni merasa 
senasib an setia kawan. Perasaan sepen i itu perlu dipelihara brena k:ehidupan 
ini t idak lepas dati hal-bal yang meny nangkan an tidak luput dari suasana yang 
mcnyedihka . Dalam uasana yang-men. enangkan kira memerlukan teman tempal 
mencUf3hJcan rasa kebabagiaan itu supaya dapat inilanati bersama. Sebalilrnya, 
dalam suasana berduka cita Jrita pun membutubkan sahaba t yang dapat menghibar 
a usaban itu dapat berkurang sedikit demi scdikiJ. 
N'lJai nusiaan lersebut di tas diungta:pbn da1a:m sastra Toraja yang 
beritutini. 
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a Nilai K.emanusiaan daIam Bating 
Bating dalam bahasa Toraja berarti ratapan. Di samping itu ada kata umbating 
yang artinya meratap. Batingdalam sas tra Toraja merupakan untalan rasa duka cita 
yang sedaJam-dalamnya bagi seseorang yang kematian . Seseorang yang sedang 
umbating(meratap)menangissejadi-jadinyadisisimayatyang eclanglelen~n~seraya 
menyatakan rasa dukanya dengan kala-kata yang en L! . PeroyaLaan du.~ ena ini 
tidak men genal waktu siang atau Malam. S eorang yang sedang mef3t3p suara 
tangisnya angat menyayat bagi yang mendengarnya. !rama s aranya terputus-putus 
ruena emosi yang sangat dalam menguasai dirinya. Bahkan. kadang-kadang orang 
yang meratap itu biasa pingsan atau t.idak sadarkan diri lagi. 
Bating merupakan sebuah kebutuhan batiri.i~h pada saa t-saat tertentu bagi 
orang yang hatinya seclang diJanda duka nestapa karena telah berpisah selama­
lamanya dengan orang yangdikasihinya: anak, ayah. ibu, uami lau istri, atau orang 
yang sangat de t dengannya. Di bawah ini dikeh'I'Jkakan satu jenis bating, yaitu 
bating seorang Janda yang telah ditinggalkan oleh suaminya. 
o renden .. . 
masse sia panayammu 
untampenaq sola taruk bundata 
paqdiqnaq, paqdiqnaq, paqdiqnaq dikkaq 
paqdiq teaq susinna 
Orenden ... 
rangimi rangiqna pir 
batingna anaq kabaroq 
metamba undakaq ambeq masokanna 
millikko-milikko !latmq 
ammu kayun padai 
kariuammo pareUl, ienduq rorakl'nnamo 
tuanhlO tampon a lempeq, langka,,'paqmo 
to"O salamo lembamu, mammaqr.!O buriaqmu 
makaro"ongmo rengngeqku sia bara muananannaq 
U ... 
bateng rabukmora dikkaq 

kumbaq sisosoi mora 










taeqmo ussaroanni boqboq 
sia laussaroanni mase 
U ... 
Orenden 
kengku manukna lapandek 
londongnll Pongtulalangdidiq 
lamaq kukkuanaq umhangunanko 
rangimi dikkaq, rangimi dikkaq oningku. 
ammu moqtok diong m 'l~ li ... 
kamaseinaq dikkaq (Sa .•'ie, 1987:32--3 ) 
Terjemahannya : 
Oh ... sayang 
sampailah hatimu 
meninggalkan aku dengan anak-anak 
aku menderita, aku menderi ta, kasihun aku 
derita yang tiada taranya 
oh ... sayang 
dengarlah rintihan tangis anak-anak 
ratapan duka nestapa buah hatimu 
berteriak, mencari ayahnya 
bangunlah, bangunlah walau hanya sesaat 
lalu memangku mereka sekejap 
padi sudah bercampur rumput, belu'Tllah disiangi 
pematang-pematang telah hanyut (rusak) 
pikulanmu terlamoat, keranjangmu tak terpakai 
jllnjunganku dan bakul buatanmu kesepiall 
Uh ... 
sekarang tinggal mayat 
bagaikan gabus yang telah rapuh 
semoga engkau dengar tangisku 
rintihan ratapku yang pilu 
apalah dayaku kasihan 
bersama anak kita yang masih kecil 
tiada lagi memberinya kasih sayang 
Uh ... 
0, sayang 
andai alru ayamnya lapandek 
sabungan Pong Tulang Didiq 
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aku berkukok membangun cnglcau 

dengatlab, d ngarIah I raku 





NDaI KcmanUliaan dalam doDI 
Badong· adalah jents sus8Stra dtnyanyikan olch orang-orang YMa hadlr dl 
tempst dub balk sebagai anggot8 keluar II mati tau orang lain, OaJaJTI puis ' 
badong terdapat tlga unsur pokok, yaHu pernyat an duka eita, dwayat hldup ser 
pujaan kcpada si mati. 
Pembultaan agu badong Inl bluanya m~rupalcan ktsah st matt .ejak lam 
kandungan ampallahlr kemudJan dewaaa dan akhlmya m .nlosgaJ dallielanjumya 
ke mana ia sesudah me Inggalkan dunla int. Marl kits simak badong ~ng berikut. 
Tabeq ambeq tabeq indoq 
iman angga sola nosang 
tauss urangkan balmg 
untannun daUo rioki 
Nnkua kami batlngk, 
pangoqu1nan mariokl 
uat mota kilambiq 
malimongan Idratui 
indece bamba maduq an 
pessulunan makilrorron-r 
lako ambeqlindoq takama//q 
maqdalion ladOld~-ltnde. 
Todipama/cko bumbuflgan 
todlkombong part puiuq 
l1a/ambiq gannaq bulanna 
nadtteq penlaunanna 
Kumadek~k sangtoMokna 
mt laleq sang bOl'luanna 
"akasalle kIlleq-knltq 
rloloboq dkilra-kara 
Tirom; IU tau longan 
ru tonotampa dtata 
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u laen-Iaen dadinn(; 

fO sengaq garaganno.J 

Malemi naturuq gaun 
naempa-emp a salebuq 
naparre.-parre uran allo 
mala sauq bambana mukkun (Sande, 1987:28--30) 
Terjemahannya : 
Hormat takzim pada hadirin 
di bawah duli kalian semua 
akan kami alunkan ratap 
r.lerangkai rintihan dan duka nestapa 
,nilah kata ratapan kami 
uraian sedib hati yang gUhdah 
air mala hanya kami jumpai 
gundah d.m nestapa kami temui 
Di kampung yang sedih ini 
negeri yang dilipUli sunyi 
bagi almarhum yang kita cintai 
ayah bunda yang kila kasihi 
Diimpikan dari susu 
dilahirkan penuh keharuman 
kelika bulannya telah cukup 
saat tahun ,ya telah tiba 
Sekampul1g merasa g mbira 
tertawa senang semua t tangga 
Dia besar bertambah besar 
bertumbuh dengan selamat 
Lihatlah dia manusia sejati 
insan yang dicintai dewa 
orang yang lain saat kelahirannya 
ajaib penciptaannya 
Dia berangkat bersama awan 
berjalan dijemput kabut 
melangkah diantar hujan rintik-rintik 
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c. Nilai Kemanusiaan dalam Londe 
Pad a uraian terdahulu telah dijelaskan bahwa londe mengandung niJai relagi. 
Selain ito, dalam londe terdapat pula nilai kemanusiaan. Londe di bawah ini 
menggambarkan keprihatinan seseorang melihat sesamanya manusia yang sedang 
dilanda derit . Orang yang bernasib malang dihadang oleh penderitaan di mana­
mana. Ia merantau meninggalkan kampung halaman tercinta dengan harapan akan 
menggapai kehidupan yang layak di tempat lain. Akan tetapi, harapannya itu 
hanyalah impian belaka, hidupnya tambah melarat dan menderita di rantau orang. 
Jika kita temukan orang bernasib malang seperti itu, sudah seyogianya diberi 
bantuan seperti dimaksud londe berikut ini. 
Karimanni kasokanni 





























ditampe rangnga lalan (Sande, 19,-'7.'17--18) 

Terjemahan 
Kasihani dan sayangi 
anak orang yang sengsara 
siapa lagi 
yang akan mengasihaninya 
Kasihani dan sayangi 





tidur diselimuti derita 
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Sayangi dan ihalah padanya 

anak yang menderita 

tiada orang lain 

yang akan membinanya 

Kasihan dan terimalah dia 





hidupnya bersama derita 

243 Kepemimpinan 
Nilai kepemimpinan yang ditemukan dalam susastra Toraja adalah ebagai 
berikut. 
a. 	 Nilai Kepemimpinan dalam Pontobannang 
Pontobannang sebagai salah satu wujud susa"'tra Toraja merupakan kat.a-kata 
yang mengandung arti tersirat atau kiasan dan identik dengan pengertfan ungkapan 
dalam sas[ra Indonesia. 
Makna yang terkandung dalam ungkapan merupakan hasil ramuan 
pengalaman hidup manusia dan ditujukan pad a man usia itu sendiri dalam b ntuk 
nasihat, sindiran, atau dengan kiasan. Dengan kalimat·kalimat singkat tetapi ismya 
padat dan maknanya terselubung, pontobannang menandakan ketinggian dan 
keluhuran budi pekerti masyarakat pemiliknya. 
Nilai kepemimpinan yang diangkat dari pontobanflang adalah sebagai berikut. 
1) Bendan paloloan. lan, lisunna pang/eon 
Artinya Berdiri tegak, di dalam seisi negen 
Maksudnya : Tetap berdiri teguh dalam segala hal sehingga menjadi lumpuan 
harapan bagi seluruh isi negeri ini. 
2) 	Balimbiq kaluaqna, mintuq bulo diapaq 
Artinya Kayu rindang, semus bambu diatur 
Maksudnya : Tempat berlindung bagi seluruh rakyat 
3) 	 Batu parandanganna, to bUM 
Artinya Batu alas tiang rumah, orang banysk 

Maksudnya : Batu tumpuan yang kokoh bagi semua rakyat yang lemah. 

4) 	 Maqpare malapuq, sikambiq kemasakkLan 
ArWt Padi berisi, dijaga keselamatan 
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Maksudnva 	 Berusaha seku3t tenaga dalam mengusahakan kemakmuran ber 
sama dan bersungguh-sungguh memelihara kemaslahatan 
masyarakat. 
5) Umpalolong minnaq, kada 
Artinya engalirkan minyak, kata 
Maksudnya : Mengungk.apkan segala-gaJanya dengan kata-kata yang lemah­
lembut bagaikan minyak keJapa yang mengalir engan gC'llulai 
6) Urrengngeq, sarro budanna, tau kC'mban 
Artinya MenduKun{. keluhan orang anyak, ma~yaraka , 
Maksudnya : Memiku tanggung jawab atas seluruh kepentmgan dan ke\)u 
tuhan orang banyak. 
7) Tangmaqkadn misaq, Ian kasiturusan 
Artinya Tak berblcara sendiri, di dalam keputusan 
Maksudnya : Tidak berbuat sekehendak hatinya dalam membina persaLUan 
dan kesatuan. 
b. NiIai Kepemimpinan dalam Lot de 
Barang landona tondok 
lambaqna topanglec n 
pesserangan buqkuq 
pembuyan manuk-nu.nuk 




Lembang bulawanna tondok 

lopinna mintuq pangleon 

umba rannu tokamban 

unnorangan sarro tobuda 

Terjemahannya : 
Beringin rimbun ke:mnyaan k ..mpu ng 

pohoI\ tinggi milik negeri ini 

tempat bersarang burung tekukur 

pertenggeran burung-burung di udara 
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P:myak kayu di kampung ini 

ba kan berjenis-jeni ; 1anaIDan 

~anyal h S3tu 

diambil sebagai patokan 

Perahu emas kepunyaan kampuug 

layar agung kepunyaan masyarakat 

harapan orang bany~y 

pemikul keluhan masyarakal keeil 

2.4.4 Persatuan 
Nil;!i , 'r. aluan dalam masyarakat Toraja japat dilelusuri Ie at sastran a 
seperti terun !~ ' p di bawah ini. 
a. Ni ai Pcrsatuan dalam Londe 
,ail-bait Londe dibawab ini menggambar: an betapa eratn 'a persatuan yang 
mcnj iwai masyarakat p.!llutu rnya. Persatuan ilu c'ijiwai oleh prin ip kekeluargaan 
sebagai peooman dalam hidup untuk mencapai cita-cita b rs.ama. 






ke maquyun didiqi 

M ukJam komi sola nasang 





















niling dipolo dua 







anna loboq baranaq (Sande, 1987:18--20) 

Terjemahan 






seikat bersatu bagaikan Udi 

Kamu semua tetaplah teguh 





3.1g baik di daJam bidup ini 

BU:is ~~an kita perahu berukir 

perahu yang siap berlayar 

kita b( rdua tempa!i 

membangun hidup inj 

Di sana beringin saling melihat 

pohon ce'ldana yang berangkulan 

tidak ingin dipisah 

apalagi dibelah dua 

Berpegangan dengan ..~rat 

bersatu dalam Iipatan 

agar hidup segar 

rimbun bagailcan De' ingin 

b. Nilai Pcnatuan. dalam Badon, 
Datam btUiong dltemukan nilai-nilai persatuan dan kebersamaan. Nilai 
pe ruandan ~n itu tumbuhdalam ikatan keluarga dan organlsasi kemasyar­
tan. Dengan persatuan..· gala persoaland.apat dialaSi, yang berat menjadi ringan, 
yang s lit menjadi modah. Nilai persaluan dan kebersamaan itu kadang-kadang 
menghadapi jiaD bemt teruwruJ pada S3at yangsangatkIilis alau daJam menghadapl 
penderitaan. Dalam hubungan it ' badong mengimb~lu agar persatuan dan kebe~a­
maan ito senantiasa dipena.ha.nk.an dalau: meng.,hdapi berbagai :.ituasi. Dalam 
menghadapi ahit getirnya hldup ini teru tama blla ditimpa musibah. marilah kit? 
hadap ' daD. rasakan bersama agar peoderitAan itu lema fingan. 
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reaqkiq li."1dona /ek"'l 

rampo maqkekeran bassi 

Terjemahannya : 
Susah saling menasihali 

duka saling memperingati 

kita bukan orang lain 

datang berduka bersama-sama 

c.. Nilai Pers:lt .JaD daIam Pontobannang 
Nil3i I {'isatuan yang dapat diangkat dari pontobannang (ungkapan) dalam 
susast. a T raja antara lain sebagai ber ' U1. 
1) Unrcnnun, kad.z siturnq 
Mal;:;udnya : Dalan segala persoalan tetap memupuk persatuan melalui 
kesepakatan dalam musyawarah demi kebersamaan dalam satu tekad dan satu 
tujuan. 
2) Sakarimmanan 
Maksudnya : Saling mengasihi dan saling menjaga nama baik. 
3) Misaq kLlda dipotuo pantan kLlda dipofflate 
Maksudnya : Satu tekad kita jaya, banyak pendapat kita hancur berkeping­
keping; artinya, bersatu kita teguh bercerai kita hancu! 
Dalam masa perjuangan atau dal&m peperangan dahulu ungk3pan ini selalu 
dijadikan sebagai alat m;mpersatukan kekuatan menghadapi m usuh. Dewas ini 
ungkapan mis" 1 kada iipotuo panMn !<:ada dipomate dicanangkan untu memberi 
dorongan agar seia sekata dalam usaha pembangUllan. Kalau kita tidaksepakat d 
bcrsaru Il lelaksanakan pembangunan, berarti k'ta alean tinggal menderita dan pen­
derila',m itu adalah alamat kehancuran. 
2 4.5 KegotongrlJYODgan 
Nilai kegotongroyongan dalam masyarkat dapat diIihat dalam cerita rakyat, 
dalam badong, londe, danponlobannang, seperti yang berikut ini. 
a. 	 Nilai Kegolongroyongan daIam Cerita Ratyat 
Cerita rakyat Toraja mengandong berbagai nilai budaya,salahsatu di antaianya 
adalah nilaigotongroyong. Dalamcerita "Donga solaTattiuq" dijelallkan bahwa p<tda 
suatu ketilca burung Tattiuq terancam babaya maul UntungJah pada saat itu ia 
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sempat bertemu dengan rusa dan keduanya berhasil mengikat perjanjian untuk 
saling menolong dan bekerja sarna dalam mengatasi kesulitan. 
Naupuiqmi Dongu nakua, "Lasiangkl1rankkj kedenkiq nerampoi sussa, susin­
nato kenalambiqdukanaq paqdiq baqtu keden atlU nalambiqnaL{parriq. ''Mambalimi 
ru Tauiuq umpomadiong ka/ena nakua, "Kuturuq nasang tumintuqna apa 
mupokkada assa/an mangkanaq maqtessei namane dipeparei te uma. JI (Sikki, 
1986:109) 
(Selanjutnya Rusa itu mengatakan, apabila ada di antara mereka yang kena 
musibahatau mendapat kesusahan, maka kedua pihak harus salingmenolong 
dan merasakannya bersama-sama. Mendeng2.r dan mempertimbangkan janji 
ini burung Tattiuq menjawab bahwa segalanya diserahkan kepada Rusa 
asalkan untuk kebaikan bersama). 
Peristiwa yang dialami burung Tattiuq dan Rusa tersebut di atas berlangsung 
sebagai berikut. 
1) 	Seekor burung Tattiuq sedang merenungi nasib malang yang mengancam jiwanya 
karena padi, tempat ia bertelur, sudah tiba saatnya untuk dipanen. 
2) Tiba-tiba iusa muncul menawarkan bantuannya kepada burung Tattiuq dengan 
syarat bahwa mereka akan bekerja sarna dan saling mernbantu dalam kesulitan. 
Tawaran im diterima baik oleh Tatriuq. 
3) Setiap ari rusa G:Hang menampakkan dirinya di tengah-tengah padi, sehingga 
orang-orang yang akan menuai ;>adi itu beralih perhatian dengan mengejar Rusa 
itu dan mereka pun tidak jadi menuai. Sementara itu, burung Tattiuq menetes 
dan akhirnya anaknya sudah dapat terbang. 
4) 	 Rusa tertangkap pada sebuah jerat di tengah kebun dan ia tidakdapat rnelepaskan 
dirinya. 
5) 	Burung Tattiuq bersama anaknya datang me'101ong Rusa. Tubuh Rusa itu ditaburi 
ulat sehingga pemilik kebun menyangka ha!l;~ jeratnya itu sudah membusuk lalu 
jeratnya diputuskan. 
6) 	Rusa melompat lalu cepat-cepat lari masuk kL dalam hutan. 
Dalam cerita "TaBu Tosalaqdadi" (Sikki, 1986:111) dikisahkan pertemuan 
tiga orang cacad yang berhasil membentuk kerja sarna yang saling menguntungkan 
bagi semua pihak. Ringkasan cerita itu adalah sebagai berikut. 
Tiga orang cacat, orangbuta, orang lumpuh, dan orang tuli pergi mengembara 
untuk mendapatkan perbaikan nasi mereka. Selama dalam perjalanan, mereka 
melaksanakan kerja sarna yang baik menurut kodrat dan kemampuan masing. 
masing. Di tengah hutan, mereka menemukan rumah orang utan yang pada waktu 
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itu dalam keadaan kosong. Ketika ora g utan itu tiba di rumahnya, ia ditakut-takui 
oleh ketiga orang cacat itu. Orang utan itu lari ketakutan sehingga tertumbuk di 
tiang rumah lalu ia mati. Ketiga orangcacat itl! bersepakat membagi harta orang utan 
itu. Akan tetapi, karena kesalahan dalam membagi-bagi harta itu, maka timbullah 
perkelahian di antara mereka. Mereka bersyukur karena perkelahian itu menye­
babkan m~reka memperoleh bentuk fisik yang normal kembali; si lum uh menjadi 
kuat berjalan; si Buta menjadi dapat melihat; dan si Tuli menjadi dapat mendengar. 
b. Nilai Kegotongroyongan dalam.lcnde 



















Engkau menyangka gampang 









di atas puncak bukit 

agar kita saling memberi isyarat 

jika terjadi sesuatu 

c. Nilai Kegotongroyongan dalam Pantobannang 
Dalam pantobannang (ungkapan) ditemukan nilai kegotongroyongan seperti di 
bawah ini. 
1) Taeqkiq Undona /ekoq, /asipateq me/okiq 
Artinya : Kita bukan muka siri, kita saling berbuat baik. 

Maksudnya : Kita ini tidak ada orang lain, perlu bekerja sarna dalam kebaikan 
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2) 	BeruiLm pada keqdeq, maqdokko pada dandan 
Artinya : Berdiri sarna tegak, duduk sarna rendah 
MaksudnYd : Kita perlusiasekata dan sehidup sepenanggunganserta bekerja 
sarna dalam segala hal. 
3) Sipaludu sipateqle Ian kalelteran Ulan 
Artinya Saling mengajar, saling menunjuki dalam memetik sayur 
Maksudnya : Bekerja sarna dalam menempuh arus kehidupan yang penuh tan­
tangan ini. 
4) Sisonda siposulle ambeq siposulle indoq 
Artinya Saling bergantian menjadi bapak dan menjadi ibu. 
Maksudnya: Saling pengenian, saling bekerja sarna dalam menghadapi 
tantangan apapun. 
2.4.6 Kesenian 
Suku Toraja mengcnal beberapa jenis kesenian, tetapi yang akan ditampilkan 
di sini banya menyangkut tembang pengiring seni tari, khususnya tari gelluq 
Gelluq adalah salah satu bentuk seni tari Toraja yang sudah lama menyatu 
dengan masyarakatnya yang mengandung nilai-nilai luhur dan makna yang dalam. 
Tumbubnya geUuq pada muianya adalah karena keinginan mengungkapkan pcngalaman 
hidup tentaog sesuatu yang menjadi kewajiban manusia Toraja dalam mengarungi 
lautao hidup ini. 
Berlkut ini dikemukakan lambang pengiring dalam paqgclluq sebagai hasil 

























































anta pada marendeng 
Maksudnya: 
Bila ada kesukaran yang menimpa diri 
diingatkan supaya diatasi secepat mungkin 
dengan modal ketabahan dan ketekunan 
Kesenian asli seperti tari gelluq 
perlu dimiliki dan diwarnai turun-temurun 
karena gelluq adalah warisan budaya yang 
tak ternilai harganya 
Kearifan dan kebijakan merupakan dasar yang 
utama dalam mengatasi segala masalah walau 
bagaimanapun hebatnya 
Kita harus berani tampil demi kejayaan nusa 
dan bangsa dan selalu siap siaga dalam mebela 
tanah air tanpa memandang bulu 
Setiap insan ciptaan Tuhan merasa berkewajiban 
untuk saling memaafkan dan bersifat terbuka demi 
menyambut dan menantikan hari esok yang lebih baik 
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Buatlah suatu program atau perencanaan tentang 
sesuatu pekerjaan agar dapat diselesaikan baik 
dengan hasil yang memuaskan 
Berharaplah senantiasa kepada Tuhan, semoga tetap 
memberkati kita dalam segala usaha. 
Berdasarkanmakna yang terkandung pada bait-baitpaqgelluq dalam susastra 
Toraja ini dapatlah disimpulkan bahwa geJ/uq mengandungbeberapa nilai,antara lain 
nilai religi, nilai patriotis, dan nilai moral 
2.4.7 	 Pendidikan Moral 
Dalam susastra Toraja ditemukan nilai buda yang mengandung pendidikan 
moral, yait u pendidikan yang mengajarkan kcluhuran dan kebajikan. Keluhuran dan 
kebajikan itu bisa dilihat dalam berbagai bentuk, letapi di sini hanya akan 
dikemukakan beberapa di antaranya seperti pada cerita yang berikut ini. 
a. 	 Pengabdian kepada Orang Tua 
Seorang anak yang bermoral pasti mcngetahui kewajibannya terhadaporang 
tuanya. Ia harus berbuat baik dan berbakti kepada orang tuanya sesuai kemampuan 
yang ada padanya. Salah satu contoh pengabdian seorang anak kepada orang tuanya 
dapat dilihat pad a cerita nBabuqsolongn (Sikki, 1986). 
Babuqs%ng adalah seorang cacat di antara tujuh bersaudara. ia seorang yang 
sabar, tabah menghadapi tantangan serta mempunyai rasa pengabdian yang tinggi 
terhadap orang tuanya. Pada waklu ibunya akan menghembuskan napasnya yang 
terakhir, Babuqsolong menadah muntah ibunya yang kemudian berubah menjad! 
emas. Menjelang pesta k~matian ibunya, pergilah Babuqsolong mencari kerbau yang 
akan dikorbankan dalam upacara pesta kematian itu. Dengan susah payah ia 
menemukan seekor kerbau yang tanduknya n elengkung ke bawah dan dapat 
menyahut seperti manusia. Kerbau itu, Sekko Mebali namanya, dibeli dengan emas 
yang diperoleh dari ibunya. Kerbau ajaib ini menyebabkan Babuqsolong mem­
peroleh kemenangan beberapa kali dalam pertaruhan. Penaruhan terakhir yang 
dilakukan Babuqsolong ialah pertaruhannya melawan saudara-saudaranya dengan 
taruhan 64 ekor kerbau. 
Babuqs%ng menang lagi dalam pertaruhan itu. Hasil kemenangan yang 
diperolehnya itu dipergunakan oleh Babuqsolong untuk membiayai seluruh pesta 
upacara kematian ibunya, sedangkan saodara-saudaranya tidak dapat menyum­
bangkan sesuatu dalam pesta itu. 
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b. Pemaal 
Pemaaf artinya orang yang memberi maaf terhadap orang lain yang berbuat 
sesuatu kesalahan terhadap dirinya. Sifat pemaaf itu termasuk akhlak yang mulia 
yang sulit dilaksanakan kecuali bagi orang yang penuh pengertian dan berjiwa besar. 
Dalam Sastra lisan Toraja (Siloo, 1986 : 257) dikisah seorang yang bernama 
Bulu Palaq bersedia memafkan ayah serta kakanya, meskipun keduanya pernah 
berusaha membunuh Bulu Palaq. Ringkasan cerita Bulu Palaq adalah seperti berikut 
ini. 
Bulu Palaq difitnah oleh kakaknya serta teman·temannya karena mereka 
irihati melihat Bulu Palaq yang diramalkan orang akan mendatangkan kemurahan 
rezeki bagi orang tua dan saudaranya. Fitnahan itu dipercaya oleh ayah Bulu Palaq 
serta anggota masyarakat sehingga Bulu Palaq dibunuh oleh ayahnya. Kemudian, 
Bulu Palaq hidup kembali serta memperoleh segenap kebutuhannya berkat bantuan 
ayamnya yang sakti dan seekor kucing. Akhirnya, Bulu Palaq menjadi raja, lalu 
mengadakan upacara syukuran. Pada waktu itu kedua orang tuanya serta kakaknya 
datanglah menemui Bulu Palaq. Dengan bijaksana Bulu Palaq memaafkan kesalahan 
ayah serta kakaknya, Ialu mereka tinggal bersama·sama dalam istana yang mewah. 
.".-
P~Jldidikan moral ditemukan juga dalam londe seperti berikut ini . 

Apara balJota tau 








Apa padanan hidup manusia 

Mendiami bumi yang luas ini 

Kalau bukan senyum simpul 

Dan kelembutan hati penuh rama 

Londe ini mengungkapkan ten tang kehidupan manusia sebagai makhluk sosial 
dan eara menyesuaikan diri8586 dengan Iingkungan yang ada di sekitar kita. Untuk 
membina hubungan harmonis dalam kehidupan rumah tangga dan masyarakat, kita 
harus senantiasa bersikap ramah kepada semua orang yang ada di sekitar kita. 
2.4.8 Kccendetiaan 
Arti kata cendikia ada tiga macam, yaitu : 





2) Cepat mengerti situasi dan pandai mencan jalan keluar (pandai menggunakan 
kesempatan); cerdik;licik; 
3) Terpelajar, oerdik pandai; cerdikoendekia (KBBl:161). 
P-engertian cendekia yang sesuai dengan masalah yang alean dibicarakan di 
sini ialah (1) cepat mengerti simasi dan pandai mencari ~alan keluar (pandai 
menggunalean kesem,patan) dan (2) Ieicas mengeni blaudib eri tabu sesuatu. 
Dalam beberapa cerita ditemukan tokoh cerita yang oendekia. Sebagai 
coDloh, kamisajikan cerita yang berjudul "Balao Sola Bale" (Silcki, 1986 : 153 - 154). 
Tim dan lkan -yang menjadi pelaku dalam cerita ini iDg-masiDg pemah 
mengalami masalah yangsangat sulit dan jilea tidakditolong, j.iwanya akan meIayang. 
Untunglab merelcabisa mengatasikeadaaD yangsangat kritis ituberk81kecendekiaan 
yang dimilikinya. Cuplikan cerita itu adalah seperti berlkut. 
Ilean menderita sakit danmemedukan bali buaya untuk dijadikan obal. Tikus 
bersedia mcmbantu ikan untnk memperoleb bati buaya. Mula-mula dia masuk ke 
dalam buah ketapa kemudian buah kelapaitll dimakan oleb buaya.Tlkuskeluar dari 
buah kelapa lalu mengambiJ bati buaya dankemudian menyer:ah1cannya .kepada ikan. 
Akhimya ikan sembub seleJah memakan llali b uaya itu. 
Pada periniwa yang lain, tikus jatuh sa kit pula dan obatnya adalab telur ayam. 
n ~membalas jasa tikus dengan berusaha mOll\p'elOleb telar ayam itu. Mula­
m la ibn masuk ke dalam perlan, yaitu sejenis alai yang dipakai orang untuk 
mengambil air disumur.Dati aernpaUtuia dapat sampai dibawah koiong rumah dan 
berhasil mencuri eJDr ayam dalam sangkar yang kemudian diserahleannya kepada 
tiltus. Akhimya tilcus sembuhsetelah memakan telur ayam itu. 
Sulil dibayangkan usaha yang barus diJaksanakan oleh Tileus unluk men­
dapatkan hati buaya. Dkus adalah binatang kecil yang hid up di darat, sedangkan 
buaya yang akan diambil ha1inya itu adalah binaotaDg boas yang hidupnya di air. 
De:miklan pula halnya dengan masalah yang dihadapi oleh lkan. Ia tinggal di air 
sedangk telur ayam yang akao diambilnya berada di bawah kolong rumah atau di 
d:arat. Meskipuo masalah yang dibadapi kedna pelaku cerita itu sangat suHt, tetapi 
dengan kecendekiaan usaha mere1c.a dapat berhasil. 
Cendekia dalamanitajampikiran' penerapannya dapat dilihatdalam susastra 
karume, yaitu satu wnjud saSlra Toraja yang dibentok dati padua n kala yang 
mengandungma lersirat. Untukmenebak m /amJm~ tepatdiperl 
daya int.eligensiyang tinggi. Kmunze disus dan ndati · daan 
kehidu:pankit.asehaIi-hariyang memetlllkan ttvi logis dan ebif. 
Dalam karume digunakan gaya bah3i8 perband ben bidup den 
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benda mati; artinya, benda-benda mati itu dianggap seperti insan yang dapat 
bertindak dan berkata-kata seperti man usia. Mari kita simak makna karume berikut 
ini. 
1) 	Toenaq-toenaq kualangko 
(Peganglah aku lalu kuambil untukmu) 
Maksudnya : pesumpaq (penjolok) 
2) Tomentekaq to"O tangnga 
(Pemanjat tertinggal di tengah) 
Maksudnya : seppa (celana) 
3) Tosiruran do langi tangsiben wainna 
(Orang sekeluarga di langit tidak saling memberi air) 
Maksudnya : kaluku (kelapa) 
4) Dontallang maqneko-neko 
(Daun bambu sangat cerewet) 
Maksudnya : Lila (lidah) 
5) Toenaq-toenaq kunukkun 
(Peganglah aku baik-baik baru aku menyelam) 
Maksudnya :petimba (timba) 
6) Baqba riuq banua 
(Pintu menarik badan rumah) 

Maksudnya : suso (siput) 

7) Mentiongan tangmamara 
(Berteduh tetapi tidak pernah kering) 
Maksudnya : lila (Iidah) 
8) 	Nadedeq laqpeqna, unnani longana 
(Sampingnya diketuk-ketuk yang berbunyi kepalanya) 
Maksudnya : allo (matahari) 
10) Mekkanduang tangkebuku 
(Melompat yang tidak bertulang) 

Maksudnya : eloq (Iudah) 

2. 5 Nilai Budaya Susastra Massenrempulu 
Pada kajian yang belum mendalam ten tang nilai budaya yang terdapat pada 
susastra Massenrempulu, ditemukan beberapa nilai yang dapal diklasifikasi alas 
enam bahagian, yaitu 
1. 	 Pendidikan 




5. 	 Kesenian 
6. 	 Ketekunan 
PengQngkapan keenam jenis nilai budaya tersebut dilakukan dengan mengem ukakan 
beberapa contoh dari cerita Massenrempulu, baikyang tertulis seperti "Sastra Lisan 
Massenrempulu" (SLM), "Transkripsi Lontaraq Duri (TLD), dan "Transkripsi 
Lontaraq Endekan" (TLE), maupun yang belum terekam tetapi masih hidup di 
tengah-tengah masyarakat, sekalipun dalam ruang lingkup yang terbatas, yaitu di 
kalangan orang-orang tua saja. 
2. 5.1 Pendiditan Moral 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tertulis ada tiga perbuatan 
atau sikap yang dianggap bahagian dari moral, yaitu : 
1. 	 Akhlak, budi pekerti, susila; 
2. 	 Kondisi mental yang membuat orang tetap berani, bersemangat, bergairah, ber­
disiplin; 
3. 	Ajaran kesusilaan yang dapat ditaTik dari cerita (KBBI : 592). 
Pengertian moral tersebut kami terjemahkan ke dalam istilah keluhuran dan 
kebajikan: keluhwan mencakup akhlak dan budi pekerti yang baik., terpuji, dan 
agung, sedangkan kebijakan mencakup hidup bersemangat, bergairah, dan ber­
disiplin. Dapat pula diartikan berbuat baik untuk kepentingan dan keselamatan diri 
kita dan orang lain (KBBI : 69). 
a. 	 Keluhuran 
Tidak ada istilah yang tepat dalam bahasa Massenrempulu untuk kata 
keluhuran. Makna istilah ini terjabarkan ke dalam makna kata kalamaqbiran perbua­
tan muia' dan kantonganan 'kebenaran'. Maksudnya adalah perbuatan lub.ur dan 
terpuji dan biasanya jarang orang yang dapat melakukannya. 
Dalambeberapa cerita ditemukan sifat keluhuran dari para pelaku cerita. 
Sebagai contoh, Nene Matindo Dama dalam pengembaraannya ia bertemu dengan 
seorang gadis kayangan Cirinna Samba Langiq. Sekalipun pad a suatu ketika Nene 
Matindo Dama mendapatkan Cirinna Sambo Langi a lam keadaan tidur tetapi 
NeneMatindo Dama tidak •.•elakukan sesuatu perbuatanyan ~ tercela. Ia mellunggu 
sampai Cirinna Sambo Langiq bangun. &sudan ia oangun barulah Nene Ma lindo 
Dama menyampaikan sesuatu. Demikian pula sebaliknya, sekalipun Cinna Sambo 
Langiq pemah mendapatkan Nene Matindo Dama dalam keadaan tidur tetapi Cinna 
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Sambo Langiq tidak mengambil sesuatu yang sudah lama ia cari dalam genggaman 
Nene Matindo Oama. Perhatikan kutipan berikut : 
"lyya tuqjio bame mammaq cumadokkoi. Jaji keqdeqmi napamammaqi tuqjio 
baine. [ya omora ntajanni tuqjio baine pamKicikinna" (TLO: 15). 
Artinya : 
Perempuan itu (Cirinna Sambo Langiq) tidur dalam keadaan duduk. Ia 
( Nene Matindo Oama) berdiri kemudian membaringkan perempuan itu 
dengan hali-hati. Ia menunggui perempuan itu hingga bangun. 
Selanjutnya pad a halaman lain diceritakan bahwa perempuan itu men­
dapatkan Nene Matindo Oama dalam keadaan tidur pulas. 
"Mingka iya teq naampaq naratui mammaqi nagajaleppeng natimbaqi. Cuma
dokkomi jio saqdena jio tau mammaq antajanni pamicikna ... " (TLO : 13). 
Artinya : 
Orang itu (Nene Matindo Oama) ditemui dalam keadaan tidur nyenyak. Ia 
menunggui orang itu hingga bangun .... 
Karena kel uh uran ha ti ked ua insan tersebu t sehingga mereka tidak melakukan 
sesuatu yang dapat merugikan orang lain sekalipun hal itu menguntungkan dirinya. 
Pada cerita "Kakaq Sumaraq" ditemukan pelaku-pelaku yang berhati luhur. 
Pada suatu ketika ada tiga orang perantau adik-kakak, yaitu Sumaraq, Kakak 
Sumaraq, dan adik Sumaraq. Ketika bekal yang mereka bawa habis sedangkan mereka 
telah merasa sangat kelaparan, mereka menemukan seorang petani ubi kayu. 
Makanan pokok petani ini adalah ubi kayu. Ketiga perantau tadi mengharapkan 
belas kasihan dari petani ini. Oengan hati yang ikhlas petani tersebut mempersilahkan 
perantau memakan ubinya sampai habis tanpa menerima bayaranctari perantau itu. 




Lakikandei dikkaq sa loppemokan. 

Njoo naparallu taalli Appo ke iyara to latakande. Mau tapurai mananni tee" 









Untuk kami makan sebab kami sangat lapar. 

Tidak usah kamu beli kalau hanya untuk dimakan, sekalipun misalnya kamu 

menghabisi ubi ini. 
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Dalam perjalanan mereka selanjutnya, mereka menemukan seorang petani 
kelapa. Didekatinya pelani itu kemudian mereka minla untuk membeli sebij i kelapa 
muda. Petani inipun memberi mereka kelapa seberapa yang mereka dapa t minum 
tanpa menerima pembayaran. 




Nakuamo, njoaka f..:llkul/ei tekeqi Appo. 

Kamiqpa tekeqi Neneq ke waqdingngi. 









Katanya, saya tidak kuat memanjat, Cueu. 

Nanti kami yangmemanjatnya, kalau diizinkan. Sekalipun kamu habisi kelapa 

satu pohon itu asalkan kamu yang memanjatnya. 

Pada akhir eerita Kakak Sumaraq dengan saudaranya sampai pada tujuan 
dengan selamat atas keluhuran hati para penduduk kampung yang mereka lewati. 
Contoh lain perbuatan yang luhur dapat pula dilihat pada cerita·Anak Pora". 
Pada eerita ini digambarkan betapa derita yang dialami oleh seoorang anak tiri atas 
perlakuan ibu tiri bersama anaknya. Karena penderitaan yang dialami itulah sehingga 
seorang anak tiri membuangdiri merantau tanpa arah tujuan. Tidak terkatakan derita 
yang ia alami dalam perantauannya. Badannya kian kurus "pakita bangmi to 
barangkangna. Kedoonapira matanna nadikua tuo unapi" (tulang-tulang dadanya 
telah kelihatan. Hanya karena biji matanya masih bergerak-gerak sehingga ia 
dikatakan masih hidup.) 
Pada suatu ketika ia menemukan sebiji telur ayam pada sebuah lubang batu. 
Telur itu tidak dimakan, tetapi ia simpan selama tiga hari. Akhirnya, telur itu 
menetaskan seekor ayam jantan. Dengan ayam inilah si Anak Pora menjadi kaya raya. 
Musim pacakelik tiba. Rakyat menjadi kelaparan, termasuk ayah, ibu tiri dan 
saudara tirinya. Namun, keadaan seperti ini ia tidak gunakan membalas dendam 
terhadap ibu tiri dan saudaranya. Bahkan sebaliknya yang ia perbuat. Mereka 
dibuatkan rumah mewah dan diberikan modal untuk berusaha. 
Perlakuan anak tiri terhadap ibu tiri dan saudara tirinya seperti yang dikemukakan 
itu menjadikan sang ibu tiri dan anaknya berubah sikap menjadi peramah dan 
pemurah terhadap sesama manusia, terutama kepada fakir miskin. 
148 
b. Kebijakan 
Seorang pemimpin formal atau informal, hendaknya memiliki kebijakan 
dalam kepemimpinannya. la harus meneliti suatu tindakao. Peribahasa mengi­
ngatkan untuk berbuat dengan hati-hati, ·Pikirdahulu pendapatan sesal kemudian tak 
berguna." 
Pada bahagian ini akan dikemukakan dua buah cerita yang mengisahkan 
akibat yang dialami oleh suatu keluarga karena orang tuanya bertindak gegabah 
terhadap anak. Tanpa selidik, iamenghukum anaknya dengan ucapan-ucapan yang 
tidak patut diperdengarkan kepada seorang anak gad is, diiringi pula dengan 
tindakan yang tidak paedagogis. 
Cerita Caradinding (nama tokoh cerita) mengisahkan bahwa sebagai akibat 
dari tindakan orang tua yang tidak bijaksana sehingga Caradinding membunuh diri 
secara tragis. la melompat ke dalam sebuah lubang batu yang terjal. Ceritanya 
sederhana. Caradindingyang kerja sehari-harinya adalah menenun padasuatu ketika 
ia tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya seperti biasanya. Kebetulan ketika itu 
seorang ternan sepermainan ketika masih kecil singgah di rumah Caradinding ber­
nostalgia. Tidakada sesua tu yang mereka lakukan, tetapi sang ibu sekembali dari pasar 
menduga bahwa anaknya telah bermain serong dengan laki-Iaki. Anaknya dimarahi 
dan diusir. Caradinding pun meninggalkan rumah ibunya menuju ke suatu gunung 
batu. Sesampai ia di tempat itu ia pun berhiba-hiba, melagu sambil menangis kiranya 
batu itu membuka diri agar ia dapat terjun ke dalam. 
"Piakko-piakko batu 





Nacaqbean tangke lare ' 

Maksudnya : 
Belahkah engkau batu 

Agar saya dapat berlalu 

AIm disumpahi ibuku 

Dibuang tak berperasaan 

Sang ibu beserta seluruh keluarganya meayesali tindakan ibu yang kurang 
selidik. Dari pengalaman yang menyedihkan ini timbul ungkapan yang populer 
dalam masyarakat yang mengingatkan agar sebelum kita melakukan sesuatu 
hendaknya diteliti lebih dahulu benar-tidaknya berita atau informasi itu. 
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Nadikuai "[yo " 

Maksudnya : 
Kalau ada sesuatu yang akan kita lakukan hendaknya dipikirkan 
dengan sernatang-rnatangnya barulah ki la bcrbual. 
Hal yang sarna juga dilernui pada ccrita "Janji" (SLM : 24». Dalarn cerila itu 
sang ibu dilukiskan terlalu cepat rnernarahi anak gadisnya. bahkan ia rnenuduh 
anaknya berbuat serong dengan seorang pernuda Ronggan. tanpa selidik yang baik. 
Akibatnya anaknya pun rncrnbunuh diri. Ibu dan seluruh keluarga rnenycsali sikap ibu 
yang kurang selidik itu. 
"Apa mendengqki indona nengnge di bola nakitaqi anangnga taqpa J.:wnillangq, 

U, teamoq akuq tee anangql ....u teen. 

Nabunoi iya kalena. 

Turon manammi jomai tee indo urena. 





Ketika ibu rnelibat anaknya telah bunuh diri, ia rnenyesali dirinya ka rena telah 

cepal bertindaksebelurn mengetahui dengan pastjduduk perkaranya. Se)uruh 

keluarga pun menyesa[j sikap sang ibu yang kurang selidik. 

Kebijakan dalam kehidupan masyarakat Massenrempulu . anga t dipertirn­
bangkan. Ada ungkapan yang biasa digunakan yallu Anggi'l ewa watangngi (0 
tomawatang. Maksudnya, jangan kamu menggunakan kekuatan untuk menautang 
alau rnelawan orang yang merniliki kekuatan, telapi .leila barus menggunakan cara 
lain, misalnya dengan pikiran yang sehal. 
Ungkapan tersebul timbul kelika pada zaman lampau di sualu daerah 
mengamuk babi-babi butan sehingga semua tanaman habis dimusnahkan. Bahkan 
manusia juga dibinasakanapabila mereka akanmenghalangiamukanitu. Penduduk 
setempat bermusyawarah unluk mendapalkan cara yang dapat dilakukan agar 
amukan babj itu dapat diatasi. Musyawarah tersebut menghasilkan mufakat bahwa 
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Anggiq ewa watangngi to tomawatang. Akhirnya, mereka menemukan jalan untuk 
menjerat babi yang mengamuk itu. Usaha mereka pun berhasil. Setelah komandan 
babi terjerat tidak terjadi lagi amukan yang merusakkan tanam-tanaman rakyat, 
bahkan kadang-kadang menimbulkan korban man usia. 
25.2 Kemanusiaan 
Suatu ketika kafilah dari Toraja singgah di Bassaran tempat kerajaan Nene 
Matindo Oama. Kafilah itu menjelaskan bahwa negeri mereka sedang dilanda 
kelaparan. Tanaman tidak menjadi karena ulah babi yang berkeliaran di mana-mana. 
Bukan hanya tanam-tanaman yang dimusnahkan, tetapi juga telah banyak 
penduduk yang dikorbankan. Karenanya penduduk tidak ada yang berani lagi turun 
ke kcbun. Kalau babi-babi itu tidak segera dibasmi, penduduk akan mati kelaparan. 
Lambeh, putra Nene Matindo Oama, sehabis mendengar informasi yangdisam­
paikan olch kafilah kepada ayahnya, ia menawarkan diri untuk pergi ke daerah yang 
kena musibah itu. 1a bertekad akan menumpas amukan babi yang ada di daerah itu. 
Sekalipun ayah Lambch pada mulanya melarang putranya pergi ke daerah yang 
berbahaya itu, tetapi pada akhirnya ia pun merelakan putranya berangkat dengan 
pertimbangan demi kemanusiaan, demi keselamatan orang lain, sekalipun bukan 
keluarganya. Oengan ditemani oleh seorang pemuda sebaya Lambeh mereka pun 
berangkat. 
•Nademmo mesaq allo na teqdamo nakullei natahan to elohnamadoang 
male req Toraja mangrangngan bai wkkala napangbaranian napauan 
ambeqna ruqjio akkattana .... Sang susimi tujio klldanna ambeqna jaji 
mangpangnguju tongammi Lambeh sompaq meq req Toraja male 
rangngan bai" (TLO : 47). 
Artinya: 
Pada suatu waktu ia (Lambeh) tidak mampu lagi membcndung tekadnya 
pergi ke Toraja untuk memusnahkan babi yang ada di sana. 
Rencananya itu disampaikan kepada bapaknya. Atas restu bapaknya, 
akhirnya Lambeh ke Toraja untuk memusnahkan amukan babi. 
Sebagai petunjuk bahwa Lambeh ke Toraja semata-mata didorong oleh rasa 
kemanusiaan dapat dipahami lewat dialog berikut. 
"Danggiqmo mupasianggaqi sungaqmu naiya tuqjio anakkana To Maqdika. 
~."amo lOnna mangkada susi tugjio Ambeq Iwmpong ... namadoang magalli I 
Lambeh saqdingngi mingka natahangngi gal/inna sanga disangai kalena I Lam­
beh tokumua tangngia iya kamadoanganna kebeine naratu ntema~ mingka 
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massena riqya penawanna saqdin gi lokumua m asolangmi to Toraia napa teen 




Jangan engkau menyabung nyaW"\mu icarena ingin mempersuming gadis raja 

maqdika. Ketika ia menden aT ucapan kepala Kampung "eperti ' tu ia ter­

pancing marah kare ia melakukan keinginannya membasmi b bi bukan 

karena menginginkan seorang gadis, melainkan emata karena didorong oleh 

rasa ibanya mend ngar cerita ten tang mengamuknya babi di Toraja. 

Amanah keman siaan yang die:nban oleh orang Massenrempulu tergan b r 

dengan jelas pada bahagian ceiita bt'rikutnya reperti ketika mereka (tim) mengantar 
suruhan raja Bone kembali ke Bone ataukah ke tika paslolican Massenrempulu 
membantu Toraja yang telah diporak-porandakan oleh or. ng Kaili. Rombongan 
ke Bone mempertaruhkan segalanya demi keselamatan orang lain, yaitu suruhan 
raja Bone. Betapa tidak karena raja Bone telah menyatakan kepada suruhannya 
bahwa kalau ia kembali ke Bone dan tidak membawa apa yang I~isuruhkan maka 
jiwanya yang menja{]i taruhannya. Ternyata mereka kembali ke Bone dianlar oleh 
orang-orang Massenrempulu tanpa membawa buah cenaqduri yang disuruhkan raja. 
"Susimi jlO nanawa-nawa gaja Ian penawanna Salumbun di Duri 
naalanni den nalolongan Ian penawanna. Na(ya tmlna nakeqderammi 
1I1unna menggiriq poleqmi taka uruqjio pangbawa dakena kumua 
pauwanni to/..:umua matumbai tonasanga pena wammi ke dibaqlwrz Iq jio 
mai to to Duri pole sau,? Na to Duripa sikitonm to Mangkauq loq Bonl~, 
sang ;ya na[eqda .. .. " 
Maksudnya: 
Hal itu sangat meng);anggu pikiran Saiumbun di Duri. Akhirnya, ia 
memutuskan akan meminta persetujuan mereka (suruhan raja Bone) 
untuk diantar oleh orang Duri kembali kc Bone. Orang Durilah yang 
akan menghadap Mangkauq, karena kalau tidak .. .. 
Ada beberapa ungkapan yang menggambarkan bahwa masyarakal Massenrempulu 
memiliki rasa kemanusiaan yang tinggi, seperti : 
1. Anggiq muewai [olOtaloh. 
Artinya : Jangan engkau melawan orang yang relah menyerah. 
2. Anggiq musembaqi to IOkebaqwng. 
Artinya : jangan engkau mene.n:Jang orang bunt;:lg. 
Kedua ungkapan tersebut mengandung makna k, ~manusiaan. TOlcraloh dan To 
kebaqtang menunjukkan orang yang lemah. Kita tidak boleh mempc.lakukan se­





kemanusiaan seperti yang kill miliki. Oleh karena itu, apabila ada yang berbuat 
sewenang-w'.;nang orang itu air In tersisih dalam masyarakat. Bahkan perbuatan 
sewenang-wenang itu dianggap pero>uatan orany, yang tidak bermoral. 
Kesetiaan menepati janji atau kepatuhan kepada perintah atasan merupakan 
dua sifat yang terpuji. Dikatakan sUat yang terpuji sebab apabila dua pihak telah 
memufakati sesuatu dan keduanya t~lah mematuhinya maka akan terwujudlah suatu 
suasana yang tidak meresahkan. Sebaliknya, k llau salah seorang di antara keduanya 
mengingkari janji, maka hal itu akan mc!nrlindang terjadinya kericuhan atau 
kegaduhan ymg menyebabkan rencana semula menjadi buyar. Demikian 
selanjutnyt (tengan kepatuhal. seorang bawah~n, prajurit atau penduduk yang patuh 
mel1ksana}~;ln perintah atasan, maka hal itu ~un akan menimbulkan suasana yang 
a:na:1 dan tenteram. Sebaliknya, kal..U bawah. n senantiasa menentang atau tidak 
mematuhi perimah atasan, maka hal itu akall menimbulkan kepincangan dalam 
pelaK;anaan pekerjaan. 
Dalam sastra Massenrempulu ditemukan beberapa cerita rakyat yang berkisah 
tentang kesetiaan atau kepatuhan itu. Misalnya, pada cerita "Janji" dikisahkan 
betapa kesetiaan dua orang pelaku (seoranr, gadis bernama Bakkan dan pemuda 
Ronggan) yang rela mengorbankan jiwa karena kesetiaan mueka mematuhi janji 
yang pernah diikrarkan. 
"[yo nabunoko indomu, mare karuenko male makaleqaq, 
makaleqko, mate krnennaq .... [ya ratunne I Ronggan jio tijio di pandan, 
laqpa nabukkaqi tee dunina minongngo. Purai tijio nagajammi kalena 
jio sola i '1arindo " (SLM : 22--26). 
Maksudnya: 
Kalau cngkau mati pa<1a sore hali aku rela mati esok paginya. Dan 
kalau kau mati di pagi hariaku rela mati ketika matahari mulai condong 
ke c,arat. Sumpah mereka terbukti. Mereka terkubur bersama pada 
sebuah lahad sebagai wujud janji yang pernah mereka ikrarkan. 
Demikian pula halnya dengan cerita • Anangq Pangaji" (SLM : 48). Cerita 11li 
mengisahkan dua orang remaja. Palannaq dan Dualang, yang telah mengikat janji 
untukmembang n sebuah rumah tanggakelak. Sekalipun Dualangtelah in!kahkan 
oleh orang tuanya,karena ia setia kepadajanjinya ia berusaha dengan mengg 
akalnya agar suaminya rela melepaskan kembali 'kepada orang tuanya. Pad a akhir 
cerita, rencananya berhasil. fa dilepas QJeh sU2Clinya dan akhirnya ia kawin d ngan 
Palannaq, kekasihnya. 
Lain halnya dengao cerita·Ananoq Datu· (SLM : 28 . Cerita ini mengisahkan 
tentang kepatuban seorang ana • raja kepada ayahnya. Betapapun ia mencintai 
kudany yang tangkas. terapt karena ayabnya menghendaki agar analtnya 
merelakan kudanya disembelih umuksesuatu bajad, maka dengan rela si putra raja 
mematuhi permintaan ayahnya. Dalam cerita yang sama juga dikisahkan kepatuban 
seorang kepala Kampung kepada atasao. Betapapun berat perintah atasannya. 
tetapi ia usahakanmemenuhinya. Memang, pada akhirnya semua yang disuruhkan 
kepadanya ia laksanalmn dengan b3ik, tetapi tidak memberatkan. 
Kesetiaan dapat pub berwujud melalrukan sesuatu derni kepentingan atau 
keselamatan seseorang atan . '.1 keselama n orang yang mengasuh (pemimpin). 
DaJam melakukan sesuatu ito orang bersang1cutan rela meollnggung segala resiko 
yang mungkin terjadi. Kese taan. seperti in' dilultiskan dal 11 oerita "Bunga Me:l oe" 
(SLM: 75). Daakkoroq tk3 alua', ret:. menent1l3 segala siksaan vaug dit"rn ., 3, 
atas dinnya orena ia • engadukan epada luannya (Cmangkewalo) tentan p 
istrinya, Bunga Mendoe. yalllJ en ntiasa berm ~ n <ie!]/Jan JangguRa a (s 
pemuda) ketika <.. ma. gkew I t 'dak ada 1i ru 
Ke eljaan yang ~t:ruDa . dapat d'lif;at pad3 ~er·t:J. wAnaq PUll 
192). Dalam centa itt! dikis' hl(J.n r 'ntang pu'r-: raja rnengv,:b:mksn kuda " 
gannya uot k disembc ih 'jerni -e.:e. ('I han ihu drinya r . 1i "Ian pula ct I.. Ii 
"Anangq Mangaji" (c'"Lw. : l:: Jikisahl'..ln tentang eSl!tJaan Dualang r:l ar 
kekasihnya, Palanna. Beta apt n getir kehidupa yang . lami, tetapi . nil Y' ,I 
pernah ia ikrarkan tidak berge 'er sedikit pun. 
2.5.4 	 Pemerintahan DemokIa:; ' 
Dalam menetapkan ~uatu ~turan alau men ~ntukan seseora p umuk uduk 
sebagai kepala pemerintahan dia daba musyawarab antara pemuka- lemuka rna )'ar­
akat. Hasil pemusyawaratan ylt:og ditetapkan dalam pcrtemuan itu :1ijunjung in gi 
dan djlaksanakan dengan sebaik-b.liknya. H I ilu dapat dibaca pada kutipan beriku . 
• Laqparammi tapawrroi indeq no. dikabutan bola umbo-umbo no.k..· Il'iW 
dipaneqi. Namanen ke tasanga onai melo matumbartka ke iya find 
MatindoDamadiPakelaan kampongta .•. Massama-samaan ngasamml ball 
to kumua moi akuq susi toqi ian pentlwangJa.. Susimi cujio najaji {{In .J.n mi 
Nene Malindo Dama (0"0 na d.iala jiomai la u buda menjadi pangji/o 
disangai Pake" (TLD: 3.>- 38). 
Artinya 

Biarkanlah dia linggal di sini, leita buadcan rumah di mana lja yang 18 su~ .- ., 

Kalau seandainya leita menganggap bajk. bag&imana kaJau ia kila an!' l ~ 





menjawab. begilu pula yang ada dalam diri kami .... Begitulah, akhirnya Nene 
Matindo D:ma menjadi Pue di lempat itu (Lalono). 
Sifal deIrJkratis juga tergarr.oar ketllca putra raja, Lambeh akan diangkat 
menjadi raja melanjulkan pemriDtahan ayahnya Nene Matindo Dama di LaJonoq. 
"Nametambe longammo SuOebatangjaoLaJono umamboii ngosannisinillna 
Tangke-langke sola sininnaAmbeq-Ambeq /campong naratu jao La/ono sang iya 
(0 ncidokkoi batu ariri madongngi napa/ao lOpangpassanna. Natonna ratu 
tongammo (O(au natamba~namangkadLzmoNene Matindo Dama tokumua oko 
ratungammokomuq sola ngasan jaji kupauan mokomuq tokumua iya akuq 
kusaqding jio ka/ekuq teqdamo kukuilei mpassallni 10 lembaran mipacidokko 
jao kamalaqku .. .. Susimi tuqjio pasitonfkonanna Pake Lalono sola iya 
ngasanna denek-Nenek sola Ambeq-Ambeq kt mpongna na jaji !Ongammo I 
Lambell 'embr.ranni lemban."lQ to pajajianlla" (TLD: 83--85). 
Artin: ..a : 

_ In sesungguhnyalah uJlebatang Lalono tdah memanggil semua Tangkc­

Tn gke dan Ambeq-Amoeq kampung untuk hadir di Lalono scbab raja akan 

melctakkan jabatarny;". Sctelah Tangke-Tangke dan Ambeq-Ambeq telall 

hadir, raja Nenek Matindo Dama memulal pembicarr.annya bahwa olch 

karcna kamu telah hadir semua maka akan kusampaikan scsuatu kepada 

kamu. Bahwasanya pikulan saya telah saya rasakan berat untuk saya pikul 

.... Begitulah persetujuan raja dengan Tangke-Tangkc dan Ambeq-Ambeq 

kampung. Dan jadi resmilah Lambeh menggantikan kedud\.l kan ayahnya se­

bagai raja Lalono. 

Bahagian cerita selanjutnya menggambarkan secara jelas sifat demokratiss 

dalam pemcrinlahan di Mssenrempulu. Hal itu dapat kita lihat, misalnya, ketika 
akan diadakan kunj ngar emanusiaan ke Toraja, baik dalam usaha membasmi 
babi yang merajaleJa l'1emusnahkan tanam-tanaman rakyat, bahkan sampai 
:nembunuh penduduk, m upun ketika orang Massenrempulu membantu orang 
Toraj ' melawan orang Kaili ya g mengadaklU! gangguan keamanan Toraja. Raja 
bersarns -sarna dengan para tangke dan ambeLJ memusyawarahkan siapa yang diutus ke 
san dan bagaimana cara yang dilalrukan. Pertemuan yang sarna juga dilalcukan 
ketjka mcmilih siapa y.mg akan melakukan kunjun~an kemanusiaan ke Bone, yailu 
ketika Ulusan Mangkauq di Bone tak t kembali ke Bone kalau mere a tidak mem­
bawa buah Cenaqd1Ari un1uk pennaisuri yang sedang mengidam. 
"lya sangsusimi tuqjio Icatian1ul SaJumbu.n diAln Pake Pasahn M ntlIlpJXlI1gngujumo 
Neneq Rogoq Stille Balangna Duri maJ~ sauq Bone mbaqi ruq/ako co disua jio 
ma; Mangkauq loqmai Bone rfJIU n'la/Ji b cenaqduri IUJ mo/ajaq ngasas .rmi 
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Karena demikian itulah ketetapan (yang dimufakati) oleh Salumbun Duri, 

Pasalin, maka Nenek Rogo bersiap-siap berangkat ke Bone mengantar utusan 

Mangkauq ri Bone yang takut kembali karena tidak membawa buah cenaqduri 

yang disurukan raja beli di sa'l8. 

Musyawarah yang serupa juga dUakukan ketika akan diadakan pemb~gian 

wilayah kekuasaan Salumbun asalin kepada ti~a orang pu' ranya, masing-masing 
Kamariang, Mariang, dan Adlk Kamarian . Semua tangke dan ambeq kampu g juga 
diundang bermusyawarah. 
'Wadikuarnmo rokumua la disesei to Todl,4n la diportgtallu. lyamo rtaditambai 
rnasigaq (0 ~ininnaAdaq sola Tangke sola Ambeq.Ambeq kaMpong indeq Dun 
lalanna tangmanyampa Pake loq Saiumbun dj Duri" (TLD: 433). 
Artinya : 
Tersiarlah berita bahwa oral g-orang Dun akan diba . tiga bagian. Itulah 
sebabnya sehingga semua anggota adat Tangke dan Ambeq kampung 
dipanggil mengi gat kesehatan raja Dun sangat terganggu. 
Bahkan ketika raja akan membagikan kekayaan tcrnak kerbaunya I~epada 
penduduk juga dimusyawarahkan dengan anggota adat, Tangke (lan Ambeq-.A.m~q 
kampung. 
"lyo mora na kutambaildq mbeq sang madoangnaq saqdinggi ka.iammi to 
akkattana ampomi ka madoangngi napangben 'an tedongna lakn .au Ian kam ­
pongtaq. Namarumbamisallganmeio .... Neneq Pabbicaramebdimi, nakuamo 
iya paleq ke matenni ruqu melomira pale ditambai to 'fangke-Tangke 
solangasan na dibagian tuq laka tedongna ampolcu " (TLD: 129--131). 
Artinya: 

Itulah sebabnya saya memanggil Bapak sebab saya ingin mendengar pertim­

bangan tentang rencana cucu Bapak (Pasalin) membagi-bagikan kerbaunya 

kepada penduduk di kampung ini. Yang mana Bapak anggap baik .... Menjawa. 





Sebelum seseorang diJantik. menjadi rajat~mimpin pemerir ..aban (erlebih 

dahulu diadakan persetujuan antara calon pemin.pin dan rakyaL ?ersetujuan itt' 
Ilarus dilaksanakan oleh kedua belah pihak. Kalau ada salah sata pihak yan!; 
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.nelanggar pen:e.tujuan itu, maka ra.ia atau pemimpin secara otomalis meletakkan 
jabatannya. Persclujuan itu sebafli befiklll. 
1. 	 "Danggiq /a/o nadipogau,/ to kaa'a-ala. " 
Maksudnya : Jangan sarna sekali suka mengambil barang orang lain. 
2. 	 "Danggiq lalo mieloranni to tau laen landuppai kasolangan fla jio mau palla­
warnmi." 
Maksudnya : Jangan kamu sengaja melakukan sesuatu yang mencelakakan 
orang lain. 
3. 	 "DanggUj lalo mubali-balii todua pajafiammu . ... 
Mak, ucl nya : Jangan kamu mendurhaKai kedua orang tuamu. 
4. 	 "DanfJJl1 /alo misumbananni to tau sus are. ·J 
Mal:sdnya : Jangan kamu menolak permintaa bantuan orang lemah. 
5 	 "Danm,-riq la.'o miewai co tau taid". " 
aksudnya : Jangan kamu melawan onng yang sudah menyerah (TLD 
37--38). 
Selanjutnya ualam lontaraq Endekan ditambahkan dUl pasal yaitu : 
1. 	 "Danggiq lalo mukua deen ke laenni iyaraka mukua taen ke deenni. " 
Maksudnya : Jangan kamu mengat< kan ada kalau tidakada, ataukah men 
gatakan tidak ada kalau ada. 
2. 	 tlDanggiq mupaqdiq azi [ako padammu rupa tau. " 
Maksu·..inya : Jangan kamu iri hati kepada sesama man ia (TLE: 3--4). 
Dengan keterangan yang dikemukakan di alas dapal disimpulkan bahwa pe­
merin tahan demokrasi dalam masyarakat Massenrernp ulu merniliki dua ciri, seperti 
bcrikut. 
1. 	 Seglla sesuatu yang dilakllkan oleh raja/pernirnpin terl bih dahulu melalui 
permufakat.an antara para pernuka rna yarakat. 
'1 	 Sebeluffi rajal emimpin dilamik (erlebih dahulu diadakan pe etuju n 
terhadap hal-hal yang arus dilakukan atau dihindari, baik dati pihak raja 
maupun dari pihak masyarakat. 
Jika seseorang telah memenuhi syarat duduk sebagai pemerintah/raja 
maka ia dijuluki cidokkoi batuariri", maksudnya ia telah memenuhi syarat mendudlUu 
pemerintahan. 
Seseorang yang telah diangkat menjadi pemimpin akan diberi julukan. 




to dirandL palaq 






Pemimpin itu akan didukung sepenuhnya oleh rakyat, akan diikuti titah 

perintahnya, akan dijaga dan dipelihara dari semuakemungkinanyang 

dapat mendatangkan bala baginya. 

2.5.5 	 K.esenian 
Telah menjadi kebiasaan di kalangan masyarakat jika mereka akan mela­
ksanakan suatu hajat diadakan pesta keramaian .dengan menampilkan beberapa 
atraksi kesenian. Demikian puJa halnya dengllD More B ntu ketika belia men­
gadakan pesta kematian ioun "; pemimpio aari daerah t t ngga seperti Makaie, 
Sidenreng, Lena, diundang. liap rombongan melengkap. din d ngan ke enian, 
misalnyaPagelll4 dari Sangalla,Paroddo dan Letta,Paga/el" :1an Sidenreng,Pangbugiq 
dari 1..oloDo. Disamping atraksi kesenian juga diadakan 1 erlombaan ketangkasan, 
seperti lomba pacu kudo, bennain logo, dan mossembaq. 
Salah S3lU atraksi kesenian yang mendapat sambutan png rneriah adaIah 
panghugiq. Adap J.D pelaksanaa pangbugiq digambarkan sebagai berikut. 
"Namatum lai tala maroah ke maningoi mqjio disanga 'mangbugiq 'son ryamo 
mlJjlO disanga bugU[ nasigan. to pea muanu na pea bo one, sitowe-cowe maccu­
lillngmakkelong. Mangmulana pe/aq-p I q unari macculiling na pedeq masaiml 
pedeq malassii. Naiya na lamalas irno tangllgiami Illmorma tuqlako pa/,r!tJugiq 
SilOIVe, mingkLlsikonna mora ikoiq, 'aslisi to manuk di.k£Ipuq paniql1a dislt ll 1 
kinj araq .. ·f (TID : 121--114). 
PenjeJasannya : 
Bagaimana 'pangbugiq' sdllflgga rnenank perhatian terletak '~d:, adcgannya 
yang cuirup menarik. Pelaku paJlgbugrq ad;llal1 pemuda da I ;>cmudi. Pada 
mulanya mereka berpell .ngan tangan ambll menyanyi c.an membenluk 
ingkaran dalam keadaan bl' fJan-lari keeil. Lama kelamaan iku mereka yang 
dikaitkan ambil berlan yang Jebih cepa!. Barang iapa yang tidak terampil 
• 	 akan terjatub dan mungkin lerinjak oleh tcmannya yang lain (Bedan cepat ke 
arah samping kanan merupakan ciripangbugiq). Sebagai puncak daTi mang­
bug;q adalah kCli.ka anggota-angg tanya mulal lidak sadarkan diri IllaU 
karondonan. 
Mercka yangkarondonah ito diseret lee luar tapangan dan merekadigaDtikan 
oleb pemuda atan pem'Jdi lain. Ade~an ini berlangsung hingga pagi han. 
2.5.6 	K.etetuoan 
Ketekunan adalab usaha yang dilakukan secara terus-men..!rus dengan id.k 
menghiraukan segala araLyang melintang hingga tujuan yang dicita-citakan tercaF ai. 
Dalam bahasa Massenrempulu kLtekuna" dikenal dengan istilah tangboqjoq 'tidak 
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AenalleJah". Se eorangdikatakan tangboqjoq apabila orang itu tidak mau berhenti 
melakukan se:.uatu ebelum pekf,Ijaannya selesai. Dapat pula diartikan orangyang 
mengeIjakan satu pekerjaan ke pekerja..n JaiD seca!a berkesinambungan. Ada istilah 
lain yang maknanya sejajar dengan langboqjoq yaitJ langgarri 'jera'. Perbedaannya 
adalah babwa pads langbNljoq mengandung pengertian positif sedangkan IJJnggarri 
pengerlian negatif. 
Usaha yang telron dapal dilihat pada cerita yang mengisahkan tentang proses 
pelamaran Kakak Mariang ke Limboro Mandar. Dalam perja1anan rombongan ke 
Mandar mereka senantiasa mengalami bermaeam-macam rintangan. Namun, 
rintangan itu sam demi satu diatasi hingga mereka sampai pada tujuan. Adapun 
gambaran rint~ ' ngan yang mereka alami berturut-tllfut digambarkan sebagai berikut. 
"DiplliJi lokumua iya lO,ma la nabang/~chmi Limboro tonna la limbommo 

sa'ldar! anna laqpa parabuq lOrzgz.) gaja iya .tamaneq teqda laiD iya uran sapebar­





Ketika rombongan telah sampai pada perbatasan Mandar ketika mereka 
akan mcnyebcrangi sungai tiba-tiba datang banjir. Tidak diduga datangnya 
banjir karen a waktu itu musim kemarau. 
Rintangan banjir tersebut tidak menyebabkanmereka mengurungkan reneana 
menuju ke Mandar. Setelah mereka meilgatasi rintangan itu mereka meneruskan 
perjalanan. Sementara dalam perjalanan tiba-tiba maeka berada dalam keadaan 
gelap gulita. 
"Apanabulewanni lO randan saqdan, taqpa kesaqkoq-saqkoq ngasan omi sola 
ngasan anna taqp 11angpakita ngasan omoiya. Den anu sapuqi pengkitanna. La 
dikua mmbu natangngia, dikua saleuq natangngia, dikua lalinnin natangngia /I 
(TI.,D : 357--353). 
Mak.:;udnya : 
Sesudah mereka menyeberangi sungai, tiba-tiba mereka meraba-raba karena 
kegelapan. Kegelapan bukan karena asap, bukan karena embun, bukan pula 
karena angin topan. 
Dengan usaha yang tidak kenallelah mereka pada akhirnya juga dapat 
men em bus kegelapan itu. Mereka pun melanjutkan perjalanan. Dalam peijalanan 
itu lagi-Iagi mereka diperhadapkan pada rintangan lain. Tiba-tiba hujan lebbat 
turun. Begitu lebatnya hujan itu sehingga atap rumah menjadi tiris karenanya . 
. "Naapa lonna Ian longammo kampong Limboro, anna dennia maten iuJ tapa 
uran rambakki iya. Uran pole Ilmbora ~a tuqjio maten" (TLO: 357--358). 
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Mabudnya: 
Kctika mereka sampai dl kampung Limboro terjadl hal·hal yang aneh, sebab 
tiba-liba saja turun hujan lebat. Hujan inl entah darimana asalnya. 
Rlntangan ini pun tidale mengurungkan nial mereka. Pada akhimya dengan 
\I aha yang terus-menerus dilakukan akhimya mercka sampai di istana raja Limboro. 
Centa lain yang menggambarkan ketekunan adalah eGuIJ PrJ. StJIJoe Pu !,allo, 
peJaku utama eerila itu, daJam us hanya mencari tanah perkcbunan juga m"ne­
muu n beberapa rintangan. Rintangan itu terdapal dalam set..uah gua batu. 
S kalfpun gua itu berUku-liku d n gel;1p. p:.da akhirnYl Pu Sa '0 dapat juga 
mel.aluiny dengan selanlat. Of at~ gua itu' menemukan t.':1ah ang .anga ub r, 
cocok untukdaerah persawahan. Pu Sallo pun mengg8.r&p wIBb ltu dan akhirny- ia 
memperoleh hasll yang meUmpah (SLM : l44.-149). 
BABll 
ANALISIS Nll..AI -Nll..AI BUDAYA 

SUSAS1RADAERAH SULAWESI SELATAN 

Dalarn rnenganalisis nilai budaya susastra ri Sulawesi Selatan digunakan dua 
bentuk analisi ;, yaitu (1) analisis bahagian atau unsur dan (2) analisis keseluruhan 
atau lOtalita;, Dalarn analisis p~rtarna diteliti unsur yang rnernbangun karya itu satu 
dern: ;atu. seJangkan pada analisis L dua dilihtt keseluruhan karya itu dalam satu 
ki~saf uan yang utua. Dalarn kerja analisis itu cigunakan secara sederhana tiga 
pcnddatan, yaitu (1) pendekatan objektif, (2) rnemetik, dan (3) pragrnatik. Dengan 
ketiga pendekatan itu akan dilihat kenyataan-kenyataan yang ada, baik pada karya 
sastra (susastra) rnaupun kenyataan yang titemukan dalam masyarakat. 
Ada tiga nilai budayayangakandianalisis, yaitu (1) sistemrelegi dan upacara 
keagamaan, (2) sistem organisasi kemasyarakatan. dan (3) sistem pengetahuan dan 
teknologi. Hal itu tidak berarti bahwa llanya itu nilai budaya di Sulawesi Selatan. 
Masih ada beberapa nilai budaya yang lain, seperti sistem mata pencaharian hidup 
dan sis tern pengetahuan bahasa dan kesenian. Akan tetapi, dalam penelitian ini nilai 
budaya itu b'!lum dapat kami analisis ·karena keterbatasan kemampuan dan fasilitas 
lainnya. Datanya yang s ~mpat kami temukan lewat susastra sangat terbatas sehingga 
tidak memadai untuk dlanlisis sebagai nilai budaya susastra di Sulawesi Selatan. 
Materi analisis nilai budaya susastra di Sulawesi Selatan ini bertumpu pada 
nilai-nil:.i budaya yang telah dikemukakan pad a Bab III. Namun, materi dari sumber 
lain {f,tap diperhatikan untuk melengkapi bahan analisis. Seperti yang telah kita liha~ 
pada Bab III nilai-nilai budaya dalam susastra di Sulawesi Selatan, beragam dan 
beIVariasi. Namun, dalam keragamannya itu te:-dapat pula titik temu. Titik tere:' 
ini merupakan suatu pengungkapan bahwa nHai-nilai budaya yang tersebut dalam 
lima susastra di Sulawesi Sclatan pad a dasarnya bersumber dari satu asal. Terjadinya 
keragaman dan variasi itu adalah sebagai akibat dari proses penyebaran yang 
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be lang:;ung lama dan alam wiIayah yang lUlS secta kondisi daerah yang berbeda­
beda. Hal itu dapat kita lihal pads mitos turunnya tomanurung yang terdapat pada 
Liap-ti.ap wilayah susastra yang ada. Pada kelima wilayah susastra i~u tomanurung 
merupakan simbol kedsma'an dan persatuan. Di sam ping itu tC'manurung dapat 
ctianggap sebagai ti.tik tolak timbulnya kepercayaan terhadap adanya kekuatan dt luar 
kekuasaan manusia. Inilah tomanurung yang terdapac dl tiSp-UCip wUayah sus tra 
... ngan variasinya masing-masing. 
Ketiga nilai budaya yang akan dianalisis i u masing-ma!ling mempUIiY-d.i 
slstem atau aturan yang mengikat tiap-l.ap nilai budaya yang bersangkutan. Dalh,. 
Kilmus Besar Bahasa Indonesia dijela kan /)ahl.''a sistem adalah seperangkat unsur 
secara teratur aling berkaitan sehingga mernb<.;ntuk suatu lutaUtas (Moeliono; 
849). Dalam hataman yang ama diberikan beberapa contoh. s leni (1) sistem awan, 
aitu aturan kelompok awan. yang terdiri atas beberapa subkelornpok awan yang 
seJenis alau yang lain untuk menunjukkan geja\a tenentu, (2) sistem kelas, yailu 
bentuk strarifikasi so ial yang ditandai oleh lapisaD~lapisan terte.ltu, (3) si tern 
perka man yailu kc.'1a yang mengarur pasangall-pa.s' ngan untuk dikawinkan, dan 
ebagainya. Dengan b~rtolak pada pengertian is em tersebut. ma~ dalam m ·ng ­
nalisis ketiga sistem itu semua unsury .. 19 lerkait akan dlkemukakan. Dernikian pita 
halnya dengan bentuk ke rkaitan antara satu unsur lIengan Un! ur yanb lain daj' 
atu jaringan totalitas, akan dijelaskan s perIunya. 
3.1 Sistem Religi dan Upacara Agama 
da beberapa istilah yangmeml >erikan pf'tunjukbah,l.(l masyarakatdiSula., 
Selatan men gena! adanya Tuhan seb' .'\i peD(.i ... alam semesta. Di B' is Ii}: .tal 
adanyaPllang "Tuban" Di fak' . r " 'ahnva Knra I g, di Toraja Put".'. MandU 
Puang, an Mas enrempulu juga dengan IStiJah I mI. Ungkapr -ungkap n 
tersebut diungkapkan dalam O14\n pengakua a' n ad nya TUilan se ag' J 
pencipta alam semeSla. Ungkapan-ungkapan itu dapat dill [ pada comoh berikm 
Tarunru-runrui 
/cnsiwiang ri PllQng 

tatimpuk manasa (SusastrQ Bugis) 

Mabudnya' 
PerbaUd lbadahmu terh' . p TUb~n (puang) 
semoga cita-citamu dapat berhasi: 
Maknanya' 
B hwa apa saJa yang kita usahakan ber i1 lidaknya lei IRnlung pacta 
kehendak llabi. Tuban. 
6Z 
u t ra .,..e__ 
TI 1"I .Tt (II 
lnl mpu' n 
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Dalam beberapa cerita rakyat di Mlssenrempulu hal adanya kekuasaan dan 
kekuatan di luar diri manUSla juga ditemukan dengan istflah Puang 'Tuhan'. Karena 
kekuasaan Puang sehingga sesual dapat terjadi di tuar jangkauan akal manusia. 
Artinya, berdasarkan zm mpuan aleal, ~esuatu yang terjadl itu mustahil adanya. 
Sebagai conton, dalam ceri . "I Tattadu~ Tattadu (sejenis ulal atas kua a Puangia 
berwuJud menjadi manusia sctelah ia melalui proses penempaan. Demikian pula 
.. ngan hidupnya kembali Janggo RaTa, salah c;eorang takah dalam cerita "Bunga 
Mendoe· yaogtelah dibakar dengan apt unggunoleh raja. Hidupnya kembalJ hnggo 
Rara aclaJah katena kekuasaan Pua ~ 
Dalam beberapa dla..Og antara Tauadu dengan istrinya leruogkap lid nya 
keyakinan tentang TuIlan. Perhatikan dialog hel ikut . 
Talladu : 	Saumqi babaraqmu, mupekessingngii pangngolutlu, mulaqpllTl1Jlnaq 
male nwof tot hkuq mamuareq rrakamaseikiq Puang teqda bali-balinna. 
Ist ri 	 Mesaqra kupangngofo [ako lealemll . Anggiq lalo mwisarak to disanga 
pangpak.1jappu fako to disanga Puangraq. 
Tattadu : 	Ke denni naeloran to mpatll11akiq fino poleonanaq mbawa killeku mangngolo 
susi teeq pangngolo/ru,/ tentoo. 
[stri 	 Kulaqparangko ponjo rtmdu-tundui totohmu (S astra Massenrempulu) 
Dalam dialog tersebut terungkap suatu keyakinan bahwa ada Puang 'Tuhan' yang 
memperbuat sesuatu menu rut ap "ang [a ke hendaki . Di iah satu-satunya [t mpat 
mengharapkan sesuato. Kar~na ito, hendakTl:J. mantism tida lupa terhada p- Jya. 
Dalam bentuk puisi pun islilah Puallg j uga lOla temukan. f e. hatikan i.1ait 
puisi berikut : 
Iya tee lino 
leppang-leppan'''ara 
jiopi aheraq nginan maraqda 
Pasaadiako kinallo 
Idnal/o (angmawi tangcappuq 
mupangngolo taka Puangnw (Susastra Masseruempulu) 
Makrumya adalah babwa dl'nia ini terrpat sin~ah menyediakan bekal untuk 
kehidupan di hari akhirat. Karena itn hendala ya kamu mempe:"'JUIpkan bekal 
sebanyak-banyaknya untuk kamn perhadapkan kelak di hadapan T\.h~nmu. 
Ungkapan lain yang mengacu pada malma ketuhanan adalah surga, neraka, 
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dosa, amal, ?khirat, dan semba .yang. Surga diyakini sebagai tempat pembalasan 
orang yang berbuat baik, nerakL tempat yang diseciakan untuk orang yangjahat, dosa 
adalah perbuatan yang tidak disukai 1 uhan, amal rerbuatan yang disenangi Tuhan, 
dan sembahyang adalah satu peribadatan menyembah Tuhan. Ungkapan-ungkapan 
tersebut dapat kita Iihat pada kutipaan-kutipan berikut: 




naraka ru tawana (Susastra Bugis) 

Maksudoya: 
,valaupun ia ahli surga tetapijika i, mengerjakan perbuatan terlarang 
leraka tcmpatny: .. 
Assambayangko nutam,l 'mg 
pakajai amalaknu 
na nujarreki 
kananna anrong rurunna (Susastra Makassar) 
MakD<lDya : 
Hendaklah engkau sembahyang 

serta memperbanyak amal ibadali 

karena hal itu tuntunan agama 

Selanjutnya dalam s astra Mandar terdapat bait: 









J<alau engkau tak kenaI rokun k 'slaman 
dapat diibaratkan sebagai menumpang pada sebuah perahu yang tidak 
meftliliki obor dan kemudi. 
Sejalan dengan ini di daJam usaSlra Massenrempulu ditemukan beberapa 
buah cerita dan ungkapan ' puis ' yang mengung.Ka kan tentang peribadatan 
sembahyang. Sebagai contoh dalam lontarak dicerHaxan bahwa pada suatu ketika 
sebelum pasukan dari Duri berangkat ke Luwu terlebib clahulu para pemuka 
masyarakat melaksanakan sembahyang sebag i alat memohon keselamab dari 
Tuban. Perhatik.an kutipan berikut : 
Iyatonna La ponjomo to taunna La mangrari 
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pada keqdemi to pangadaran fa massumbajang 
meraqda lako Puang Alla Taala mamuareq napada 
salamaq iya ngasanna. 
Mabudoya : 
Ketika para pasukan akan berangkat kt:. pertempuran para pangadaran 
bergegas bediri untukml.laksanakan salal, memo on keseIamalan dari 
Tuhan untuk mereka sekalian. 
Isulah aca atau kaunan 'haml)a' juga mengacu pada makna ketuhana. ~da 
istilah atammll Puar.g atau iraurulllm Juang yang bermakna pengakuan bah \3 
manusia ada Ian makhluk ciptaan Tuba. S 19"l cipt3an. w lea segalanya b·r. da 
pad'! pt:n Iplanv3. Kalau .ang cncipta mcngh daki. u tu terhadap hambauv:1 
maka para hamba (j ak dap:u l>erbuat ap -apa ecual ner ka menvcrahkan 
epenuhnya kepada ang Pencipta, Tuhan seme.<;la :>Lam. Dillamkchiduoan ehan­
bari lerdapat istilah poln rtppo[o pem:iq (BU815) atau Jl'qdo. bali-balilllia J...e Puang 
Alia Taalarno kumuo (Massencpmpulu) yan t makr:an d bahwa kalau Tuhan yang 
menghendakj maka l:da~ ada atu pun kekualan yang dapal menghalangi Manusia 
harus pasrah dan ber:.awakkal kepada <;emua kehend k-Nya. 
Dalam kehidupan ehari-han ungkapan ketuhanan sept.:rti dikemukakan di 
ala mewarnal kehidupan masvarakat Kalau mcreka udah menaburkan benih al u 
padi sudah mulai berbUdh., maks lIlereka mda ukan akhari(('J. 
Napunna un4 panaUI",rt, 'ua biJle akharatakik S 11 r1UlobamlgL PII, 1/ r;. 
makrappo asefllQ, akbuarakik s'Ilapang bal'ngi (Susa tra Maka. ar). 
Maksudnya : 
Apabila benih seJesa ditabur, maka ki a akbararQ septlt.h malam. 
Apabila padi udan mulai berbuah. maka kita akb(Jr('(l embilan 
malam. 
Yang dimaksud akbarafQ ilah berjaga-jaga terhadap s uatu V'dng dapal merusak 
benih yang baru dilabur aLaU padi yang muJai berbuah dengan eara memelihara diri 
dari segaIa tingkah Laku yang tercela, seperti berdusta. marah-marah. dan memukul 
binatang alaU mencederai binatang. 
Dalam susastra Bugisdikenal puis, magis (mantra) yang dianggap mempunyai 
kekuatan gaib. Bebetapa contohn'/a disajikan berikut ini. 
Tana waq kurlpanca)i 
Uae aq kuartekke 
Anging ngaq kuakkalepu 
Api aq kuaccaya 
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Kuioiang rituju mata 
Kumaioio puiana 
Barakkaq AJJah,· faaia (Fachrudoin, 1985 : 20) 
Maksudnya : 
Daku tanab maka dicipta 

Daku air maka membeku 

Daku angin maka menyatu 

Daku api maka bercahaya 

Dam berjalan dipandang mata 

Jadi muda tiada berubah 

Berkat Allabu Taala 

MarIn tersebut diuC3J)kan dengan maksud sebagai pekasib atan a1at untuk 
memikat p"rhatian orang i&.in terbadap orang yang mengucapkannya. 
Mantra yang berikl' t mi diucapk.d:l pada \\ akru menebang pohon yangdianggap 
Kera at arau dianggap berpenghuni 
o ia sabo-sabo 

tangka 0 penrang 

aranai ko baringeng 

napokuta 0 denra datu 







Muparan ai wi 

pataiunru1 ionana rikawa 

gurawa t 'Jkko ie balarae 

nadua sine maningoi 0 








o ia sabo-sabo 

sungguh tinggi engkau wahai pohon 

tetaplah engkau meninggikan diri 










Engkiu tadah ia 

memerintah negerinya di bumi 

engkau menjulan ke langit 

maka dua orang yang tidur padamu 





ketu runan raja (Fachrudd'n, 1985 : 25) 

Oalam masyarakal ToraJa dikenal sebu'ih upacara ritU11yangdi ebut pesta 
merok. Pesta 1ni dilaicsanakan atas mufakat rumpun keluarga sebagai tanda syukuran 
kepada Yang Mahak\l8Sa, .Berikut i kami sajikan cuplikan S} li r ' passomba tedong" 
yang menyertai upacara itu, 
Latumengka raraqmo randiln dipudukku 
umpalwlaqbiq Puang Matua dao isungan kapayungan-Na 
{alambal kilndauremo tongkaq tii lilaku. 
umpakaraya Puang Knpe/ (omban dao masua gganii Topalullungan 
Maksudnya : 
Aku beraW puji dan syukurku 
memuliakan Tuhan di tempat yang mahating&i 
akan berpindah kata <ta'l doaku 
mengagungkan Tuhan! ang discf'lbah di aras: kemuliaan- ya 
Hal-hal eperti dikemukBkan 'i ata dip":T.pai pula pada waktu I en:ma Ian 
benih, p makaman mayat atauk' h t.pacara-upa.cara yang lain. Satu;:.c moh yang 
menarik untuk dikemukakan adala'1 keUka pendudu suatu kampu 19 ditimpab 
wabah penyakil cacar. Oi Ma senl mpulu, m· (llnya, dladal<an upacara mangpuang 
'wabah cacar' Para penderila cacar dlJawa ke suatu lapangan untuk bersama- rna 
memohon kcpada pencipta agar wabah iLU segera hilang, Betlerapa pantangan harus 
dtpatuhi ber ama, epeTli tidak boleh mengucapkan kata-kata yang tidak opan, 
tidak boleh menggoreng ~uatuelama wabah merajalela dan sebagainya, Mer ka 
diharuskan menyanyi osong (nyanyian khusu ketika wabah cacar merajalela) yang 
isinya memuJI kebesaran Jlahi. Mereu litilahkan mangpuang karena mereka mem­
percayai bahwa cacar hanya dapa\ disembuhkan oleb yang menjadlkan-Nya. yaitu 
Puang 'Tuban', 
Menurut kepercayaan orang Bugts, penyak. t cacar itu adalal 1asa arung, 
artinya lraja penyakit', Kata orang penyaldt cacar digeJart demi!dan karena 
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mempunyai p~ntangan yang tidak boleh dilanggar oleh penghuni rumah, seperti 
tidak boleh memotong hewar, berse,1gketa, dan mengeluarkan kata-kata kasar. 
Sebaliknya, penderita merasa tenteri'm apabila penghuni rumah selalu gembira, 
mematut diri atau memakai perhiasan yang ind2.h-indah. Bahkan, penderita itu 
sendiri kadang-kadang ingin dihiasi dengan perhiasan yang indah-indah. 
Apabila penderita selalu geliWl, menangis, tandanya penyakit mulai memuncak. 
Dukun pun segera dijemput untuk mcmberi pertoJongan. Kalau ternyata dukun 
itu sesuai, artinya penderita tidak menolak kedatangannya, dukun segera membuat 
obat yang terdiri atas ramuan berbagai bahan tumbuh-tumbuhan. Pada saat itu 
dinyanyikanlah efong sagala "nyanyian penyatit cacar" di dekat si sakit. Akhirnya, 
penderita ber henti menangis dan lama kelamaan ia pun tidur dengan nyenyak. Elong 
sagaIn terdid atas beberapa bdt, berikut ini kami sajikan cuplikannya. 
A;yo, tl}Yo 

semmeng-semmeng ri muicnna 

a.Y.Yo, ayyo 








kemudian menjadi sakit kepala 

Kalau ditelaah lebih jauh slstem religi dan upaeara agama lewat susastra, 
epel'ti yang dikemukakan di atas, maka bal jtu dapatdijelaskandengan memperhati· 





P Pencipta (Tuhan) 
Ml ,2 Makhluk/Manusia 
I IbadahIPcngharnbaan 
M 1 • M2 Hubungan aolar makhluk 
KeUka manusla (M) menge .81 hakikat ket'l radaannys, bahwa mereta ~idu ­
mali karena ada yang menguasal d rin:'" 1), maka timbul ke adaran akan danY-d 
ani Penclpla (2). K a aran i'll menl b'llkan keyak nan adanya keW~upan 
udab lcehtdupan ngledang merekaat m. K hJdup n hukemudlen dikcnulnya 
dengall akhirat. 0 lam kehl up n. akhlrat renclpta mtny dinkan ke enangan d n 
kcnlkmatan hldup ( urga) etan ke u han efta kepedfhan hldup nel'a"). 'Otuk 
memperoleh kenlkmalan hi up dan lerhinda r Jari kep dihan, manu 18 perlu 
m lakukan Ibad h, b cups persemb han stuu pcribaoatan lCrh/ldap sang cncipla 
(3). Benluk p ribl'dala n ' \U beragam esuai den an kondi i dan situe,l i p ngalaman 
mereka rna lng-rna in!.', ~telah ma~uknya pcngaruh agama Krt ten dan l.1am b nruk 
perfbadatan itu terwujud !lcsuni dengan aJar~n ag rna yang m reks anut. 
Maknl! k tuhanan :idak haoya len-vujud ;!Iam ~ mbllra n hUbungan antura 
penclpta dan makhluknya (P-M) I tapi juga dapal kit. lit t pad hubunr-1n yang 
lerjadl anlar rnakhluk. atau lebih .jIus u~ anLar manusla dengan m nusia ( '. ~~2), 
Dalam hubungan antarmanus!a ill l kita ·-!nal ungkapa I sepeni berikut. 
Sipaqtamitu na sipua ~"l~ tau (Bugis) 
Maknanya: 
Tingkah laku ituiah yang menandakan manusia, alau Kedo-kedo 
ajetaqra Joe-s e limarllaqra sola jemu-jemu timuntaqra na disangakiq 
tau (Massenrempulu) 
Mabudnya : 
Langkah, gerak tangan, dan tutur bahasa ki talah yang menunjukkan 
siapa sebenarnya kita. 
Teako maja; 'ama ka antu lean aya ma/ai battuanna, na nuleatutui liIanu 
ki:J antu li/aya al/okaki fla talimbak'ltapia. Tangaraki iJAU kanaya nil· 




~ l .ksudnya : 
Jangan kamu sem....rang rlengucapkan kata sebab ucapan itu sering 
menimbulkan malma yant beraneka ragam. Pelihara lidahmu karena 
Iuka yang timbuJ (kesedihan yang uisebabkan oleh lidah) sukat' 
disembuhkan. Segala sesuatu yang ingin kamu kemukakan supaya 
dipikirkan lebih dahulu untung ruginya. 
32 Sistem Organisasi K.emasyarakalaD 
Dari segi etimologi, organisasi terdiri dari organ dan isasi/sasi. : Organ 
adalah alat yan ~ mempunyai tugas tertentu di (.all'.G1 tubuh manusia (KBBI : 629). 
Imbuhan ism'i/. as; mernberi makna mernberikan organ·organ itu menjadi berfungsi. 
Oengrn em.i' ian dapat diartikar. bahwa org~ nisasi adalah suatu perkumpulan l 
organ (manusia) yang ditata dalam sl-atu susu1an, dalam hal mana organ-organ 
mclakr,anakan fungsinya rnasing-masing dalam satu kesatuan untuk mencapai 
tujuan yang dikehend2 ki ersama. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelasl~an lcbih Ianjut bahwa 
organisasi adalah kesatuan (susunan dan sebagainya) di dalam perkumpulan dan 
sebagainya. Untuk tujuan tertentu (ataukah) kell)mpok-kelompok kerja sarna antara 
orang yang diadakan untuk mencapai tujuan bersama. Sebagai ct ntoh (1) organisasi 
kesehatan adalah organisasi sosla1 yang mengkoordinasi segola aktivitas untuk 
memecahkan ber'Jagai masalah kesehatan, (2) organisasi sosial adalah suatu sistern 
hubungan antarorang dan atarkelompok berdasarkan jenis kegiatan dalam pem­
bagian fungsional untllk menyelesaikar. kewajiban bersama dl masyarakat (KBBI : 
630). 
Dengan bertolak dari penjelasan di atas, maka yano dimaksud dengan 
orgcnisasi kemasyarakatan dalam laporan ini adalah organisasi-organisasiyang ada 
dalana masyarakat, baLk organisasi pemerinlah, i'Olitik maupun organisasi kerna ya· 
rakalan lainnya, sepeni inilah yang akan dianalisis sistem yang berlaku baik dalarn 
tubuh organisasi itu maupun antarorganiasi yang ada. Sasaran analisis adals ' 
lemuan yang lerdapat dalam usa<;tra dJ Sulawesi Selatan. 
Of bawah ini dikemukakan ungxapan-ungkapan yang member! etunjuk 









Na nigi-nigi salai janei 
Mareppaq itelloi 
Mapu pincengngi 
Natenreq i anu mataneq 
Naoppangiwi duni 
MaDudnya: 
Engkaulah yang dipercayakan meng ndalikan pemerintahan, tetapi 
engkau harus berdin dj atas k 'benaran, barang siap:l jang 
mengingkari jalljj, mw hancurlah ia bagaikan telur, remuk ia sepcrti 
tembikar dihimpft oleh bebar. yang berat sehingia mati tertelungkup. 
Dalam sastra Makassar diungkapkan sebagai berikut 0 




Angim rnak nulekok kayu 

Antu k allenu kikaraeligang 







Lau makkang ikamb.:. 





oo Napunna tokakiranga :'a tareppc;-:!l laua mate (Susastra Maka!'sa ) 
Mabodoya: 
Kini teLah kami raja mn, maka ruanLah menjadi raja dan kami menjadi 
rakyaL Kaulab yang m Iljadi sangkutan dan kami jadi lau (tempat air). 
Jib sangk.u tan patall. maka pecah pulalah lainnya. 
Juga dalam susastra To raja ditemukan ungkapan sepeni berikul : 
Disanga tosipadWnKlisunna palaq dlgenteq cosipalan seqpenna kolepak, 
lang sipairisan angin di bunru tang sipasimboon darinding ri kaanglean 
molammuq Jisapu Ien/elc. men.ggantalUln siranti.e palaq 
Te bU1\.ah da am m Ca.k.al rIlesing. .nasing mengetah'AI dan melak­
nabn fun I dengafl baik dan salm m bantu at Lara yang salV 
deng-cm yan lain sem sebidup penanggu ngan dal m menyelesaik:u. 
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·anggung jawab sosial kemasyarakatan. 
Hal ya "g sarna juga diten ukan dalam sastra Mandar, seperti berikut : 
lamo tuqu diqe adaq siola maranl1iq paqbanua. 

Lewa porriddiqrhang tuqlL Maraqdiamo ruqu na maqasayangngi banua 

siola paqbonua. Litaq, Jitaqmumi, buttu, battummumi, sasiq, sasiqurni, 






Inilah adat/aturan kebenaran a'ltara pemerintah dan rakyat. Kami 
( akyat) telah mufakat mengarLgk;.' engkau sebagai raja yang lkan 
mclindungi rakY'it bersama selurub kerajaan. 
Derni adat (undang u~dang) a1'abila raja pada suatu ketika t:dak 
berpegang !agi pada ulldang-un lang, kami akan rnenarik kemlali 
kckuasaan sebagai raja. 
Dalam susasua Massenrernp Iu secara garnblang dijelaskan ten tang taa 
cara pemilihan pemimpin rnasyarakat (raja) seperti pada kutipan berikut : 
Susimu tuqjio passitongkonanna Poke La/olloq so/a ~yangasannaNeneCt 
neneq, so/a Ambeq-ambeq, kampongna najajitong{.mmo I Lambeh /em 
baranni /embaranna topajajianna. Lambeh mora nncidokkoi bam ariT 
jao La/onoq. 
Maksudnya : 
Musyaw" cah antara para pernuka masyarakat yang terdiri dari Ambeq­
arnbeq, N~nek-nenek dan raja tua rnemutuskan bahwa yang rnemenuhi 
syarat Inenggantika' k~udukan Pake Lalonoq sebagai raja adaJah 
putranya sendiri yang berna:na Larnbeh. 
Setelah musyawarah mengarnbil keputuSan seperti yang dikernukakan di a tas 
raja tua memberi pesan kepada putranya, Larnbeh, sebagai berikut. 
Masaq duangbongi teqda mukullei mpueloh elohmu ke teqdanapueivhi 
to Ambeq-ambeq km kampong. Teqda nawaqding iko tokumua iko /angka­
buaq bicara. Na laqbihpa reqda 1010 nawaqdingko tokurnua laiko lam
paqru kada. Ambeq-ambeqpa langkampong ngkabuaq kadll naiko ikona 
mupassan mandari tonapapassananko, 
Maksudnya: 
Besok atau Iusa engkau sarna sekali tidak boleh bertindak sewenang­
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wcnang. Segala apa yang engkau akan lakukan terlebih dahulu harus 
diketahui dan disetujui oleh wakil-wakil rakyat. Juga engkau tidak 
boleh membuat -buat peraturan. Semua peraturan harus berasal dari 
permusyawaratan, engkau hanya pelaksana raja. 
Kalau ki ta memperhatikan uraian di atas ternyata ada lima hal yang patut 
diperhatikan. yailu : 
1. 	 Sejak dahulu masyarakat di Sulawesi Selatan telah mengenal organisasi kemasyara­
"a tan atau organisasi pemerintahan. 
2. 	 Organisasi itu dipimpin oleh seorang pemimpin (raja). 
3. 	 Pemimpin (raja) itu dipilih melalui musyawarah yang anggotanya terdiri dari 
pemuka-pemuka masyarakat. 
4. 	 Pemimpin (raja) itu tidakboleh membu~t peraturan sendiri. Peraturanditcntukan 
olch badan musyawarah. 
5. 	 Pemimpin (raja) sebeium dilantik terlebih dahulu disampaikan bcberapa keten­
tnan yang harus dipatuhi dan dilaksanakan. 
6. 	 Pemimpin (raja) harus melaksanakan pemerintahan untuk kepentingan rakyat 
(orang banyak) . 
Deng n demikian dapat Ji5.impulkan bahwa sistem pemerintahandemokrasi 
mclalu· perwakilan telah lama dilaksanakan di Sulawesi Selatan. 
Seandainya ada pemimpin yang tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan 
baik, maka majelis musyawarah atas permufakatan dapat mcmecat pemimpin yang 
bcrsangkutan. Selanjutnya kalau ada pem;mpin yang tidak dapat melaksanakan 
tugasnya, misalnya, karena usianya sudah '1njut, hal itu disampaikan kepada 
majelis untuk dipertimbangkan. Ada dua kemungkinan yang dapat diambil, yaitu 
menggantikan kedudukan raja, scperti yan~ terjadi Lambeh mengganti orang 
tuanya ataukah wilayah kekuasaan raja dibagi a ,as beberapa daerah atau wilayah dan 
pada tia p-tiap wilayah it u diwakilkan kepada seorang wakil. Salah sa tu contoh adalah 
ketika Pasalin, raja (pake)Duri menjelang usia tua,dalam keadaan mana ia tidakdapat 
lagi melaksanakan tugasnya dengan baik. Para anggota adat mufakat agar wilayah 
kerajaan Duri dibagi atas tiga wilayah, yaitu wilayah pusat, utara, danselatan. Wilayah 
pusat dipercayakan pada putra sulung raja, Kaka Mariang, wilayah Utara Mariang, 
dan wilayah Selatan Adi Mariang. Wilayah-wilayah itu masing-masing dinamai 
Buntu Duri, Buntu Tangla, dan Buntu Balu, seperti kutipan berikut : 
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Apa demmi tuqjio kadcz susinna Neneq Paqbicara taqp mebaiimi 
Salumbun Ian Dun, Peke Pasalin, I..:umua jaji misangai pa/eq Ne1leq 
tokumua ampomi Kaka Mariang fndeq buntu Dun, na Mariang labaq 
sauq Buntu Batu. 
Keadaan di atas menunjukkan bahwa kedudukan raja tidak seumur hidup. 
Kedudukan raja sewaktu-waktu ctapat diganti apabila raja tidak dapat lagi 
melaksanakan tugasnya dengan ba:k. Yang menggantikan kedudukan raja adalah 
putranya sendiri, namun hal itu tic Ik berlaku mutlak. Kedudukan raja dapat saja 
digantikan oleh orang lain asal memeiJuhi syarat dan dimufakati oleh anggota dewan 
adat. Salah satu contoh adalah 0: Massenrempulu yang diungkapkan dalaro 
rangkaian puisi di bawah ini. 














Tama bamba suruga 

Maksudnya : 
Kebiasaan menducLuki kerajaan tidak seperti lagi yang biasa bcrlaku 
pada masa lampau, yaitu seorang lurunan rajalah yang senaDUasa 
menduduki kerajaan (larik 1-2 bait pertama). Sekarang yang dapa 
mendu<luki ke.lroasaan atan pemerintahan adalah orang cerdik-cende­
kia (larik 3-4). Bait kedua menggambarkan kesejahteraan aon 
dicapai apabila yang memerintab adaIah orang yang berpendidikan 
H I lain yang patot pula diketahuiadalah sikap kerja sarna anl8Ta saw peme­
riJUaban dengan pemerinlahan yang lain. Sekalipun liap pemerin tahan memiliki hak 
otomi (etapi sikap solidaritas antara mere 'a senan tiasa dipellbara. Merelca tidak. 
saling meDgganggu dalam menjalankan pemerintabannya. Bahkan, kalao ada pihak 
lain. ang mencoba mengganggu, maka saling menolong pan di antara mereka 
lerjadi. 
lqdai ruqu sipeissaniang adaq di la/onlta mesa-mesa Baqba Binnnga 
POIia mappobicarai bicaranna, padiJ mnppobwl1 biosanatIa di Jalang 
luaqno.. Ttu iatrana-l/lnang, lllSSiraqduq tanaq IJIlU11ta, tassipele-peleppe­
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ang, tassipebuttu-buttuang, tassipalo tanjeng, lassijannangngi, tassi­
patande barang-barang, pada lete di petabung maroro tandi bassiq 
malampuqta. (susastra Mandar). 
Maksudnya : 
Oalam melaksanakan pemerintahan tidak boleh saling meneampuri 
urusan masing-masing. Tiap kerajaan otonom melaksanakan 
pemerintahannya. Bahkan yang harns dipelihara adalah saling mcnolong 
apabiJa diperlukan. 
Sikap yang sarna dapat pula dilihat pada susastra Massenrempulu scperti 
berikut: 
Susimokan kami to to Duri, teqda leami kimadoang roso tau mingka yanna 
kami naroso Ian loqkoqkiq danggiq misangakan tau ke teqdai mikitai 
isingkiq kami to to Duri. 
Maksudoya: 
Kami orang Ouri tidak mau mengganggu ketenangan orang lain. Kami 
menjunjung tinggi kemerdekaan orang lain. Tetapi kalau ada orang yang 
mencampuri urusan kami atau mengganggu ketcnangan kami, maka 
kami akan menantang dan membela nama baik dengan eara apapun. 
Salah satu contoh yang Menunjukkan betapa besar rasa solidaritas mereka 
terhadap pemerintahan orang lain adalah ketika orangToraja diserang oleh orang 
Kaili maka raja Duri menyerahkan bantuannya ke Toraja. Dan alhasil keamanan 
dapat dipulihkan. Orang-orang Kaili kembali ke daerahnya. 
Banyak contoh lain yang dapat dikemukakan scperti dalam ungkapan Toraja 
'ang ber'kut ini. 
To tangmaqkada misa Ian tondol: 
Mabudnya: 
Orang yang tidak berkehendak sendiri dalam pemcrintahan, artinya 
selatu bekerja sama dalam bidang pemerintahan. 
Dengan uraian di atas dapat uisimpulkan bahwa sejak dahulu orang Sulawesi 
Selatan telah mengenal sistem organisasi pemerintahan. Oalam melaksanakan 
pemerintah n mereka Olonom. Nam un, kerja sarna dengan pemerintahan lain senan­
tiasa dipelihara. 
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3. 3 Sistem Pcngetahuan dan Teknologi 
Antara ilmu pengetahuan dan teknologi ttdak dapat dlpi ahkan. P~ngetahuan 
pada hakikatnya adalah pengalaman yanB dlsalurkan oleh pancalndra yang menjadi 
milik pikiran, disimpan dalam lambang-lambang vokal. Ilmu adalah kegiatan 
pikiran untuk mendapatkan kebenaran ten ang alam, baJk yang dlluar maupun da( 
dalam di r" manusia. Apabila ilr'lu yang bersiCat teor akan dlpraktekkan, fa 
melahirkan teknik untuk mewujl dkan dan seknllgus sebagai lat untuk mencapal 
tujuan i1mu (Oazalba dalam Kebudayaan eba ai Dmll , 968:48). 
Degan bertolak dari penjelasa 1 di alaS, berikut ini am dibah beberapa ha 
yang erhubungan dengan is tem i1mu p ngetahuan dan t knologl yan dim liki 
masyarakat ulawesl Selatan, khususnya yang dijumpailewat penelitlan susastranya. 
3.3.1 Sistem Pengetahuao 
Satu hal yang tldak da at dlbantah lalal. be ap pun ederl1l1nanya carll 
berpikir kel mpe k manusis tertentu dan dal m kurun waktu tertcntu puld pastilah 
mereka .adar akan eksistensinya ~elaku makh luk b rbudaya yang berbeda dengan 
makhluk lainnya. Dengan dasar pemikfran eperti it u mereka bcrusaha mencapal 
kehid pan yang Icbi h m nus iawi dan b rbudaya dengan jaian mengatur dan men ta 
kehidupannya. Untuk m ngatur dan menata kehidupan tentu dlpcrluknn k cende 
kiaan dan p ngetahuan luas. Di dalam susastra Makassar, misalny , ditemukan 98 
pasal (parakara) tentang hukum adat yangmenat8 kehidupan masyarakatsehari-hari. 
Ketcntuan -ketentuan itu harus mercka patuh i scbab kalau dilanggar ada sanksl 
hukumnya. Pasal 89, misalnya, menggambarkan tentang denda akibat merusak 
tanaman orang lain seperti berikut. 
Punna niak ted(mg, jarang areka ampatamai kokonna taua, na 
napanraki lamung-Iamunna nipasuluki anang doek. Napunna niak tau 
ansikkokangi tedonna areka, jaranna areka ri ampikna pamarrianna 
taua, ri ampikna areka kokonna taua nalappasak, na napanrakilamung­
IanumfIQ taua, asenna areka, pasuJukangi tedonna, jaronna areka nmwkana­
kanang patanna tedong, jarang angkanaya, "katutui". Napunna 
tanakatutuia nalappasak pole, na mammanraki lamung-Iamung, ase 
areka nia/le kabusukmi punna akmole-molemo na tanajampangia. 
Maksudoya: 
Jilca ada kerbau atau kuda memasuki ladang orang lain lalu merusak 
tanaman yang ada di dalamnya. maka pemilik kerbau didenda 
sebaoyak eoam uang. Kalau ada orang yang menambatkan kerbau atau 
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kudanya di dekat persawahan atau didekat kebun orang lain lalu kerbau 
atau kuda itu lepas dan merusak tanaman yang ada di dalam kebun 
tersebut, hendaJelah kerbau atau kuda itu diusir ke luar sambill 
meminta kepada pemiliknya agar kerbau atau kudanya dijaga. Apabila 
sudah berulang kali kerbau atau kuda itu merusak tanaman maka 
pemilik tanaman berhak mengambil kerbau atau kuda itu sebagai ganti 
rugi. 
Di dalam susastra Bugis pun ditemukan 82 pasal undang-undang yang menga­
tur kehidupan masyarakat. Satu di antara pasal-pasal itu, ialah pasal32 yang menga­
tur tentang sanksi pembelian barang eurian yang ditemukan oleh pemiliknya. 
Narekko engka melli waramparangriennau na tenaissengi anu riennau 
naelliw~ na rirupa ripunae waramparang, laloni nalapunnae warampa­
rang, nasappak-i tcmaangellie. Narekko nalolongengi tonaangellie riwe­
renni waramparanna IOmanngellie. Narekko tenna lalongengi tonaan~ /­
lie waramparang nael/ie, apa ia riaseng mennau tomangellie.. A p'lI 
nakkeda tomabbicarae, ajak muelli aga-aga narekko temmuissengi to ­
pabbelliekko temmuappasabbialtoi ri tomabbicarae. (Susastra Bugis) 
Maksudnya : 
Jika ada orang yang membeli barangeurian yang ia tidak ketahui bahwa 
itu barang eurian lalu yang empunya barang mengenalinya, maka yang 
empunya barang wleh mengambilnya dan mencari orang yang menjualnya 
Kalau orang yang menjualnya itu didapat, maka orang yang membeli 
barang itu, mendapat ganti rugi. Apabila orang yang menjual barang itu 
tidak didapat, rnaka rugi sendirilah yang membeli barang itu karena ia 
dianggap meneuri karena ia d:anggap meneuri. Maka berkatalah penga­
dilan, "Jangan kamu memb ' lIi barang jika kamu tidak mengenal 
penJualnya (!an juga tidak kamu persaksikan kepada pengadilan". 
Perlu kami tambahkan bahwa setiap kelompok etnis di Sulawesi Selatan 
mempunyai aturan dan undang-undang tersendiri yang mengatur kehidupan 
masyarakatnya, tetapi dalam kaitan dengan masalah ini hanya beberapa data saja 
yang kami angkat dari kelompok etnis tertent\! sesuai dengan data yang tersedia. 
Data-data yang dimaksudkan di atas menggambarkan sistem pengetahuan 
kecendekiaan mereka di dalam mengatur dan menata kehidupan mereka dalam 
bentuk undang-undang atau peraturan yang harus mcreka patuhi. Mereka sadar 
dengan ketaatan terhadap aturan, kualitao; kemanusiaan itu dapat dipertahankan. 
Tanpaperaturan, man usia tak ubahnya dcngan hewan; yang besarmenginjak-injak 
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yang keeil; yang kuat menindas yang lemah; dan yang kaya menyantap yang miskin 
(Sianre baleni taue). 
Bahkan tanpa peraturan dan undang-undang yang mengatur kehidupan, manusia 
jauh lebih hina daripada kambing dan hew~n lainnya. (tunangangi na olok-oloka). 
Dalam astrologi juga ditemukan data dalam lontarak Makassar yang disebut 
Lontorak Pitika. Lontarakseperti itu memuat petunjuk ten tang hari baik, bulan baik, 
atau hari buruk, bulan buruk memuld sesuatu pekerjaan tertentu; ramalan cuaca; 
nasib atau jodoh seseorang; tentang b&r3ng hilang, dan sebagainya. Lontarak Pilika 
terdiri atas beberapa macam, yaitu : 
a. 	 P;tikakappalakdanPitikabuangbatu, keduanya digunakan untuk mencari atau 
menentukan jodoh agar pasangan hidup ini memperoleh kehidupan yang bahagia 
dan lestari. 
b. 	Pilika paccinik alia, digunakan sebagai petunjuk untuk memilih hari al3U waktu 
yang baik untuk memutai suatu usaha agar pemili' nya memperoleh keselamatan 
datam pekerjaannya. 
c. 	 Pilika paccinik sare, digunakan sebagai petunjuk untuk menget hui nasib 
seseorang diwakt!.l mendatang atau di hari tuanya. 
d. 	 Pitika lanung, digunakan untuk memilih waktu rta menetukan ~ mpat dan arab 
penyerangan terhadap musuh. (Yat'm, 1983 : 69). 

Berikut ini kami kutipkan contoh lontarak pitika paccinik allo se agai berikut : 

Punna allo Sarro wharl bulangMuaharrang, pnmmalei a/amak sarroi dinginga, 
majai IOngi bosi. Napunna allo Ahak saharl bu/ang Muharrang, alamak sarroi 
dinginga, majai bosi manjarl tappo-rappoa. Napunna allo Sanneng sahan 
bu/ang Muharrang, alamak Ielei paJ...7isik malaya ri ancu lanngo, kurangi bosin, 
moja; burakne nitiananngotlg, anak-anak madodong pattujuang, maJol tongi 
sukarak antu tau'lga. Napunno alia Sa/asa sahari bulangMuharrang, pammactl 
aiamak masarroi !"'/aka, guntumka, ma~'arro rongigarring-garringa. Napunno 
al/o Araba sahtlri bu/allg Muharrang, a/amak kurangi dinginga, mosarroi /J.osia 
ri tamparnnga, kurangi ri putranaya, majai tumagarring, majai rumare, naia 
ma/ammoroJ...'1' kakiioka. Napunna allo Kommisik saharl bu/ong Muharrang, 
a/amok maja; anak-anak antu mate mabajik gauk, manjari rappo-rappoa, 
malammoroki baluk-balukanga, ma/ammorokikakdoka. Napunna alloJumak 
sahari bulang Muharrang, a/amak sarro; bosia, siagangriinginga, malammorold 
do/elena tau kasiasia, manjari rappo-rappo, manjari lamung-lamung siagang 




Jika hari pertama bulan Muharrang jatuh pada hari Sabtu, pertanda bahwa 
dalam tahun itu udara agak dingin dan banyak turun hujan. Jika jatuh pada hari 
Minggu, maka dalam tahun itu cuaca agak mendung, banyak turun hUJan,dan 
buah-buahan akan melimpah ruah. Kalau jatuh pada han Senin, maka pada 
tahun itu akan berjangkit penyakit mata, curah hujan berkurang, banyak bayi 
laki-laki yang kurang kreatif akan lahir, dan dalam tahun itu juga kesulitan 
akan muncu!. Kalau jatuh pad a han Seiasa, maka dalam tahun itu banyak kilat 
dan guntur serta berjang1cit pula bermacam penyakit. Apabila jatuh pada hari 
Rabu, rnaka pada tahun itu cuaca tidak terlalu dingin, banyak turun hujan di 
lautan tetapi di daratan kurang, banyak orang sakH, banyak pula orang mati, 
tetapi hasil pertanian berlimpah ruah. Kalau jatuh pad a hari Kamis, maka 
daJam tahun itu banyak anak yang baik-baik meninggal, hasil pertanian 
berJimpah, barang-barang dan makanan serba mudah dan murah. Kalau jatuh 
pada hari Jumat , alamat bahwa dalarn tahun itu curah hujan cukup banyak, 
cuaca sangat dingin, orang miskin dilapangkan rezekinya, buah-buahan dan 
hasil pertanian lainnya berJimpah sehingga para petani memperoleh hasil 
yang cukup banyak. 
Pada bagian lain juga digambarkan dengan jelas tentang hari-hari yang baik 
untuk mcmulai suatu pekerjaan seperti menggunting pakaian. 
PUl1na allo Sattu nipanggo.-.cingangpakeang, makodi majai simpungpakmaikna 
antabai patanna pakeang. Napunna allo Ahak nipanggoncingang pakeang, 
manggappai barakkak patanna pakeang, nikaseangi ri Allah Taala. Napunna 
allo Sanneng nipanggoncingangpakeang; mabajik dudui tamattappukai matekne 
pakmaikna, manggapai bajik patanna pakeang. Napunna allo Salasa 
nipanggoncingangpakeang, makodi ta nattappukai nataba simpung pakmaik 
patanna pakeang. Napunna allo Arabu '1ipanggoncingang pakeang, mabajik 
dudu~ matekne pulanaipakmaikna patan'1a pakeang. Napunna al/o &mmisik 
nipanggoncingang pakeang mabajik dudui. tamatappukai matekne pakmaikna 
patanna pakeang nasala tongi garring-garring. Napunna al/o Jumak nipanggoncin­
gangpakeang, mabajiki manggappai bajik patanna pakeang nanipalele ri ia 
simpung pakmaika. (Susastra Makassar) 
Terjemabannya : 
Jika pakaian digunting pada hari Sabtu, itu kurang baik karena banyak 

kesulitan yang akan menimpa pemilik pakaian. Kalau pakaian digunting pada 

. hari Minggu, pemiliknya akan mendapat berkat. Kalau digunting pada hari 

Senin, pemiliknya akan mendapat kebaikaan dan seialu dalam keadaan 
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senang dan gembira. Kalau digunting pada hari Selasa, maka pemiliIr.nya akan 
seialu mendapat kesusahan di dalam hidupnya. Kalau digunting pada hari 
Rabu, maka pemiliknya akan selalu batagia d.an tenteram hatinya. Kalan 
digunting pada hari Kamis. pemiliknya alam sehat-senat dan tenteram 
jiwanya. Kalau digunting pada han Jumal, pemilknya akan mendapat kebaikan 
dan dijauhkan dati segala keresahan hali. 
Dalam susastra Bugis juga ditemukan banyak hal yang men.ggambarkan 
sistem pengetahuan tentang tingkah 1~ ku atau sita -sual manusia melaIui randa-tanda 
yang ada pada tubuh manusia. seperi dalam conloh berilrut. 
lYDia ulu marajae ianariw tanTa kenowa-ntrn.·a, no ripakaraia, tnrengnge 
npakalebbik. Ulu baiccue tanro dek nawa-nawanno. [; I ntuju-rujue 
ranra engka pangngisserlgenllo. Naia gemmek malOjoe, I nra (owaran; 
Gommek malemmae, tanro pellorengi, maponcok naw/l-no ·,uoi. Gam­
mek situju-tujue, tanro ri puji gaukna. 
Terjemahannya : 
Orang yang berk pala besar, penanda orang ilU berpiltiran dan 
bcrpengetahuan luas, dihormali dan dimuli kan orang. Orang yang 
berkepala kecil, pertanda oTang itu kurang pemikiran dan 
p ngelahu.annya. Orang yang berkepala sederhana, pertanda orang 
yang berilmu. Rambut yangkeras (rarnbullandak) Landa orangberani 
Rambut yang le~but. (ands orang pengecut dan kurang ittisiatif. 
Rambut yang sederhana tanda orang yang disenangi oleh sesamanya. 
Dalam pcrbendaharaan budaya masyarakat Sulawesi Selalan, khususnya 
Bugis dan Makas ar rna ih terdapat beberapa macamlontarak yang juga berisi ilmu 
perigelahua t adisional yang diberi nama sesuai dengan nama yang dikandungnya 
D1 anlaranya ialah lonfarak rabbik alau lontarak pabbura, berisi re:sep-resep ramuan 
obat yang digunakan untuk mengobali berbagai maqlm penyakH yang berjangkit 
dalam masyarakat. (Yatim, 1983:70).Berikut ini kami sajikan datanya sebagai berikut. 
Panllessaengngi pabburana sarussue, collikape ricampllruk lasuna eel/ak, 
ripella-pella, narisapu-sapuiang. Sinlpatopi pabburana, (ana rikaek 
silflppa jan' ri awa nappa ri sapuang. Sirupatopi pabbburana, bokok jarii 
risapuangngi nappa ribacang salawak wekka tellu makkuling nakko 
puraki cemme. Sirupatop~ Mun arakkarang ricampuruk [asuna cel/ak 
nappa riabbeddak. Sirupatopi pabburana sarussue, aju cenning riteppung 
naritaroi eani, narisapuiCtddek, iarega iabbeddaketoi. Sirupatopi, minyak 
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lengnga ripasicampuruk bainang naunoi sarussue rekko ri sapuangi, ia 
rega uwaena dalinule ripasicampuruk sibawa cukka, narisapuang sarussue. 
Sirupatopi pabburana, lasuna pUle ripasicampuruk pekje sibawa 
minyakseitung narisapuiang sarussue, naunoi ritu, iarega langaloripasi­
campuruk cempa, narisapuiang sarussue makkuling-kuling, nasabak 
elokna Allahu Taala napappajai ritu. Sirupatopi ritu pabburana, jintang 
lotong rirampuk gangka alusuk, nainappa rijemmu sibawa cani, 
narisapuiang sarussue. (Sastra Bugis). 
Terjemahannya : 
Hal yang menjelaskan tentang cara penyembuhan (obat) jerawat. (1) 
Ambil pucuk kapas, campur dengan bawang merah, hangatkan lalu 
oleskan pada muka. (2) Tanah digali sebatas tangan ke bawah baru 
diusapkan pada muka. (3) Punggung tangan dibacakan salawat 
sebanyak tlga kali berulang-ulang lalu diusapkan pada wajah (sesudah 
mandi) . (4) Ambil daun apung-apung, campur dengan bawang merah, 
tumbuk dengan halus lalu dibedak. (5) Ambil kayu manis yang sudah 
dihaluskan, campur dengan madu lalu sapukan pada wajah, atau buat 
menjadi bedak. (6)Ambil minyak wijen, campurdengan belimbing, lalu 
sapukan pada muka yang ditumbuhi jerawat. (7) Ambil air delima, 
campur dengan cuka lalu usapkan pada jerawat. (8) Ambil bawang 
putih, campur den ~an garam bersama minyak zaitun lalu usapkan pad a 
jerawat. (9) Ambil rumput babi, cam pur dengan asam, sapukan 
berulang-ulang pada muka yang ditumbuhi jerawat. (10) Ambil jintan 
hitamyang sudah ditumbuk halus, campur dcngan madu lalu usapkan 
pad a jerawat atau buat menjadi bedak, dengan izin Allah jerawat itu 
akan sembuh. 
Dalam lomarak (Bugis), di temukan s ·banyak 112 resep obat-obatan yang 
dapat mengobali berbagai macam p nyakit, baik penyakit dalam maupun penyakit 
uar dengan menggunakan 160 macam bahan dan tumbuh-tumbuhan yang diramu 
menjadi 0 at. (Hami ,1987 : 207--213). 
Sistem medis orang Bugis. sebagaimana yang terlukis dalamlontarak, bukan 
~ja menekankan pacta keterampilan meramu abat dan praktik pengobatan, melainkan 
juga menaruh perhatian besar ter iladap sebab-sebab yang menimbulkan penyakit. 
Adanya perhatian te hadap sebab musabab penyakit itu, melahirkan suatu sistem 
pengetahuan yang berwujud konseptual dan merupakan konstruksi intelektual dari 
ahli-ahli medis suku bangsa ini. Hal ini mungki . disebabkan oleh adanya klasi!ikasi 
dan sebab akibat yang dipahami oleh mereka menurut struktur sosial dan kondisi 
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kebudayaannya. Si!>tem medis itu bertolak dari pengetahuan yang diangkat dan 
lontarak yang bertumpu pada tiga komponem yang lazim disebut ftlellu su/apaJe 
eppak', yaitu : (a) empal unsnr dasar kejadian manusia (rana 'tanah' ap~ 'api', uae 
air', dan anging'angin'); (b) empat kualitas slam sekitar manusia (pe/la 'panas" 
kecce!cekke'dingin' rakko 'kering', rica 'basah' atan lembab'); dan (c) empalsubstaosl 
cairan yang menyusun tubuh manusia (dara 'darah', bolok 'lendir' balaJau.nyi 
'empedu kuning', eS.iulIg 'cmpedu hitam). Hamid, 1987: 118--122). 
Demikian sistem medis o. ang-orang dahulu yang dilandasi dengan nilai 
pen geta huan yang diangkat dari Ion rarak. lni membuktti<an bahwa orang-orang {ua 
dahulumempunycli ilmu pengetahL_ n dankecendekian yang cukup luas. Tcntusaja, 
cocok dan lidaknya dengan suasan.a. kondisi, dan alam pikiran dengan manusia 
sekarang, bukaAlah persoaian. Kebenaran ilmu pengetahuan adalah kcbenaran yang 
relaLif yang sangat ditentukan oleh kondisi dan kemajuan pota piki! masyarakat 
dalam kurun waklu tertenlu. 
3.3.2 Teknologi 
Penguasaan dan pemanfaatan teknoiogi daiam menunjang kehidupan orang­
orang tua dahulu seperti yang terekam dalam susastra masih sangat sederhana, seiring 
dengan keterbatasan dan kesederhanaan ilmu pengetahuan yang mereka miliki. 
Meskipun demikian kita patut mengakui kemampuan mereka dalam mengatur d n 
mengendalikan kehidupannya ke arah yang lebih baik, menurut ukuran zarnannya. 
Hampir di setiap seklOr kehidupan, mereka juga menggunakan teknologiwalaupun 
masib sangat sedcrhana. Misalnya, kalau mer ka ingin membangun atau mendirikan 
rumah, ada beberapa hal yang harus mereka i>ertirnbangkan, yaitu tanah tempat 
membangun, alat atau bahan bangunan, wakLu, dan arah rumah, serta persyaratan 
lainnya harus memenuhi ketentuan yang ada. Apabila ketentuan-ketentuan itu 
tidak dihiraukan, maka menurut keyakinan mereka rumah dan penghuninya tidak 
memperoleh ketenangan dan kebahagiaan. Sebagai contah ketika Lambah (toko lt 
cerila dalam lontarak Duri) akan dibangunkan rumah terlebih dahulu pangadaran 
(pemuka rnasyarakat) mengadakan rapat. Pokok persoalan yang dibicarakan 
adalah tenlang persyaratan-persyaratan mendirikanrumah. Selclahmercka mufaka\ 
barulah rumah ilU didirikan. 
NadipasipuLumi tOlopangadaran, &pala-kapa/a ktlmpong SOUl leapala­
leapala adaq lotomatua-matua napada pasitammui to pada naissen. 
Padanapaumi copadil naissen. Susimi jio namasai gaja 
copasirammuan. Nakuamo Kapala Bassaran iya nadisangami makassing, 






akan mengandung kemalangan dan kesedihan. Adapun lanahyang rata, 
itulah tanah yang paling baik djt mpati membangun rumah. orang 
yang menempatinya akan dilap'mgkan rezekinya oleb Tuban. 
Semn an dengan itu, dalamlomarak pun ditemukan hal~hal vang bersan rkut 
paut dengan teknik bercocok lanam, misalnya. waktu penanaman atau penaburan 
benm, cara penanaman uan p naburan benih, dan jenis benih Y"dIlg akan ditanam, 
sebagai berikuL 
Passillak angkafUl-kanai sarak:'ia maklamung-Ianumga. Sanggenna maJerappo 
j rarea, ri sampulona bulanga n.' lanilamung. Naia sikamma i rawaya ri buttaya, 
kOllcuami paccoba, lamea, siagar'ssangkammaya ri tatca esaka na nilamung. 
Kommalongi pole sanggenna anumakbatanga, kllmmaya paccoka, lamea ri 
al/onna isinenga nama bajik, Nasanggenna antu maklekoka, riallona Salasaya 
namabajik. Nasanggenna an(1.1 makbu.ngay , riallonna Arabaya rarnabajlk. 
Nasasnggenna anu nl1Jkrappoa, ri allonna j'mzaka namabajikniprrk/ahlung­
lamungang. Naia riallonna Satma mapparekaji bal/ok siagang mallarika butta. 
ia)l mabajik nipappakaramulatlg. (Susastra M-kassar) 
Tcrjcmaban : 
lnilah yang membicarakan syarat-syarat bercocok taearo. SemUJ 
lumbuhan yang berbuah di atas, scbaiknya ditanam pada hari 
kesepuluh bu lan bersangkutan. Semua tumbuhan yang berupa umbi 
11mbian sepem keladi dan ubi nanti nadasaat suru! sempurna barulab 
ditanam bibitnya. Semua tumbuhan yang bcrbatang, seperti tebu se­
baiknya ditanam padahan Minggu. Semua lumbuban yangberbuah di­
bawah (Iertimbun) tanan sebailrnya ditanam pada ha.ri Selasa. Semua 
tumbuhan yang berbunga, sebaiknya diranam pada hari Rabu. Seroua 
lurnbuhan atao biji-bijian, ditanam pada han Kamis. Semua lumbuban 
yang berbuab di{anam pada hari JumaLUntuk hari Sabtu hanya cocok 
digunakan mt:mbangun rumah atau memancang pada baw Imlaman 
rumah. 
Data-data susastra di atas memberi gambardD yang jeLas kepada leita bahwa 
orang-orang lua dahulu sudah mengenai teknoiogi walaupun dalam taraf yang 
sangatsederhana Hal itu Udak lepas dati kondisi, luntunan zaman, dan yang tak kaJah 
pentingnya ialah latar belakang pendidikan yang masih terbatas. Namun, dalam 
bidang-bidang tenenlu basiJ kaIya mereka tidak: sedikit pula yang dikagumi orang 
hingga kini. 
BABN 
SIMPUl.AN DAN SARAN 
4.1 Simpulan 
1) Susastra Sulawesi Selatan adalah hasil budaya dan sekaligus sebagai alat budaya 
masyarakat. Sebagai hasil budaya ia senantiasa dipelihara dan dibina, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Pembinaan secara langsung dilakukan dengan 
cara menginventarisasi dan m~ndokumentasi sejumlah sastra Iisan yang masih 
tersebar luas di kalangan masyarakat, seperti Sastra Lisan Bugis oleh Dr. Fachrud­
din AE. dkk. Strukrur Sastra Lisan Toraja oleh Muhammad Sikki dkk. "Sastra 
Lisan Mandar" oleh Drs. H. D. Mangemba dkk. dan "Sastra Lisan Massenrem­
pull( " oleh Muhammad Sikki dkk. Pembinaan secara tidak langsung biasa 
terwujuct dalam upacara-upacara adat atau dalam waktu senggang yang pada saat 
itu susastra biasa diperdengarkan. Selain itu sebagai alat budaya, susastra 
Sulawesi Selatan merupakan pencerminan hidup masyarakatnya. Artinya, apa 
dan bagaimana tatacara hirlup dan adat-istiadat serta budaya masyarakat 
Sulawesi Selatan dapat diketahui lewat sastranya. Sebagai contoh, kalau kita 
ingin mengetahui sistem religi, sistem organisasi kemasyarakatan, sistem mata 
pencaharian, sistem bahasa dan seni serta teknologi masyarakat Sulawesi Selatan 
dapat kita peroleh dengan membaca atau menelaah susastranya. 
2) Dalam telaah susastra Sulawesi Selatan ini diungkapkan delapan belas nilai 
budaya, "jumlah masih mungkin bertambah' yang tersebar dalam lima wilayah 
susastra, yaitu susastra Bugis, Makassar, M:mdar, Toraja, dan Massenrempulu. 
Kedelapan belas nilai budaya itu adalar. sebagai berikut: (1) pcrsatuar.,' 
demokrasi, (2) kepemimpinan, (3) kegotongroyongan, (4) kejujuran, (5) kecende­
kiaan, (6) pendidikan moral, (7) keteguhan, (8) keagamaan, (9) tanggung jawab 
(10) kcpahlawanan, (11) etos kcrja, (12) sirik, (13) solidaritas, (14) kesenian., 
(15) kemanusiaan, (16) kesetiaan/kepatuhan, (17) pemerintahan demokrasi, 
dan (18) ketekunan. Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa susastra Sulawesi 
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Selatan kaya deogan nilai·nilai budaya. Kalau nilal budaya daerah merupakan 
sumber kekayaan nilai budaya nasional, rr.aka dalam rangkaian usaha pengislan 
nilai budaya nasional, susastra Sulawesi Selatan dapat memberilcan 
sumbangannya. 
3) 	Analisis terhadap tiga nilai utama budaya susastra Sulawesi Selalan menunjukkan 
hasi sebagai berikut. 
a. 	 Sejak zaman yang lampau orang di Sulawesi Selatan telah mempercayai 
adanya kekuatan dari kek'!._saan di loar diri manusia. Kekuatan dan 
kekuasaan itu terdapat pada su tu yang kemudiaomereka kenai dengan nama 
ampupadang, Puang, Ktzraeng, Deara 'Tuban'. Selelah pengaruh agama 
Kristen dan Islam, kepercayaan mereka itu lebur ke dalam ajarar. agama yang 
mereka anut, Islam atau Kristen. Sislem peribadatan mereka esuai dengan 
ajaran agamanya. Oleh karena itu, ita tid perlu heran apabila masyarakat 
Sulawesi Selaran teguh berpegang pada aJaran ag ma yang d( nUlnya. 
b. 	 Scjak zaman yang lampau orang di Sulawesi Selatan telah mengenal 
organisasi kcma~yarakat yang merek! kenai dengan namapangsitongkonan, 
pangsitorronan, passideppungeng, panglcadaum 'perhimpunan' atau "pemerin. 
tahan. Oalam organisasi kemasyarakalan ilu mereka dJpimpin oleh seorang 
penghulu adal yang dikenaldengan namapu ng,kmaeng'raja' (pd nkditu . 
dengan huruf kecil untuk membedakan dengan Pung dan Karaeng yang 
berarti Tuhan). Seseor-ang yang akan dljadikan pemimpin terlebih dahulu 
dimusyawarahkan oleh dewan adat. Kalau dewan lelab. mufakat barulah 
orang tersebut dil ntlk. Sebelurn pelantikan, calon pemimpin tersebut 
terlebih dahulu dibacakan hal-hal yang harus dilalru n II yang harus di­
hindari. Pemimpin tidak boleh mc:laksanakan uaru karena banya inisi­
atifnya sendiri. 
c. 	 Pcngetahuan tentang sislem pertanian dan sistem le ologi na perala tan 
lum bany-ak yang dapat diungkapkan. Hal ini mungidn d1 abkan olch 
malen susastra yang dibahas jumlabnya masih kurang atau kArelia cd 
sistem tersebut belum dikenal baik olen masyarakat. Data g diperole 
menunjukkan bahwa masyaraJc:atdi Sula i latan t lah m ngenal pertanian 
dengan sistem lukar.barang (baner) dan sist m juaJ-bel scca.r sederban . 
4) 	Nilai-nilai budaya yang terdapat dalam susastra Sui west SeI tan sebahagiaaD 
besar masi.h ditemu n dalam masyaralcat, seblipun tidak perm uai denpn 
aslinya (pada zaman lampau) 
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4.2. Saran 
1) Untuk melestarikan nilai-nilai budaya yang terdapat dalam susastra Sulawesi 
Selatan, sebaiknya susastra itu dijadikan sebagai salah satu sarana pelajaran 
bahasa dan sastra di sekolah-sekolah. 
2) Nilai-nilai budaya yang terdapat dalam susastra Selatan hendaknya dapat 
dijadikan sebagai salah satu sumber pengajaran nilai budaya nasional. 
3) 	Untuk memperoleh pengetahuan yanglebih mendalam tentang nilai-nilai budaya 
dalam susastra Sulawesi Selatan, perludilakukan penelitian lanjutan. Penelitian 
itu diusahakan pada sasaran peranan nilai-nilai budaya tersebut dalam pem­
bangunan nasional. 
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